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ABSTRAK

Pesantren Tebuireng, sebagai salah satu pusat pendidikan Islam ternama di Jawa
Timur, memiliki potensi besar dalam pengembangan fasilitas akomodasi yang mampu
menjawab kebutuhan wisatawan religi dan wali santri. Namun, keberadaan industri
pengolahan gula di sekitar kawasan turut menimbulkan permasalahan lingkungan,
terutama pencemaran udara yang berdampak pada kenyamanan dan kesehatan
lingkungan sekitarnya. Tugas Akhir ini merancang sebuah ecohost wisma dengan
pendekatan arsitektur ekologi, yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat menginap
yang layak dan nyaman, tetapi juga sebagai sarana edukasi lingkungan yang
mendukung program Adiwiyata secara lebih holistis dan selaras dengan nilai-nilai
pesantren. Pendekatan arsitektur ekologi mengacu pada pemikiran Heinz Frick dan FX.
Bambang Suskiyanto, yang menekankan tiga aspek utama: perencanaan ekologis
jangka panjang, peningkatan kualitas kesehatan lingkungan, dan penggunaan material
yang aman, dengan perhatian khusus pada isu pencemaran udara. Perancangan ini
juga mempertimbangkan aspek sosial-keagamaan serta pola kegiatan pesantren agar
tercipta ruang yang harmonis, fungsional, dan kontekstual terhadap lingkungan
sekitar. Dengan demikian, ecohost ini diharapkan menjadi prototipe akomodasi
pesantren yang mendukung keberlanjutan lingkungan tanpa mengesampingkan nilai-
nilai moral dan budaya lokal.

Kata Kunci: Ecohost, Pesantren Tebuireng, Polusi Udara, Arsitektur Ekologi,
Pendidikan Lingkungan




ABSTRACT

Pesantren Tebuireng, one of the most prominent Islamic educational institutions in
East Java, holds great potential in developing accommodation facilities that address
the needs of religious tourists and students’ guardians. However, the presence of a
sugar processing industry in the surrounding area contributes to environmental
problems, particularly air pollution that affects the comfort and health of the local
environment. This final project proposes the design of an ecohost lodge using an
ecological architecture approach, functioning not only as a proper and comfortable
place to stay but also as an environmental education facility that holistically supports
the Adiwiyata program in alignment with pesantren values. The ecological architecture
approach refers to the concepts of Heinz Frick and FX. Bambang Suskiyanto, focusing
on three main aspects: long-term ecological planning, environmental health
improvement, and the use of safe materials, with particular attention to air pollution
issues. The design also considers social-religious aspects and the daily activities of the
pesantren to create spaces that are harmonious, functional, and contextual with their
surroundings. Hence, this ecohost is expected to serve as a prototype of pesantren-
based accommodation that promotes environmental sustainability without neglecting
moral and cultural values.

Keywords: Ecohost, Pesantren Tebuireng, Air Pollution, Ecological Architecture,
Environmental Education
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Gambar 1.1 Skema Sejarah Pondon Pesantren Tebuireng dan Wisata Religi

FAKTA DAN ISU YANG MELATARBELAKANGI OBJEK PENGINAPAN

01

02

Dikembangkan
Pondok

akam beberapa
Tokoh Islam

Gus Dur |
‘ i ==—_— ——1 Museum Islam
i Peziarah penuh, lahan ﬂﬂllﬂll Nusantara K.H
arkir kurang -> lahan 5 Ha U [ -
P 2 rmili' Hasyim Asyrari Gambar 1.2 KH. Hasyim Asy‘ari
Gus Sholah Parkir & Museum (Sumber www.liputan6.com)

Pondok Pesantren Tebuireng di Jombang merupakan salah
satu pesantren terbesar dan tertua di Jawa Timur, didirikan
oleh KH. Hasyim Asyari pada tahun 1899. Pesantren ini
memiliki lebih dari 5300 santri yang datang dari berbagai
daerah di Indonesia(“Pondok Pesantren Tebuireng,” 2024).
Setiap tahun, pesantren ini menerima kunjungan rutin dari
wali santri yang ingin menjenguk putra-putri mereka,
terutama pada saat acara-acara besar seperti Akhirusanah,
Haul, dan kegiatan tahunan lainnya sehingga kebutuhan
akomodasi yang layak menjadi sangat penting (Sugendal, Gambar 1.3 Peziarah Makam Gus Dur
2021). (Sumber: www.antaranews.com )

Selain itu, Tebuireng juga dikenal sebagai destinasi wisata religi dengan adanya makam Gus
Dur yang merupakan mantan presiden Indonesia, Museum Islam Nusantara, dan makam
Pendiri Nahdlatul Ulama (NU) KH. Hasyim Asy'ari (Dutha & Dewa, 2017). Wisata religi ini sampai
sekarang selalu ramai dikunjungi (Affandi, 2023). Hal ini semakin menambah kebutuhan akan
fasilitas akomodasi berupa penginapan yang memadai. Meskipun sudah ada beberapa
penginapan yang berkembang di sekitar wilayah ini, kapasitas penginapan yang ada sering kali
tidak mencukupi untuk menampung semua wali santri dan pengunjung yang terus meningkat,
terutama saat acara-acara besar (Penginapan Hidayah - Google Maps, n.d.).

Gambar 1.4 Santri Tebuiren Gambar 1.5 Pengunjung Museum Islam Nusantara
(Sumber: www.nu.or.id) (Sumber: nasional.tempo.co)
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PENGINAPAN YANG SEPERTI APA?

Penginapan yang akan dikembangkan di kawasan ini adalah wisma, karena lebih sesuai dengan
kebutuhan Pondok Pesantren Tebuireng. Wisma menawarkan fleksibilitas durasi menginap yang
lebih sesuai dibandingkan hotel, terutama bagi wali santri atau tamu dari luar Jawa yang sering
kali membutuhkan penginapan untuk jangka waktu yang lebih lama (Aryanti, 2024). Wisma juga
menawarkan kapasitas kamar yang lebih variatif. Selain itu, keberadaan hotel di Tebuireng juga
memiliki citra yang buruk di mata masyarakat, karena dianggap tidak sejalan dengan nilai-nilai
religius yang ada di pondok pesantren.

Akibatnya, hotel yang pernah beroperasi sebelumnya harus mengubah izin operasionalnya menjadi
penginapan agar lebih diterima oleh masyarakat setempat (Penginapan.net, 2024).

WISMA

Durasi | * Rombongan '-------i e Durasi Inap Fleksibel
inap lama AT ¢ Perseorangan == v e Kapasitas kamar lebih

memiliki citra . Ke|uarga beragam

yang buruk ) ragam

Sifat Pengunjunga Penginapan-= e Milik Institusi tertentu

Dikelola e Mendukug kegaitan
yayasan k/ler'lunjang . Perseorangan___l 1‘ tertentu

egiatan . I o (itra terjaga

pendidikan Keluarga L EET a

Gambar 1.6 Skema Alasan Memilih Objek Wisma
FAKTA DAN ISU YANG MELATARBELAKANGI PENDEKATAN

Wisma ini juga dirancang untuk mendukung program sekolah
Adiwiyata yang telah diterapkan di beberapa lembaga pendidikan di
bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Tebuireng. Berdasarkan
informasi dari website resmi "Tebuireng Online," program tersebut
sudah berjalan di sejumlah institusi seperti SMA Treinsain, SMP
SEKOLAH ADIWYATA Wahid Hasyim, Mts Madrasatul Qur'an, dan MASS Tebuireng.
Program Sekolah Adiwiyata sendiri memiliki dua tujuan utama, yaitu

Bertanggung mewujudkan perilaku warga sekolah yang bertanggung jawab dalam

(1 ..... Javrat?[ _dalam | helestarian lingkungan hidup dan meningkatkan kualitas lingkungan

01 ﬁr?geksu?]g:r? secara berkelanjutan ("Tebuireng Online", 2016). Sehingga, Wisma
' nantinya akan dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang mendukung

praktik ramah lingkungan, seperti sistem pengelolaan limbah, ruang

meningkatkan terbuka hijau, dan penggunaan energi yang efisien, sesuai dengan

(2) ————— ﬁﬁgﬂtarfgan visi Sekolah Adiwiyata untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan
hidup berkelanjutan. Dengan adanya pengembangan wisma yang

/ mendukung progam Adiwyata ini, diharapkan komitmen pesantren
dalam mengemban santri yang berwawasan lingkungan menjadi
semakin kuat.

Gambar 1.6 Visi Swkolah
Adiwiyata

02

Di sisi lain, wilayah sekitar Pondok Pesantren Tebuireng juga
dihadapkan pada tantangan polusi udara yang disebabkan
oleh keberadaan Pabrik Gula Tjoekir yang masih aktif
beroperasi. Terutama saat memasuki musim produksi, pabrik
ini mengeluarkan emisi dalam jumlah besar seperti partikel
debu halus dan gas buang yang berkontribusi signifikan §
terhadap pencemaran udara di kawasan pesantren
(Muhammad, 2019). Namun, pabrik gula tersebut juga telah B
menerapkan beberapa langkah untuk mengurangi polusi, g
seperti penggunaan filter udara untuk mengurangi partikel
debu dan teknologi Wet Scrubber Filter (WSF) yang berhasil
menekan emisi gas berbahaya seperti sulfur dioksida (SO,)
dan nitrogen oksida (NOx) (Olivia, 2022). Meskipun begitu, T——
upaya tambahan masih diperlukan agar kualitas udara di Gambar 1.7 Pabrik Gula Tjoekir
area Tebuireng dapat terus ditingkatkan. (Sumber: www.flickr.com)
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EKO-ARSITEKTUR

Objek ini akan dirancang menggunakan

pendekatan Eko-Arsitektur sebagai solusi relevan =X\
dengan Menghubungkan potensi dan masalah ( {\
menjadi sinergi yang dapat meningkatkan ij ECO;[oAY) IJ_-I
kesadaran akan pelestarian lingkungan hidup ST

melalui praktik nyata yang berdampak pada  ECO (ekologi/ekologis). SRS adalah

peningkatan kualitas udara dan alam yang yang  menekankan penginapan tuan

kemudian dinamai Ecohost Wisma. Istilah Ecohost keberlanjutan rumah atal.ll tempat

berasal dari dua kata: lingkungan dengan ; 1Pa
o fokus pada upaya penyediaan fasilitas
------- F;g;ggr;i'aa"_;ca:s;““““““" meminimalkan iz e e
e —————— e ———————————— - dampak polusi,

Dengan demikian, Ecohost Wisma tidak hanya melestarikan  sumber

berfungsi sebagai tempat penginapan tetapi juga daya alam,

merepresentasikan komitmen santri Tebuireng menciptakan

terhadap  keberlanjutan  lingkungan  dalam lingkungan Xa0e

menangani masalah lingkungan yang ada ramah dan sehat.

sekaligus cara melestarikannya.

Natinya, sistem Ecohost Wisma akan terintegrasi dengan pendidikan lingkungan hidup melalui
keterlibatan aktif para santri dalam berbagai kegiatan lingkungan. Mereka akan dilibatkan dalam
pengelolaan limbah, memastikan sistem konservasi air berfungsi optimal, serta merawat
tanaman dan kebun organik. Selain itu, santri akan bertanggung jawab untuk memilah dan
mengelola sampah organik dan anorganik, sehingga tercipta kesadaran akan pentingnya 3R atau
Reduce, Reuse, dan Recycle. Melalui praktik langsung ini, santri tidak hanya belajar teori, tetapi
juga menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari, menjadikan mereka
bagian nyata dari solusi degradasi lingkungan.

SISTEM OPERASI

Oleh karena itu, desain Ecohost Wisma Pondok Pesantren Tebuireng dengan pendekatan Eko-Arsitektur
menjadi solusi efektif untuk mengatasi permasalahan dan kebutuhan di wilayah Tebuireng. Desain ini
tidak hanya meningkatkan kapasitas akomodasi, tetapi juga berfungsi sebagai sarana praktik
pendidikan lingkungan yang integratif antara santri Tebuireng dan pengelolaan wisma, guna mencapai
lingkungan hidup yang lebih sehat.

PETA KONSEP LATAR BELAKANG

Kunjungan wali
santri rutin | Butuh tempat
tahunan dari luar penginapan
kota Kapasitas
. penginapan Penginapan
E..................)yang tersediigs======= > berupa
- . : tidak Wisma
Destinasi  religi Butuh tempat  ancukupi
selalu  ramai ..., istirahat yang Ecohost Wisma
dikunjungi nyaman dan Pondok
wisatawan bersusana alamiah Pesantren
menenangkan. pm—————— Ecohost Tebuireng
I dengan
[ ; pendekatan Eko-

Sekolah Tempat praktik Arsitektur
Ad|Wyata ........................................ > Wawasan

lingkunag

hidup Penerapan

Eko-Arsitektur

Pabrik  Gula Upaya
Tjoekir masa v Polusi udara = pMitigasi
produksi dampak

polusi udara

Gambar 1.8 Peta Konsep Latar Belakang
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INTEGRASI NILAI-NILAI KEISLAMAN
Q.S. AS-SABA AYAT 15

685 @55 e 181 8 dw9uwu£u~>®lee&u5b9%u5w
(o) 3 jgacl t_))gd..u.loo.)JJCU lg)Solg

Artinya: Sungguh, pada kaum Saba’ benar-benar ada suatu tanda
(kebesaran dan kekuasaan Allah) di tempat kediaman mereka,
yaitu dua bidang kebun di sebelah kanan dan kiri. (Kami berpesan
kepada mereka,) “Makanlah rezeki (yang dianugerahkan)
Tuhanmu dan bersyukurlah kepada-Nya. (Negerimu) adalah
negeri yang baik (nyaman), sedangkan (Tuhanmu) Tuhan Yang
Maha Pengampun.”

Tafsir Madinah Al-Munawwarah / Markaz Ta'dzhim al-Qur'an
(Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz)
Sungguh beruntung mereka mendapatkan berbagai kenikmatan itu,

agar mereka bersyukur kepada Allah. Negeri yang kaya sumber daya
alamnya, bebas dari penyakit dan permasalahan, sejahtera, memiliki ‘
pemandangan yang indah, tanah yang lapang dan subur, sungai- Khalifah |

: kaya SDA

sungai yang membawa banyak kebaikan, pepohonan yang

menghasilkan buah terbaik, dan Tuhan Yang Maha Pengampun;

mengampuni banyak dosa dan memberi pahala yang besar atas Maslahah |
amalan yang sedikit.

FIQIH ARSITEKTUR DAN LINGKUNGAN

Prinsip Utama Fiqih Arsitektur: i
1.makruf (konsensus kebaikan yang dibenarkan syariat)
2.al-mudharat (mencegah kerugian bagi diri sendiri dan orang lain) .
akru

Dari kedua prinsip ini muncul Hidayatul Dar, yaitu konsep saling
memperhatikan kemaslahatan antar bangunan. Desain sebuah
bangunan harus mempertimbangkan dampaknya terhadap

bangunan-bangunan di sekitarnya dan tidak boleh merugikan atau Al-
mengurangi kemanfaatan bangunan yang sudah ada dari segala mudharat |
aspek.

Konsep Dasar Figih Lingkungan:
1.Kemaslahatan (maslahah): pentingnya menjaga kemaslahatan manusia dan alam dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan lingkungan hidup.
2.Keseimbangan (mizan): pentingnya menjaga keseimbangan alam dan lingkungan hidup demi
keberlangsungan hidup manusia dan makhluk lainnya.
3.Khalifah (pemelihara): Prinsip ini menegaskan tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi
untuk menjaga dan memelihara alam serta lingkungan hidup.

Beberapa aplikasi praktis dari fikih lingkungan meliputi:

1.Pengelolaan Sumber Daya Air: Fikih lingkungan dapat memberikan pedoman bagi umat Islam
dalam mengelola sumber daya air secara adil dan berkelanjutan.

2.Pengelolaan Sampah: Fikih lingkungan mengajarkan pentingnya mengurangi, mendaur ulang, dan
mengolah sampah dengan cara yang ramah lingkungan dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

3.Perlindungan Keanekaragaman Hayati: Fikih lingkungan menekankan pentingnya menjaga
keanekaragaman hayati dan melindungi spesies langka dari kepunahan.

4.Mitigasi Perubahan Iklim: Fikih lingkungan mendorong umat Islam untuk berpartisipasi dalam
upaya mitigasi perubahan iklim melalui pengurangan emisi gas rumah kaca dan penerapan
teknologi ramah lingkungan.
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OBJEK

Objek akan dirancang mengikuti tipologi
bangunan wisma dengan menerapkan prinsip-
prinsip penginapan syariah hilal 2 (LPPOM MUI)
dan teori pendekatan Eko Arsitektur menururt
Heinz Frick FX. Bambang Suskiyanto.

TIPE PROYEK

Ecohost wisma ini nantinya akan dimiliki dan
dikelola oleh Yayasan Pondok Pesantren
Tebuireng.

SASARAN PENGGUNA
“ Wali santri yang mengunjungi

putra/ putrinya

para wisatawan religi

c
S
o
]

=
B0
c
o

o

tamu lainnya yang sedang berada
di Tebuireng/ sekitarnya (Skala
Kabupaten)

“Santri di bawah yayasan Pondok

Pesantren Tebuireng.

Ustaz/Ustazah atau pendidik di
Pondok Pesantren Tebuireng.

Pendidikan

BATASAN DESAIN DAN FUNGSI

Fokus
1.Merancang fasilitas penginapan yang tenang,
nyaman, aman, dan sehat untuk pengunjung.
2.Menyediakan sarana praktik pendidikan

lingkungan hidup bagi santri Pondok
Pesantren Tebuireng.
Unfokus

1.Desain ini tidak akan membahas perbaikan
pengelolaan limbah industri diluar tapak.

2.Desain ini harus bebas dari fungsi-fungsi yang
dapat memicu perilaku yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai keislaman.

PROGRAM RUANG

Gambar 1.10 Peta Lokasi

Luas: 14.021,83 m?%/ 1,4 Ha

Kwaron, Jalan Tanpa

Nama, Kecamatan Keliling: 505,84 m

DiWGk, Kabupaten Batas-batas

Jombang, Jawa e timur: perkebunan
Timur. Koordinat ' e parat: persawahan
titik: e selatan: parkiran dan
614717°36'24.6"S jalan

112°13'59.5"E. e utara: persawahan
REGULASI

Berdasarkan Perda No 7 Tahun 2011 tentang
bangunan gedung, Fasilitas umum skala
Kabupaten (bangunan permanen) memiliki
klasifikasi sebagai berikut:

KDB: 60%

Lantai bangunan: 4 lantai (rendah)

KLB: 2,1-2,8

KDH: 40%

Ketinggian bangunan: 40 m
Luas Kavling: tidak ada batasan
KTB (Koefisien tapak basement): 65 %

Faslitas
Sekunder ® pendididkan
lingkungan hidup

Primer = Penginapan

®» Tempat Ibadah
mTempat Parkir
®»Aula

m®Tempat makan

praktik \
Penunjang

Gambar 1.11 Program Ruang
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I\/IAKSUD DAN TU UAN

MAKSUD

Rancangan Ecohost Wisma Pondok Pesantren Tebuireng bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
akomodasi bagi wali santri, wisatawan, dan tamu lainnya yang berkunjung ke Tebuireng maupun
Kabupaten Jombang untuk berbagai keperluan positif. Wisma ini juga dirancang untuk mendukung
praktik program Adiwiyata yang telah diterapkan di sejumlah lembaga pendidikan di bawah naungan
Pondok Pesantren Tebuireng. Melalui fasilitas ini, diharapkan para santri akan lebih sadar dan peduli
terhadap pentingnya menjaga serta merawat lingkungan hidup. Dengan sinergi tersebut, wisma ini
akan menciptakan lingkungan penginapan yang bersih, sehat, dan ramah lingkungan, sekaligus
meminimalkan dampak polusi udara yang dihasilkan oleh aktivitas industri seperti pabrik gula Tjoekir
terhadap lingkungan wisma.

TUJUAN

1.

2.Menghasilkan

Menghasilkan rancangan wisma dengan jumlah kamar yang dapat

. . . . Merancang
memenuhi kebutuhan akomodasi di sekitar Pondok Pesantren " kapasitas
. . . . . P . . erancan :
Tebuireng, sehingga wali santri, wisatawan religi, dan pengunjung lainnya fasmtasg pengmapzn ,
terutama saat acara besar tidak mengalami kesulitan dalam mencari mendukung < Y& TPt
praktik ’

tempat menginap.

rancangan untuk menyediakan tempat praktik
pendidikan berwawasan lingkungan, mendukung program sekolah
Adiwiyata, sehingga santri dapat belajar dan berperan aktif dalam
pelestarian lingkungan, menjaga kesimbangan alam sekaligus mitigasi
dampak polusi udara pada bangunan dari aktivitas industri.

lingkungan hidup

Mengurangi dampak
polusiindustri terhadap
wisma.

Gambar 1.12 Grafis tujuan
perancangan

SASARAN
Mendesain wisma dengan Menyediakan fasilitas praktik
beberapa tipe kamar lingkungan hidup Tambahan
: tipe ini bisa digunakan untuk sebagai tempat pengolahan Tempat ini
Big kunjungan ~ rombongan Ruang sampah daur ulang. juga akan
room  karena berisi 5 singgle bed Kreatif dilengkapi
tive ini bisa di K tuk menerapkan metode pertanian  faslitas
) Ipe Ini bisa digunakan untu tanpa pestisida atau pupuk  penunjang
Twin  perseorangan atau keluarga = Kebun ;
room dat berdua k Organik kimia, yang menjaga kesehatan operasional
)éan.g.za .ang/ berdua arena tanah dan air, menghasilkan  yang ramah
.er|s.| . S{ngge.e €a. makanan lebih sehat. lingkungan,
- © ‘;lpeolglnblsakiLgeL:]r;akar;;:;tu? Gudang Tempat menyimpan peralatan ~ S€Perti
room 1 & praktik lingkungan. PRI
singgle bed solar panel,
Familv/ tipe ini bisa digunakan untuk  Vertical menanam tanaman secara  Sistem
Tri Iey kunjungan keluarga maupun  Greenery Vertikal untuk meningkatkan  sterilisasi
roc?m rombongan karena berisis 3 kualitas udara unFuk air
kasur singgle bed. Tempat tempat mengolah sampah hujan  dan
daur ulan
Double tiP€ ini bisa digunakan untuk Kompo  organik menjadi kompos grey Wate:’g
room Kunjungan keluarga karena sting certa [PAL 0
berisi double bed. :
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“TINIAUAN PRESEDEN
B OSCO Boscow Verticale, yang berarti "Hutan Vertikal,"

adalah sebuah proyek arsitektur revolusioner yang
V E R I I ‘ A L E dibangun di Milan, Italia, dan selesai pada tahun
2014. Dirancang oleh arsitek Stefano Boeri,

Proyek ini bertujuan untuk menyerap CO,, menghasilkan oksigen, dan menciptakan habitat baru
bagi burung dan serangga di tengah-tengah kota yang padat. Fasad hijau yang dipenuhi dengan
900 pohon, 5.000 semak, dan 11.000 tanaman lainnya ini berfungsi sebagai pengatur suhu alami,
sekaligus membantu menyaring partikel polutan dan menyerap kelembaban.

s i -Tak
Gambar 1.14 Perspektif Bosco Verticale (2)

Gambar 1 13 Perspektlf Bosco
Verticale (1)

PENERAPAN VERTICALE GREENERY

e Setiap apartemen di Bosco Verticale dilengkapi dengan balkon
besar yang diperkuat untuk menahan beban tanah, tanaman,
dan sistem irigasi. Struktur balkon ini dirancang untuk

mengakomodasi berbagai jenis tanaman, dari semak kecil hingga . J

pohon besar. 5 T
e Lebih dari 900 pohon dan 20.000 tanaman semak serta tanaman o

penutup dipilih berdasarkan kemampuan mereka untuk T

beradaptasi dengan kondisi lingkungan perkotaan, termasuk E
kemampuan bertahan di iklim Mediterania, toleransi terhadap polusi, Rl

serta kebutuhan air yang minimal. S o
e Sistem irigasi otomatis berbasis drip (tetesan) dipasang untuk e

setiap pot tanaman. Sistem ini dirancang untuk memberikan jumlah ; _:;’: j-"_ T

air yang tepat sesuai kebutuhan masing-masing tanaman, ;-q.j-;‘:_

menghindari penguapan dan memastikan bahwa tanaman mendapat
cukup air meskipun berada di tempat yang sulit dijangkau. !
e Dalam jangka panjang, Tim penghijauan Bosco Verticale selalu 3
melakukan evaluasi dan mengganti tanaman jika diperlukan untuk -
menjaga tampilan estetika dan kesehatan ekosistem bangunan.
e Setiap pot dilengkapi dengan sistem penahan akar untuk
memastikan akar tidak merusak struktur bangunan atau balkon.

Gambar 1.15 Detail irigasi tanaman
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PARKROYAL

Parkroyal Collection Hotel Kuala Lumpur
adalah contoh penerapan konsep "eco-
luxury" dengan fokus pada integrasi
keberlanjutan dalam desain urban.
Hotel ini dirancang untuk menghubungkan para tamu dengan alam,sambil memberikanengalaman
menginap yang mewah dan ramah lingkungan. Menggunakan pendekatan yang berfokus pada
keberlanjutan, hotel ini menonjolkan penggunaan elemen alami dan pengurangan jejak karbon.

Desainnya memanfaatkan material ramah lingkungan dan teknologi canggih untuk efisiensi energi.
- I

IDENTITAS

Arsitek: Arsitek FDAT
Daerah:6756 m?
Tahun:2020

Gambar 1.16 Perspektif Parkroyal Collection

PENERAPAN EKO-ARSITEKTUR
Fasad Hijau: Salah satu fitur paling Reduksi Jejak Karbon

mencolok dari hotel ini adalah fasad hijau Melalui desain yang
yang dilapisi dengan tanaman vertikal. Ini memanfaatkan teknolqgi
tidak hanya memberikan estetika yang efisiensi energi dan material
menarik ~ tetapi  juga  membantu & berkelanjutan, hotel ini
mengurangi suhu ambient dan menyaring g berusaha mengurangi jejak
polusi udara. S karbonnya secara
5 keseluruhan.
Kebun Atap: Hotel ini memiliki kebun atap 2 Konservasi Air .
yang luas, menyediakan ruang hijau 2 alspem dpemanenan air
tambahan dan area relaksasi bagi tamu. = _u%ar;n c?n ] perlwgégunaa'r;
Kebun atap juga berfungsi sebagai isolator E ?rlwsesnbantuau un’?eng elglla
termal dan berkontribusi pada Et s e gdan
pengelolaan air hujan. mengurangi kebutuhan

o . . ) sumber air utama.
Ventilasi Alami: Desain bangunan

memanfaatkan ventilasi alami untuk
mengurangi ketergantungan pada
pendinginan mekanis. Ini dicapai melalui
penggunaan jendela besar dan sistem
ventilasi yang memanfaatkan aliran udara
alami.

Penggunaan Material Berkelanjutan:
Bangunan ini menggunakan material yang
ramah lingkungan, seperti beton daur
ulang dan dari sumberdaya kayu yang bisa
diperbarui.

DETAIL MEDIA TANAMAN

Gambar 1.21 Detail media
tanam

1 -l
Gambar 1.20 Detail 4
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ANALISIS GAMBAR POTONGAN

- AR | S

e | W

iR s
Gambar 1.22 Potongan Parkroyal Collection

Fasad Terbuka dengan Integrasi Ruang Hijau S

Pada bagian potongan ini, terlihat bagaimana fasad hotel yang diintegrasikan dengan vegetasi vertikal.

Tanaman-tanaman ini berfungsi sebagai filter udara, memberikan isolasi termal yang alami, dan

menambah nilai estetika hijau pada bangunan. Vegetasi juga terlihat ditempatkan di hampir setiap

lantai, baik di teras maupun balkon, menciptakan hubungan visual dan fungsional dengan alam.

Hierarki Program Ruang

Potongan ini memperlihatkan pembagian ruang berdasarkan fungsi, dengan lantai bawah yang diisi

oleh area drop-off (1), lobby lounge (2), reception (3), dan treadwell (4). Ruang-ruang publik ini didesain

untuk menciptakan kesan keterbukaan dan kenyamanan untuk tamu saat memasuki hotel.Sementara

lantai-lantai di atasnya (lantai 2 hingga 6) didedikasikan untuk kamar tamu (7) dengan tatanan yang

teratur dan efisien. Pada bagian atas, terdapat kebun dan teras kolam renang (6) yang memberikan

pengalaman relaksasi dengan nuansa alami.

Teras dan Balkon Hijau

Fitur menarik lainnya adalah teras dan balkon hijau yang meliputi ruang publik di beberapa lantai.

Terlihat pada garden ballroom (5) dan garden terrace (6), ruang-ruang terbuka ini memungkinkan tamu

menikmati pemandangan dan udara segar. Fitur ini juga membantu mengontrol panas yang diterima

bangunan.

Pentingnya Area Terbuka

Pada bagian atas bangunan, terdapat garden terrace (6) yang menyajikan taman atap dengan

pepohonan yang lebat. Ini berfungsi tidak hanya sebagai area rekreasi dan relaksasi, tetapi juga

meningkatkan kemampuan bangunan untuk menyerap air hujan dan mengurangi efek panas di area

urban.

Ventilasi dan Cahaya Alami

Potongan ini menunjukkan perancangan bangunan yang memaksimalkan ventilasi dan pencahayaan

alami, terutama dengan jendela besar dan balkon terbuka di setiap lantai kamar. Ini merupakan strategi

bioklimatik yang membantu mengurangi penggunaan energi untuk penerangan dan pendinginan

buatan.

Kesimpulan

Potongan ini mencerminkan pendekatan desain berkelanjutan di Parkroyal Collection Hotel Kuala
Lumpur, di mana elemen hijau dan ruang terbuka terintegrasi dengan desain fungsional. Vegetasi pada
berbagai tingkatan bangunan menciptakan suasana yang alami dan meningkatkan kualitas udara serta
kenyamanan termal.
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SPIRE EDGE oala Lurmpor. Malaysia. Monara. in merupakan

bangunan komersial dengan fokus pada efisiensi
I o W E R lingkungan dan penggunaan ruang yang optimal.
Spire The Office Tower didesain sebagai gedung

perkantoran ramah lingkungan dengan berbagai fitur berkelanjutan. Salah satu elemen kunci dalam
desainnya adalah penggunaan teknologi rainwater harvesting dan implementasi continuous
ramp sebagai bagian dari sistem sirkulasi yang berfungsi untuk memaksimalkan penggunaan ruang
sekaligus mendukung efisiensi energi.

PENERAPAN RAIN WATER HARVESTING

Prinsip Dasar: Rainwater harvesting di Spire The Office Tower
bertujuan untuk memanen air hujan dan memanfaatkannya sebagai ' 4
sumber air untuk kebutuhan bangunan, seperti irigasi, sistem —
penyiraman tanaman, serta penggunaan toilet. Sistem ini secara '
langsung mengurangi ketergantungan pada air bersih dari jaringan
kota, sehingga membantu mengurangi konsumsi air serta mendukung
pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan.

Cara Kerja: Sistem rainwater harvesting di Spire The Office Tower
mengumpulkan air hujan dari atap dan berbagai permukaan yang
telah dirancang untuk mengalirkan air ke sistem penyimpanan. Air
hujan ini kemudian disaring dan diolah sesuai dengan kebutuhan
penggunaannya di gedung. Pengolahan air juga memastikan bahwa |
air yang digunakan aman dan bersih, terutama untuk penggunaan
non-minum.

Dampak dan Keuntungan: Penerapan rainwater harvesting di Spire
memberikan berbagai manfaat lingkungan, termasuk pengurangan
konsumsi air bersih, penghematan biaya operasional, serta kontribusi
terhadap pengurangan dampak urbanisasi terhadap sistem saluran
air kota. Selain itu, sistem ini juga membantu mengurangi risiko banjir
lokal dengan mengurangi jumlah air yang mengalir ke saluran
drainase publik.

r 1.23 Perspektif Sp

ALUR PENGELOLAHAN AIR HUJAN Tower
menampung
air hujan dan ------. gizi;clli'rs]aesnitair ------- Penarrépzcun%(an """ > Roof tank
limpasannya et

Diditribusikan
Non-Konsumsi

Skema Sterilisasi air hujan

PENERAPAN CONTINOUS RAMP

Fungsi: Kehadiran continuous ramp
memaksimalkan penggunaan ruang vertikal,
memungkinkan akses antar-lantai yang efisien
' untuk kendaraan dan barang.
Dampak Lingkungan: Ramp ini dapat
mengurangi jejak karbon dengan mengurangi
ketergantungan pada lift yang boros energi. Selain
itu, ramp memberikan pengalaman pengguna
yang lebih alami karena jalur ramp yang

ditumbuhi tanaman di sepanjang sisinya.
Gambar 1.24 Detail Continous ramp
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KONSERVASI AIR PADA POS LINTAS

| PR i i K
chiir deng - ]
- n = = =
N e
!ﬁnmlr“l.l.—.;- I:I B
Gambar 1.25 Detail daur ulang grey water
Air bekas Ground tank "=====-

Water

treatment

Diditribusikan

Penerapan konservasi air pada
pos lintas batas negara juga

terinspirasi  dari  bangunana
Spire Edge Tower . namun disini
juga terdapat inovasi

pengolahan daur ulang limbah
tambahan yang sangat menarik
juga, seperti
1.memeanfaatkan  buangan
air kondensasi sebagai air
wudhu.
2.memanfaatkan air buangan
wastafel dan wudhu untuk
Woc Flush.

------- » Roof tank

Non-Konsumsi

Skema Daur Ulang Air Limbah

WISMA

KARTINI

Wisma Kartini merupakan salah satu aset
pendapatan daerah yang dimiliki oleh Pemerintah
Provinsi Jawa Tengah dan dikelola oleh Dinas Sosial
Provinsi Jawa Tengah. Wisma ini menyediakan
penginapan dengan harga terjangkau di kawasan
wisata Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar.

Penginapan ini terbuka untuk umum, keluarga,
serta rombongan, dan juga dapat digunakan untuk
keperluan rapat, pelatihan, atau training camp.

Gambar 1.26 Perspektif interior wisma kartini

FASILITAS WISMA

IT TOTAL EAHAR

Tipe kamar:
e 1 double bed
e 2 double bed
e 2sinle bed
WATER HEATER e 3single bed
e 4single bed
e 5single bed
W semua tipe kamar
pada wisma ini
S memiliki fasilitas
AILRAERRASEEE dan  desain  yang
sama, yang
membedakan
hanyalah jenis
ﬁ kasur , kapasitas,

dan ukuran kamar
yang menyesuikan
jumlah kasur.

FREE PANEIRG
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WISMA

SUKAIJADI

Wisma Kemenkes RI Sukajadi Bandung adalah
tempat penginapan yang terbuka bagi masyarakat
umum. Terletak di JI. Sukajadi No.155, Cipedes,
Kec. Sukajadi, Kota Bandung, wisma ini berada
dekat dengan pusat kota. Dengan lokasi yang
strategis, fasilitas yang bersih dan nyaman, Wisma
Kemenkes Sukajadi Bandung menawarkan harga
yang sangat terjangkau bagi para pengunjung
yang menginap.

PARKIR

Terdapat parkir yang cuckup luas untuk
menampung kendaraan pribadi para pengunjung.

, J
e A=

Gambar 1.27 arkir- wisma Sukajadi

AULA

Adanya fasilitas aula pada wisma ini emebrikan
fungsi yang sangat beragam bagi para tamu. Aula
ini dapat digunakan untuk berbagai acara, mulai
dari rapat bisnis, hingga seminar.

Gambar 1.29 Aula wisma Sukajadi

FASILITAS WISMA

Parkir

Ruang Tamu

Ruang Ibadah

Aula

Kamar kapasitas 2 orang (double bed)
kamar kapasitas 4 orang (2x double bed)
kamar

6 orang (3x double bed)

kamar kapasitas 5 orang (2x double bed dan
single bed)

kamar kapasitas 2 orang (2x singgle bed)
e kamar kapasitas 4 orang (2x singgle bed)

KAMAR TIDUR

Gambar 1.28 Perspektif kamar wisma Sukajadi

Dari beberapa foto kamar tidur di Wisma
Sukajadi, terlihat bahwa tidak ada perbedaan
dalam fasilitas maupun interior di antara
kamarnya. Semua kamar memiliki tampilan yang
serupa, dengan perbedaan hanya terletak pada
kapasitas dan jenis kasur.
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WISMA

SARJANA

Wisma Sarjna adalah sebuah wisma tamu yang berada

di Yogyakarta, dirancang

oleh Hendra Budi Architect

pada tahun 2016. Esensi dari studi preseden objek ini
adalah untuk memahami tata letak ruang yang
umumnya diterapkan di wisma.

SIRKULASI, AKSESIBILITAS, & FASILITAS

Denah Lantai 1

Area Parkir: Dominasi

Aksesibilitas: Akses tangga
yang terletak di tengah
bangunan sehingga
penghuni dapat mencapai
lantai-lantai di atas dengan
mudah. t

[ . ’:\\ <l
0T T
L Mobil [

S Lo

Jalur Sirkulasi: Jalur masuk

dan  keluar  kendaraan
terhubung langsung
dengan jalan lingkungan
sehingga  memeudahkan
mobilitas.

Gambar 1.30 Denah parkir wisma Sarjana

Denah Lantai 2 (Tipkal dengan lantai 3 dan 4)

Akses tangga yang mudah dijangkau hingga
lantai 4 menciptakan sirkulasi vertikal yang
jelas untuk berpindah antara lantai. Dengan
panjang bangunan yang tidak mencapai 40
meter, satu tangga ini sudah memenuhi

standar yang diperlukan.

Denah ini memiliki sirkulasi koridor yang
lurus yang menghubungkan kamar kost dan

fasilitas, memudahkan

menemukan keberadaan kamar mereka dan

fasiltas umum

peletakan pintu masuk kamar yang saling B

area parkir mobil di
tengah  dan  parkir
motor di sisi kanan.
| parkir dapat
[ menampung 8 parkir
mobil dan 10 parkir
motor.

Fasilitas Penunjang:
Ruang seperti pantry,
gudang MEE, ruang
pembantu  pengelola,
dan ruang satpam

I dekat area parkir.

Fasilitas akses, ruang masak, dan area santai
tersedia secara merata di sepanjang koridor.
Sayangnya, wisma ini tidak dilengkapi dengan
fasilitas lift, padahal telah memiliki lebih dari tiga
lantai.

pengunjung

berdekatan antar kamar memungkinkan b T.JE
terganggunya privasi antar pengunjung. 31m
HS = e -
b [ o] ol el e 2l 3 B R
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Ruang Fasilitas: Terdapat ruang santai dan
pantry yang ditempatkan di ujung kanan
denah, memberikan ruang komunal bagi
penghuni kost.

Ruang Privat: Unit kamar kost ditempatkan di
I sepanjang sisi kanan dan kiri denah,

memberikan privasi dengan pintu masuk

masing-masing yang mengarah ke koridor.

Ruang Publik: Lobby berada di area depan,

s e dekat pintu masuk utama. Lobby ini berfungsi

i L sebagai pusat penerimaan tamu yang strategis
- dengan akses langsung ke ruangan lain.

Gambar 1.31 Denah ruang wisma Sarjana

1.Aksesibilitas yang Optimal: Dengan tangga yang 1.Tidak Adanya Lift pada bangunan

terletak di tengah bangunan dan sirkulasi ruang dengan empat lantai ini, dapat
yang melorong segaris memudahkan mobilitas menyulitkan penghuni tertentu, seperti
penghuni. orang tua atau penyandang disabilitas.

2.Fasilitas Penunjang yang Cukup: Tersedianya % 2.Denah ini kurang mempfrhatikan

pantry, gudang, dan ruang satpam mendukung tzD ruang penyimpanan yang cuxup, yang
operasional harian secara efektif. < bisa menjadi masalah dalam jangka
=)
2
LU
X

LEBIHAN

~4 3.Area Parkir yang Memadai: Penataan parkir yang panjang. .
teratur memaksimalkan penggunaan ruang dan 3.koridor tidak cukup lebar sehingga
alur sirkulasi yang jelas, sehingga pengunjung sirkulasi antar ruang bisa menjadi

dapat memarkir kendaraan mereka dengan kurang lancar, terutama saat banyak
mudah. orang bergerak di dalam rumah.

I.
i

Gambar 1.32 Per's_pektif wisma Sarjana

14|




Buku Dasar-Dasar Eko-Arsitektur oleh
(Heinz Frick FX. Bambang Suskiyanto)

EK

ARSITEKTUR

PENGERTIAN

Ekologi: Ilmu yang mempelajari hubungan timbal-
balik antara makhluk hidup dan lingkungannnya.

Ekologi Arsitektur (Eko-Arsitektur) merupakan
sebuah konsep yang memadukan ilmu lingkungan
dan ilmu arsitektur. Ekologi Arsitektur memiliki

orientasi utama pada model pembangunan
dengan memperhatikan keseimbangan
lingkungan alam dan lingkungan buatan yang
harmonis antara lingkungan, manusia dan
bangunan.

Dalam merancang bangunan menggunakan
pendekatan  Eko-Arsitektur,  kita  harus
memperhatikan keberlanjutan 4 unsur yang
ada di Alam.

UNSUR EKOLOGI (Frick, 1997)

Terdapat 4 unsur penyususn ekologi:
1.Air
2.Api/ Energi
3.Bumi/Tanah
4.Udara

Setelah memahami berbagai unsur

yang terdapat di alam, proses
perancangan objek desain harus
mempertimbangkan 3 tingkatan

merancang bangunan Eko-Arsitektur
yang holistis antara lingkungan,
manusia, dan bangunan.

Gambar 1.33 Contoh gambar bangunan yang menerapkan
Eko-Arsitektur

j Syarat Perencanaan Eko-Arsitektur
I yang holistis:

limbah
6.Kemungkinan penghuni
menghasilkan sendiri kebutuhannya.
7.menggunakan teknologi sederhana

I

i

|
: 1.Penyesuaian pada lingkungan alam :
I setempat
I 2.Menghemat sumber energialam yang l
I tidak dapat diperbarui :
| 3-memelihara  sumber  kehidupan "
1 (udara, energi, tanah dan air) I
I 4.memelihara  dan  memeperbaiki |
| peredaran alam I
I 5.mengurangi ketergantungan pada |
| sistem pusat terkait energi dan |
I I
I I
I I
] 1
|

3 TINGKATAN EKO-ARSITEKTUR YANG

HARUS DIPERHATIKAN

1.Perencanaan banguana secara ekologis

2.Memperhatikan kesehatan manusia
lingkungan

3.menggunakan bahan banguanna yang sehat

dan

15]




TEORI

KEBUTU ISU FAKTA

HAN

STRATEGI

IMPLEMENTASI

| Eko-Arsitektur

l Heinz  Frick FX.
| Bambang
LSusklyanto

Pabrik
Tjoekir
produksi

l

Polusi udara

l

Upaya mitigasi
dampak polusi
udara

Gula
masa

Memperhatikan
kesehatan manusia
dan lingkungan

Perencanaan

banguana secara
ekologis

1.Perencanaan banguana secara ekologis

2.Memperhatikan

lingkungan

kesehatan

manusia

dan

3.menggunakan bahan banguanna yang sehat

Sekolah
Adiwyata

l

tidak ada fasilitas
Praktik wawasan
lingkungan hidup

1

Tempat praktik
wawasan lingkunag
hidup

Perencanaan
banguana secara
ekologis

Syarat Perencanaan Eko-Arsitektur yang holistis:
1.Penyesuaian pada lingkungan alam setempat
2.Menghemat sumber energialam yang tidak dapat

diperbarui

3.memelihara sumber kehidupan (udara dan air)
4.memelihara dan memeperbaiki peredaran alam
5.mengurangi ketergantungan pada sistem pusat

P

DR I—

terkait energi dan limbah

6.Kemungkinan

kebutuhannya.

penghuni

7.menggunakan teknologi sederhana

Q.s. As-Saba ayat 15: Tafsir Madinah Al-Munawwarah /

Markaz Ta'dzhim al-Qur'an (Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair

Hafidz)

menghasilkan

1.Maslahah
2.Mizan
3.Khalifah

Destinasi  religi Kunjungan wali
selalu ramai santri rutin
dikunjungi tahunan dari luar
wisatawan kota
Butuh tempat
istirahat yang Butuh tempat
nyaman dan bersih penginapan
dari perjalana jauh
Wisma sebagai tempat
istirahat dan menginap
safe material
menggunakan bahan
bangunan yang sehat
Memperhatikan
kesehatan manusia
dan lingkungan
=1 : i
I Enviromental
11 Health
I L8 B B B _§ |
|
|
|
|
o
sendiri I
|
|
Konsep dasar fiqih lingkungan: Fiqih lingkungan

1.Makruf
2.Al-Mudharat
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CONTOH PENERAPAN STRATEGI PERANCANGAN

ENVIROMENTAL HEALTH

Tanaman lidah
mertua
(Sansevieria)

e Menyerap
polutan seperti
formaldehida,
benzena, dan
karbon dioksida.

¢ Meningkatkan
kualitas udara
dengan
menghasilkan
oksigen, bahkan
di malam hari.

Tahan kondisi
kering dan minim
perawatan.

Dracaena

¢ Menyerap
polutan : amonia,
benzena, dan
formaldehida.

¢ Meningkatkan
kelembapan
udara untuk
menyeimbangkan
udara kering.

e Mengurangi
jamur dan spora
udara.

butuh  penyiraman
rutin, tahan cahaya
rendah, dan pangkas
daun layu.

SYARAT PERENCANAAN EKO-
ARSITEKTUR YANG HOLISTIS:

1.Penyesuaian

alam yang
diperbarui
3.memelihara

kehidupan (udara ,energi,

tanah,air)
4. memelihara

memeperbaiki

alam

5.mengurangi ketergantungan
pada sistem pusat terkait
energi dan limbah

6.Kemungkinan
menghasilkan

kebutuhannya.

7.menggunakan
sederhana

pada g.......
lingkungan alam setempat
2.Menghemat sumber energi
tidak dapat

sumber

dan
peredaran

penghuni
sendiri

teknologi

Palem kuning (Dypsis lutescens)
polutan
dan karbon

¢ Menyaring
formaldehida
monoksida.

e pendingin  alami
menurunkan suhu.

¢ Memberikan
yang indah.

Tahan panas,

coklat.

penyiraman
moderat, dan pangkas daun

Verticale greenery untuk menyaring polusi udara secara alami
dan dapat memititgasi dampak globlal worming oleh bangunan.
Tanaman yang dipilih untuk taman vertikal ini biasanya adalah
jenis yang tahan terhadap kondisi lingkungan kota dan memiliki
kemampuan tinggi dalam menyerap polutan seperti karbon
dioksida dan partikel debu.

Lee kwan yew
e Sebagai penutup dinding
hijau untuk mengurangi
panas, partikel debu dan

untuk kebisingan.

e Menyerap karbon dioksida

tropis dan menghasilkan oksigen.

cahaya terang, penyiraman
teratur, dan pemangkasan
rutin cocok untuk penghijauan
vertikal.

Penerapan desain pasif pada
bangunan dengan
memanfaatkan kondisi
lingkungan setempat.

Banyaknya pilihan akses vertikal
dapat mengurangi penggunaan
lift yang boros energi listrik.

Penggunaan panel surya sebagai
opsi sumber listrik lain selain
PLN

Beberapa strategi konservasi air
yang diterapkan antara lain:
e Sterilisasi air hujan untuk
digunakan kembali
e Daur ulang grey water untuk
keperluan non-konsumsi
Upaya ini bertujuan mengurangi
pasokan air dari sumber utama.

Adanya kebun organik yang
dapat  dimanfaatkan daun
maupun buahnya untuk
dikonsumsi/ diolah.

Bangunan dirancang untuk
efisiensi maksimal, menghindari
berbagai teknologi untuk
meminimalkan emisi selama
tahap pembangunan.
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Sumber air

* diwilayah ini berasal
dari PDAM dan air
sumur

6
04 Adan i
ya selokan di
selatan tapak

4

Memiliki akses jalan
A yang cukup luas

INFRASTRUKTUR

Terdapat tiang listrik
pada jarak 20m

Museum Islam
meonesia KH Hasyim...

KESIMPULAN

wilayah wisata

Pondok Pesantren £
Madrasatul Quran.. gt
Q‘b

7

&
@

persawahan

. Pondok Pesantren
#/\Tebuireng Jombang

=
%=
. \@ Pabrik Gula Jjozkir

Karena lokasi strategis dekat pusat Jalan dan parkir
wisata religius dan pesantren serta
memiliki fasilitas infrastruktur

memadai, wisma ini berpotensi

menarik banyak pengunjung. \)'ga\’a
Meski ada tantangan polusi dari '@"
pabrik sekitar, pendekatan ekologi 4P,

akan menawarkan kenyamanan
dan lingkungan sehat bagi
Pengunjung serta tempat praktik
Adiwiyata yang lebih komprehensif

Persawahan

yakni 12m untuk santri.
\I, i
C ¢ O
STRENGTHS WEAKNESS OPPORTUNITIES SWOT

Lokasi wisma strategis Lokasi ini masih lokasi ini akan gampang
dekat wisata religi dan terpapar polusi ditemukan pengunjung
pondok pesantren udara karena karena dekat dengan parkir THREATS
yang memerlukan berjarak kurang dari utama wisata. Fasilitas yang
akomodasi. Terletak di 1,5km sari pabrik berkembang sebelumnya tidak Persaingan
area tenang, jauh dari gula. keramian memperhatikan masalah dalam fasilitas
keramaian jalan utama, tingkat tinggi polusi udara yang ada disini. dan harga dengan
dengan akses memadai karena berada pas pengembangan fasilitas beberapa
dan minim disebelah wisata penunjang lainnya dapat akomodasi yang
pencemaran udara dari religi dan parkir meningkatakan  pendapan telah
pabrik gula. utama wisata. ekonomi yayasan. berkembang.
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ANALISIS FUNGSI

?\)NGS| PRIMEQ

Fasilitas Penginapan

Fokus utama bangunan ini adalah mrnyediakan kebutuhan
dasar akomodasi yang layak untuk pengunjung
memberikan kenyamanan dan kesejahteraan bagi mereka
selama berada di Tebuireng, Jombang. Kebutuhan dasar ini
bisa meliputi tempat istirahat dan tidur yang nyaman serta
kualitas lingkungan dan kebersihan yang terjaga.

Kamar perorangan, keluarga, hingga rombongan

Sarana Praktik lingkungan FUNGS
/

fungsi-sekunder bangunan ini adalah penyedia sarana dan
tempat praktik lingkungan hidup bagi santri yang berfokus pada
dua arah yakni:

Peningkatan kualitas lingkungan

hidup Pelestarian lingkungan
Pengelolaan sampah daur ulang Berkebun
Pengelolaan limbah Penanaman tanaman
komposting Perawatan tanaman
Meminimalkan Termasuk keduanya
dampak polusi Penanaman tanaman

Komposting
menghadirkan ruang hijau, meningkatkan kualitas udara,

mengurangi panas , dan mengurangi polutan udara.

. fasilitas ini bertujuan memberikan hiburan agar pengunjung
Rekreasi  tidak merasa bosan.

Kuliner Fasilitas ini untuk memenuhi kebutuhan pangan tamu
agar tidak perlu mencarinya di luar.

Pusat Fasilitas ini bertujuan untuk memudahkan tamu
Informasi mendapatkan informasi.

Fasilitas ini menunjang keseluruhan sistem
Servis operasional wisma.

Fasilitas ini mencakup pengadaan minimart untuk
Belanja memenuhi kebutuhantambahan mauapaun mendesak
mendesak semua penghuni wisma.

Ibadah Fasilitas menunjang keberlangsungan ibadah semua penghuni.

Parkir rogilitas parkir aman untuk kendaraan pribadi pengunjung dan staf.

ANALISIS AKTIVITAS & PENGGUNA

(Tabel analisis aktivitas dan pengguna berada di halaman berikutnya)
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ANALISIS AKTIVITAS & PENGGUNA

AKTIVITAS

NO FUNGSI

Akomodasi

FASILITAS

Penginapan

PENGGUNA

e Pengunjung
perseorangan

e Pengunjung
keluarga

e Pengunjung
rombongan

(Asumsi 200 orang)

Istirahat sejenak
istirahat tidur
bersantai

BAK & BAB
mandi

KEBUTUHAN RUANG

e Ruang tidur:
Single room
Double room
Twin room
Triple room
Big room

e kamar mandi

e teras

AKTIVITAS

NO FUNGSI

Sarana Praktik
lingkungan
hidup
(Pelestarian
Lingkungan)

Sarana Praktik
lingkungan
hidup
(Peningkatan
kualitas
lingkungan
hidup)

FASILITAS

Kebun
Organik

Hidroponik

PENGGUNA
Pengajar

Santri

Penjaga kebun

Pengunjung

Pengajar

Santri

Penjaga kebun

Pengunjung

memberikan arahan
mengawasi kegiatan
menyontohkan
praktik berkebun
cuci tangan dan kaki

e menyiapkan alat-alat

e pembibitan

* menaman

e menyirami

e memberi pupuk

* memanen

e membersihkan ladang

e cuci tangan dan kaki

e mengecek tanaman
secara rutin

e merawat alat
perkebunan

e membersihkan
ladang

e cuci tangan dan kaki

¢ Melihat tanaman atau
prosesnya

¢ memberikan arahan

¢ mengawasi kegiatan

¢ menyontohkan
praktik berkebun

e cuci tangan dan kaki

e menyiapkan alat-alat

e pembibitan

e memindahkan

media
tanam

Memberi pupuk cair
memanen
membersihkan media
cuci tangan dan kaki

mengecek tanaman
secara rutin
merawat alat
perkebunan

membersihkan media
cuci tangan dan kaki

Melihat tanaman atau
prosesnya

KEBUTUHAN RUANG

e Ruang serbaguna
Ruang duduk
Kebun

gudang alat
gudang
penyimpanan

e Toilet

e Ruang serbaguna

e Ruang duduk

e Ruang
hidroponik

e gudang alat

e gudang
penyimpanan

e Toilet
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ANALISIS AKTIVITAS & PENGGUNA

PENGGUNA
Pengajar

NO FUNGSI

Sarana Praktik
lingkungan
hidup
(Pelestarian
Lingkungan)

FASILITAS

Perawatan
tanaman

Santri

Penjaga kebun

Keteram
pilan
daur
ulang

Sarana Praktik
lingkungan
hidup
(Peningkatan
kualitas
lingkungan
hidup)

Pengajar

Santri

Sarana Praktik
lingkungan
hidup
(Peningkatan
kualitas
lingkungan
hidup)

IPAL Petugas

IPAL

Sarana Praktik Komposting Pengajar
lingkungan

hidup

(Peningkatan

kualitas

lingkungan

hidup)

AKTIVITAS

KEBUTUHAN RUANG

e Ruang serbaguna
e gudang alat
e toilet

memberikan arahan
mengawasi kegiatan
ikut membantu santri
cuci tangan dan kaki

menyiapkan alat-alat
memangkas tanaman

e mengambil daun yang
rusak

* mengganti tanamna yang
mati

e membersihkan media
tanam dari hama

e cuci tangan dan kaki

¢ mengecek tanaman

secara rutin
merawat alat

e cuci tangan dan kaki

e memberikan arahan

e mepraktikkan

e Ruang serbaguna
Ruang kreatif
ruang
penyimpanan

mengawasi kegiatan o
proses ¢
keterampilan

e Membantu proses bahan dan hasil
keterampilan karya
e Tempat pajangan
e mengelolah dan e Toilet
menyimpan sampah yang
layak
e Membuat keterampilan
dari bahan daur ulang
e Menyimpan dan merawat
hasil keterampilan.
e Memamerkan/ memajang
keterampilan
e BAK dan BAB
e Pemantauan harian debit e Bak
air limbah Penampungan
¢ Pemeriksaan sampel  Awal
sebulan sekali e Bak Pengendapan
e Pemeriksaan fungsi radar  (Settling Tank)
otomatis, pompa, filter, ¢ Bak Aerasi
dan sinar UV e Bak Pengolahan
e Pemberian bakteri Biologis
e Backwashing atau e Bak Filtrasi
pembersihan filter e Bak Dosis Bahan
Kimia

e Bak disnfeksi UV
Bak Pembuangan

Akhir Bak
Penampungan
Lumpur Gudang

Ruang kontrol

e memberikan arahan e Ruang serbaguna
e mengawasi kegiatan e Kebun
e Membantu praktik e gudang alat
pembuatan e gudang
e cuci tangan dan kaki penyimpanan
e toilet
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ANALISIS AKTIVITAS & PENGGUNA

NO FUNGSI FASILITAS  PENGGUNA AKTIVITAS KEBUTUHAN RUANG
Santri e mengumpulkan
sampah organik

yang merupakan

bahan hijau (tinggi

nitogen) dan bahan

coklat (tinggi karbon)
e mencampurkan

sampah organik
sesuai rasio
e membuat lubang
biopori di tanah
6 e memasukkan pipa
berpori pada lubang
* mengisi lubang
biopori dengan

bahan organik

e Melakukan
pemeriksaan rutin

e menyimpan dan
mendistribusikan
pupuk yang sudah
jadi

e cuci tangan dan kaki

Pemeriksaan  rutin

lubang biopori

e menyiram saat
lingkungan kering

e membantu proses
pengambilan pupuk

e cuci tangan cuci kaki

Penjaga kebun

NO FUNGSI FASILITAS PENGGUNA AKTIVITAS KEBUTUHAN RUANG
Rekreasi Hiburan PG O BCAED , e Playground
1 anak-anak e jalan-jalan santai o jalan setapak
Pengunjung e Berinteraksi e public space
Dewasa sosial berupa area
e Menikmati duduk
alam
B «uliner Food Penjual ®* menerima pesanan e Stand makanan
Couii e menerima pembayaran e areatunggu
e membuat e area makan
makanan/minuman e Toilet
e mengantarkan makanan
e cucitangan
e mencuci alat masak dan
tempat makan
e BAK & BAB
e Semua e memesan makanan
Pengunjung ® Mmembayar
e Santri ¢ menunggu
e Pengajar ¢ Cuci tangan
e BAK & BAB
Semua e Menanyakan e Ruang tungeu
iIDr#(S)?';[nasi Lobby pengunjung informasi . areag =
e checkin resepsionis
e check out e toilet

* menunggu
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ANALISIS AKTIVITAS & PENGGUNA

NO FUNGSI

Servis

FASILITAS

Maintenance

Keamanan

Kebersihan

Pengelola

PENGGUNA
o Staf

resepsionis

Pegawai
Teknisi

Operator

Satpam

Staf
kebersihan

Manajer

staf
resepsionis

staf
administrasi

Sales dan
manajer
pemasaran

AKTIVITAS

Memberikan
informasi
menyambut
tamu

menerima telfon
mengelola buku
tamu

menangani
korespondensi

Mengecek
sistem mesin
memperbaiki
mesin  yang
rusak

memantau rekaman
cctv

memeriksa
peralatan cctv
melaporkan insiden
menjaga keamanan
data

mengawasi akses
patroli

menjaga ketertiban
menanggapi insiden
istirahat

Membersihkan area
gedung

menyimpan alat
kebersihan

istirahat

Memastikan
kenyamanan dan
kepuasan tamu
Mengawasi
operasional harian dan
mengatur staf

Menyambut tamu,
mengurus check-
in/check-out.

Mengelola reservasi
dan pembayaran.
Menangani

pertanyaan/keluhan
tamu.

Mengelola dokumen

Menyiapkan laporan
dan surat-menyurat.
Memantau
pengeluaran dan

pemasukan biaya

Merancang

KEBUTUHAN RUANG

Ruang teknis
Shaft elektrik
shaft plumbing
ruang kontrol

Ruang monitor
ruang lapor

e pos keamanan
e ruang istirahat

e Janitor
e ruang istirahat

e Ruang manajer

e Ruang
resepsionis

e Ruang
Administrasi

strategi e Ruang  sales
pemasaran. dan  manajer
Melakukan riset pasar pemasaran
dan promosi.
Memantau  pencapaian
target dan  menjalin

hubungan klien.
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ANALISIS AKTIVITAS & PENGGUNA

NO FUNGSI

Belanja

Ibadah

Penitipan
kendaraan

FASILITAS

Minimarket

Mushola

Tempat
parkir

PENGGUNA

Semua staf

Pembeli

Supervisor

Kasir

Staf gudang

Pramuniaga

Staf
kebersihan

Semua

penghuni
wisma

Staff

pengunjung

(perseorangan

-rombongan)

Pengajar

AKTIVITAS

Rapat diskusi

e BAK & BAB

e Memilih barang
e menyerahkan ke kasir
e membayar

Mengawasi dan
mengatur operasional
toko

Melayani pembayaran

dan
barang

Mengawasi
mengelola
dari pemasok

Menata barang ke rak

Membersihkan
ruangan

e Bersuci
e BAK & BAB
e Sholat

(jamaah/munfarid)

* mengaji
e adzan

Melapor ke pos
mencari parkir
memarkir
kendaraan pribadi
memarkir
kendaraan umum
keluar parkir

KEBUTUHAN RUANG

Toilet
ruang pertemuan

Gudang
loading dock
Ruang kantor
toilet

area retail
kasir

Ruang sholat
tempat wudhu
toilet

serambi

ruang
soundsystem

Pos kemanan
parkir motor
parkir mobil
parkir angkutan
umum (Bus,
truk, dll)
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ANALISIS RUANG

KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS LUAS /RUANG (m?) SUMBER JUMLAH TOTAL (m?)
Single room 1org 9m2 Neufert 20 unit 180 m2

— Double room 2org 12 m2 Neufert 40 unit 480 m2

E Twin room 2org 18 m2 Neufert 40 unit 720 m2

<zt Triple room 3org 24 m2 Neufert 20 unit 480 m2

g Big room 6 org 30 m2 Neufert 16 unit 480 m2

o Teras - 2m2 Asumsi 136 unit 272m2
Kamar mandi 1org 2,25m2 PUPR 136 unit 306 m2

Total Keselururhan =2.918 m?

KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS LUAS /RUANG (m?) SUMBER JUMLAH TOTAL (m?)

Ruang Sebaguna 40 org 0,5m?x40 org=20m? Neufert 1 unit 26 m?

Sirkulasi 30%= 6 m?
Total: 26m?

L)
£ Ruang duduk 40 org 0,5m?x40 org=20m? Neufert 1 unit 24 m?
= Sirkulasi 20%= 4 m?
o Total: 24m?
o
= Kebun 100 tnmn 0,35m?x100 =35m? GardeningSG 2 unit 98 m?
) sedang Sirkulasi 40%= 14m?
& Total: 49m?
X 200 tnmn 0,075m?x200 =15m? GardeningSG 4 unit 84 m?
> kecil Sirkulasi 40%= 6m?
g Total: 21m?
00‘ gudang alat 2org 4 m? Asumsi 1 unit 4 m?
= gudang penyimpanan 3org 9 m? Asumsi 1 unit 9 m?
@ Toilet 1 org (Pr) 1,6 m? Neufert 1 unit 1,6 m?
(18]
X 1 org (Lk2) 1,6 m? Neufert 1 unit 1,6 m?

Total Keselururhan = 248,2 m?

KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS LUAS /RUANG (m?) SUMBER JUMLAH TOTAL (m?)
Ruang Sebaguna 40 org 0,5m?x40 org=20m? Neufert 1 unit 26 m?
Sirkulasi 30%= 6 m?
Total: 26m?
Ruang duduk 40 org 0,5m?x40 org=20m? Neufert 1 unit 24 m?
x Sirkulasi 20%= 4 m?
2 Total: 24m?
2 Greenhouse 40 org 153,6 m? Kementrian 1 unit 153,6 m?
o pertanian
% gudang alat 2org 4m? Asumsi 1 unit 4m?
gudang penyimpanan 3org 9m? Asumsi 1 unit 9m?
Toilet 1 org (Pr) 1,6 m? Neufert 1 unit 1,6 m?
1 org (Lk2) 1,6 m? Neufert 1 unit 1,6 m?

Total Keselururhan =219,8 m?
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KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS LUAS /RUANG (m?) SUMBER JUMLAH TOTAL (m?)
Ruang Sebaguna 40 org 0,5m?x40 org=20m? Neufert 1 unit 26 m?

<zt Sirkulasi 30%= 6 m?

> 5 Total: 26m?

= 5 gudang alat 2org 2m? Asumsi 1 unit 2m?

é Z Toilet 1 org (Pr) 1,6 m? Neufert 1 unit 1,6 m2

L= 1 org (Lk2) 1,6 m? Neufert 1 unit 1,6 m?

Total Keselururhan = 31,2 m?

KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS LUAS /RUANG (m?) SUMBER JUMLAH TOTAL (m?)

\Z'-" Ruang Sebaguna 40 org 2m?x40 org=80m? Neufert 1 unit 26 m?

< Sirkulasi 50%= 40 m?

3 Total: 120m?

g Ruang Kreatif 40 org 2m?x40 org=80m? Neufert 1 unit 120 m?

= Sirkulasi 50%= 40 m?

(a) Total: 120?

<Zt Tempat Pajangan - 2 m? Asumsi 2 unit 4 m?

—

o Ruang penyimpanan 3org 16 m? Asumsi 1 unit 16 m?

g Toilet 1 org (Pr) 1,6 m?2 Neufert 1 unit 1,6 m?

= 1 org (Lk2) 1,6 m? Neufert 1 unit 1,6 m?

¥ Total Keselururhan = 169,2 m?

KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS LUAS /RUANG (m?) SUMBER JUMLAH TOTAL (m?)
Bak  Penampungan,
pengendapan, aerasi, - 6 m? SNI 8455:2017 1 6 m?

pengolahan biologis,
filtrasi, disnfeksi

IPAL

Total Keselururhan = 6 m?

KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS LUAS /RUANG (m?) SUMBER JUMLAH TOTAL (m?)

Ruang teknis 2org 2 m?x2 org=4 m? Neufert 1 unit 6 m?
w Sirkulasi 50%= 2 m?
S Total: 6 m?
‘Zt Shaft Elektrik 1 org (Pr) 1 m? PUPR 4 unit 4 m?
E Shaft Plumbing 1 org (Pr) 1 m? PUPR 4 unit 4 m?
= Ruang Kontrol 2org 2 m?x2 org=4 m? Neufert 4 unit 24 m?
= Sirkulasi 50%= 2 m?

Total: 6 m?
Total Keselururhan = 38 m?

KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS LUAS /RUANG (m?) SUMBER JUMLAH TOTAL (m?)
Z Ruang 6 org 2 m?x6 org=12 m? Neufert 1 unit 15,6 m?
E istirahat Sirkulasi 30%= 3,6 m?
= Total: 15,6 m?
-4
ta Shaft Plumbing 2org 9 m? Asumsi 1 unit 4 m?
> Total Keselururhan = 19,6 m?
KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS LUAS /RUANG (m?) SUMBER JUMLAH TOTAL (m?)
= Playground 20 org 2 m?x20 org=40m? Neufert 1 unit 80 m?
g Sirkulasi 100%= 40m?
S Total: 80 m?
2 public space, 100 org 2 m?x100 org=200m? Neufert 1 unit 300 m?
T footpath  dan Sirkulasi 50%= 100m?

sitting area Total: 300 m?

Total Keselururhan = 260,2 m?
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KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS LUAS /RUANG (m?) SUMBER JUMLAH TOTAL (m?)

Ruang monitor 2org 2 m?x2 org=4 m? Neufert 1 unit 6 m?
Sirkulasi 50%= 2 m?
Total: 6 m?

Ruang lapor 2org 2 m?x2 org=4 m? Neufert 1 unit 4,8 m?

< Sirkulasi 20%= 0,8 m?

<2t Total: 4,8 m?

= Pos Keamanan 1 org 2 m?x1 org=2 m? Neufert 1 unit 2,4 m?

< Sirkulasi 20%= 0,4 m?

x Total: 2,4 m?

Ruang istirahat 1org 2 m*x1 org=2 m? Neufert 1 unit 4m?
Sirkulasi 100%= 2 m?
Total: 4 m?
Total Keselururhan = 17,2 m?

KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS LUAS /RUANG (m?) SUMBER JUMLAH TOTAL (m?)
Gudang 2 orang 12m? Asumsi 1 unit 12 m?
Loading dock 1 Pick up 15m? Asumsi 1 unit 15m?

[

£ Ruang Kantor 5orang 2 m?x5 org=10m? Neufert 1 unit 15m?

= Sirkulasi 50%= 5m?

s Total: 15m?

Z Area retail = 81m? Blogarg 1 unit 81 m?

s ajogja
Kasir 2 orang 3m? Asusmsi 1 unit 3m?
Toilet 1 org (Pr) 1,6 m? Neufert 1 unit 1,6 m?

1 org (Lk2) 1,6 m? Neufert 1 unit 1,6 m?
Total Keselururhan = 129,2 m?

KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS LUAS /RUANG (m?) SUMBER JUMLAH TOTAL (m?)

Ruang Sholat 100 org 0,8 m*x100 org= 80m? Neufert 1 unit 96 m?
Sirkulasi 20%= 16m?
Total: 96m?

Tempat wudhu 10 org 0,8 m*x10 org= 8m? Neufert 2 unit 24 m?
Sirkulasi 50%= 4m?
Total: 12m?

T Serambi 30 org 0,8 m?x 30 org= 24m? Neufert 1 unit 36 m?

< Sirkulasi 50%= 12m?

< Total: 36m?

~ Ruang soundsystem 2 orang 6m? Asusmsi 1 unit 6 m?
Toilet 1 org (Pr) 1,6 m? Neufert 2 unit 3,2 m?

1 org (Lk2) 1,6 m? Neufert 2 unit 3,2m?
Total Keselururhan = 168,4 m?

KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS LUAS /RUANG (m?) SUMBER JUMLAH TOTAL (m?)
Pos kemanan 1org 2 m?x 1 org= 2m? Neufert 1 unit 3m?

Z Sirkulasi 50%= 1m?

3 Total: 3 m?

< Parkir motor 100 motor 0,75 m?x100 org= 75m? Neufert 1 unit 131 m?

g Sirkulasi 75%= 56m?

L

2

— Parkir mobil 30 mobil 15 m?x 30 org= 450m? Neufert 1 unit 900 m?

E Sirkulasi 100%= 450m?

= Total: 900m?

E Parkir bus/truk 10 bus/truk 42,5 m?x 10 org=425m?  Neufert 1 unit 850 m?

i Sirkulasi 100%= 850m?

Total: 850m?

Total Keselururhan = 1.884 m?
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KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS LUAS /RUANG (m?) SUMBER JUMLAH TOTAL (m?)
Area resepsionis 2org 6,4 m? Fortuna 1 unit 6,4 m?
furniture.com
Area tunggu 20 org 1 m?x20 org=20m?* Neufert 1 unit 30 m?
> Sirkulasi 50%= 10 m?
0 Total: 30m?
S Toilet 1 org (Pr) 1,6 m? Neufert 3 unit 4,8 m?
1 org (Lk2) 1,6 m? Neufert 3 unit 4,8 m?
1 org 3,3m? Linksos 2 unit 6,6 m?
Total Keselururhan = 52,6 m?
KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS LUAS /RUANG (m?) SUMBER JUMLAH TOTAL (m?)
Ruang Manajer 4 orang 2 m?x4 org= 8m? Neufert 1 unit 12 m?
Sirkulasi 50%= 4m?
Total: 12m?
Ruang administrasi 4 orang 2 m?x4 org= 8m? Neufert 1 unit 9,6m?
Sirkulasi 20%= 1,6 m?
- Total: 9,6m?
5' Ruang sales dan 4 orang 2 m?x4 org= 8m? Neufert 1 unit 9,6m?2
—I manajer pemasaran Sirkulasi 20%= 1,6m?
o] Total: 9,6m?
S Ruang Pertemuan 20 orang 2 m*x20 org= 40m? Neufert 1 unit 48 m?
e Sirkulasi 20%= 8m?
Total: 48m?
Toilet Staff 1 org (Pr) 1,6 m? Neufert 2 unit 3,2 m?
1 org (Lk2) 1,6 m? Neufert 2 unit 3,2 m?
Total Keselururhan = 85,6 m?
KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS LUAS /RUANG (m?) SUMBER JUMLAH TOTAL (m?)
Stand makanan 2org 4m? Neufert 10 unit 40 m?
& Area tunggu 3org 2m? Neufert 10 unit 20 m?
8 Y p— - 200 org 0,25 m?x2000rg=50m? Neufert 1 unit 75 m?
o Sirkulasi 50%= 25 m?
g Total: 75m?
O Toilet 1 org (Pr) 1,6 m? Neufert 4 unit 6,4 m?
1 org (Lk2) 1,6 m? Neufert 4 unit 6,4 m?

Total Keselururhan = 147,8 m?

Dari perhitungan ruang di atas, diperoleh total ukuran ruang sebesar berikut:

FUNGSI SEKUNDER

675 m?

FUNGSI SEKUNDER

FUNGSI SEKUNDER
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BUBBLE PLAN
MAKRO

Fungsi
Primer

Fungsi|,
Sekunder
Fungsi -

(2 Gerbang

Ketrampilan
dauruhng

Gudang
Penyimpa

nan
Gudang!
Alat
Ruang

serbaguna

Penginapan
Kebun

organik &
Komposting

Hidroponik

HIBURAN
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ZONE PLAN
MAKRO

F:ungsi
Primer

ﬁungsi
penunjang

Zone plan be
outdoor, indc
akses dan si
dan Void
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BLOCK PLAN

Lantai 3

Lantai 2

Lantai 1

SEMI BASEMENT

BASE

Penginapan

Penginapan

Mushola

Ruang kreatif

Penginapan

Lobby

Pengelola

Ruang kretaif

Kebun Hidroponik
dan organik

Ruang serbaguna

Parkir

RS

IPAL
Void

Bangunan utama

Footcourt

Akses

Taman

Minimarket
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LISIS TAPAK

ANALISIS REGULASI

DATA =2
Berdasarkan Perda No 7 Tahun 2011
tentang bangunan gedung, Fasilitas

umum skala Kabupaten (bangunan TAPAK
i e . Tapak memeiliki luas dasar sebesar
permanen) memiliki klasifikasi sebagai 14 ha

berikut:

e KDB 60% dari 14.021,83 m? : 8.412
m2

e Lantai bangunan: 4 lantai (rendah)

e KDH 40% dari 14.021,83 m?% 5.608

m? GSB o
e Ketinggian bangunan tidak lebih GSB tapak berada dtseffelah barat,
dari40 m selatan dan utara kareba berbatasan
e Luas Kavling tidak ada batasan langsung dengan jalan dan area
parkir,
KLB KDB RTH

Ligﬁilar bsanr:guunr?ann |:|b|ikm'f;€g;kg:: area terbangun tapak area hijau tersebar di depan,
ah kg |4|P ! g memiliki luas 7.155 m?2 tengah, dan belakang tapak
rendan maksima antai. sebesar 5.171 m?2

A
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ANALISIS IKLIM (MATAHARI)

< Tebuireng memiliki iklim tropis dengan
=
< suhu udara rata-rata 24-32,5 derajat OUT PUT

Q Celcius. data weatherspark.com:
dx 5w Bem Fez Elsr dpe Blel e bl A& S O Rl Gm

Musim Kemarau: Radiasi matahari
tinggi, Intensitas cahaya kuat, Durasi
penyinaran lama

Musim Hujan: Radiasi matahari
rendah, Intensitas cahaya lemah, Durasi
penyinaran pendek, Langit mendung
Transisi: Perubahan gradual antara
musim, Cuaca lebih tidak stabil

Variasi Intensitas Cahaya Matahari

Pukul 06.00 - 09.00: Intensitas cahaya
rendah, cocok untuk aktivitas seperti
bercocok tanam.

Pukul 09.00 - 15.00: Intensitas cahaya
tinggi, ideal untuk aktivitas seperti
pengeringan hasil panen dan
pembangkitan tenaga surya.

Pukul 15.00 - 18.00: Intensitas cahaya
kembali menurun, cocok untuk aktivitas

outdoor. STEP &/ Massing _ ;
y e &
Negatif: Mengganggu kenyamanan il
aktivitas, risiko kesehatan kulit akibat
paparan sinar matahari berlebih.
Positif: Membantu fotosintesis
tanaman dan  berfungsi  sebagai
pembunuh kuman alami.

1.Masa Bangunan Pipih: beberapa ruang dianikkan secara
vertikal dengan sisi barat paling tinggi agar cahaya alami
menyebar ke seluruh ruangan sekaligus menghalangi
paparan sinar matahari di sore hari.

2.Landscape Taman yang Tersebar: pemipihan masa
meyebabkan taman yang lebih tersebar dan penyerapan

MY Prinsip Eko-Arsitektur mencakup: panas matahari disekeliling bangunan.

g Kesehatan  Lingkungan: Vertical
( greenery menjaga suhu bangunan tetap STEP 2 Sistern

sejuk, meningkatkan kualitas alam. | lasi P
Perencanaan Ekologis: Penggunaan nsulasiranas
solar panel, bangunan pipih, green roof, | 1.Green Roof diletakkan pada beberapa banguna yang

dan area hijau mendukung hemat krusial yang memiliki banyak aktivitas di dalamnya, karena
energi, mandiri energi, & adaptif. dapat mengurangi panas matahari hingga 87%.

Material Aman: Material tahan panas| 2.Overhang di sekeliling bangunan berfungsi sebagai
dan aman. peneduh untuk membatasi paparan sinar matahari

Integrasi nilai keislaman (As-Saba 15) langsung.

Penerapan ini juga sesuai dengan nilai 3.:;un shading I(alamil \Le.rticaI. Grefenery diiekgliling
dari surat AsSaba ayat 15 yang angunan untuk memecah intensitas sinar matahari yang

mengajarkan  pentingnya  menjaga berlebihan.
lingkungan dan memanfaatkan sumber
daya alam secara berkelanjutan sebagai |STEP 3 Aplikasi

wujud rasa syukur, dengan berupaya Material & Teknologi
menciptakan bangunan yang harmonis

dengan alam dan tidak merusak
keseimbangan lingkungan.

1.Solar Panel di atap masa bangunan paling tinggi untuk
penunjang sumber konsumsi energi tidak terbarukan.

2.Material Tahan Panas: Batu Bata Ekspose, Beton Precast,
Cladding Metal Berlapis, Kayu Olahan (Thermowood), Kaca
Low-E (Low Emissivity), Fiber Cement Board.
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ANALISIS IKLIM (ANGIN)

Pola Kecepatan dan Suasana

Waktu [Kec.(kph) [Suasana

Pagi 2-3 sejuk ,berhembus perlahan
Siang  [3-5 pergerakan angin lebih kuat
Malam |2-4 stabil dan sedikit menurun

in (weatherspark.com)

Arah an
Angin dari Timur:

Durasi: 3,1 bulan (21 Maret - 25 Juni),
Persentase Tertinggi 62% (12 Mei),
Dominan dari arah timur.

Angin dari Selatan: Durasi: 5,5 bulan
(25 Juni - 11 Desember), Persentase
Tertinggi 62% (28 Agustus) Paling sering
dari arah selatan.

Angin dari Barat: Durasi: 3,3 bulan (11
Desember - 21 Maret), Persentase
Tertinggi 55% (1 Januari), Dominan dari
arah barat.

DampakAngn
Negatif: Potensi Polusi Udara, Angin
yang membawa polutan dari sumber
industri

Positif: Angin
penyerbukan
mengurangi

membantu  dalam
tanaman. Angin
panas berlebih  dan
mengatur kelembaban di sekitar
Paparan angin dapat memperkuat

batang dan akar.

ﬂ Prinsip Eko-Arsitektur mencakup:

< Environmental Health: Vertikal

O greenery dan  ventilasi  silang
meningkatkan kualitas udara.
Perencanaan  Ekologis:  Orientasi

bangunan, void, dan bangunan berpori
optimalkan sirkulasi alami, jaga suhu,
dan kurangi kebutuhan energi.
Material Aman: Penggunaan material
minim texture, tidak menyimpan debu,
dan memperlancar arus angin.
Integrasi nilai keislaman (As-Saba 15)
Desain ini mengingatkan umat untuk
bersyukur atas bumi yang baik dan
subur yang diberikan Allah melalui
pemanfaatan angin dan elemen alami,
menciptakan lingkungan yang harmonis
dan ramah energi, menjaga
keseimbangan ekosistem, serta tidak
menambah kerusakan

OUT PUT

Massing
Response

STEP 1

1.Memastikan Orientasi Masa Bangunan ke Arah Angin
Dominan membantu menangkap aliran udara untuk
ventilasi alami, meningkatkan kenyamanan termal.

2.Membuat Void pada masa bangunan yang terlalu lebar
dan masif dengan menaikkan beberapa ruang agar
tercipta area kosong di tengah bangunan, mempercepat
hawa panas naik keluar.

3.Bangunan dibuat Berongga memberikan jalan angin
mengalir antar ruang, membantu mendinginkan
bangunan secara lebih menyeluruh.

Penempatan

STEP 2
Bukaan

1.Penempatan Bukaan di sisi yang terkena angin dan sisi
lain yang bersebrangan agar tercipta ventilasi silang,
tercipta sirkulasi udara yang optimal di dalam ruangan.

STEP 3 Aplikasi  Penyaring
Udara
1.Kisi-kisi dari tumbuhan diletakkan disekeliling
bangunan yang terkena angin langsung sebagai

penyariang partikel debu dan polutan, memecah aliran
angin yang terlalu kuat, memberikan efek sejuk sekaligus
memastikan kualitas udara tetap terjaga.
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ANALISIS IKLIM (HUJAN)

Musim hujan biasanya berlangsung dari
bulan November hingga April, dengan
puncak curah hujan antara Desember
dan Februari.

Pola & Intensitas Curah hujan - resiko

Hujan di Jombang, termasuk Tebuireng,
umumnya turun sore atau malam saat
musim hujan karena pemanasan siang.
Curah hujan bulanan dapat melebihi
200 mm, mengakibatkan genangan di
daerah dengan drainase buruk.
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Curah hujan di Jombang tertinggi terjadi
di Januari dengan rata-rata 281
milimeter, sedangkan terendah di
Agustus dengan rata-rata 12 milimeter.

Periode Pancaroba

Masa peralihan musim antara kemarau
dan hujan terjadi pada Oktober dan
April, dimana hujan deras dan angin
kencang dapat muncul tiba-tiba,
berpotensi merusak infrastruktur dan
tanaman.

Dampak

Curah  hujan  tinggi mendukung
pertanian, namun hujan yang
berlebihan atau distribusi yang tidak
merata dapat mengganggu siklus
tanam dan hasil, terutama pada
tanaman padi dan hortikultura.

o -

ﬂ Prinsip Eko-Arsitektur mencakup:

<

Environmental Health: penggunaan

8 green roof dan tanaman gantung yang

mendukung  kualitas udara serta
mengurangi polusi air limpasan.
Perencanaan Ekologis: Rain water

harvesting, atap miring, dan drainase
optimal mendukung sirkulasi air alami,

mengurangi kebutuhan sumber air
utama.
Safe Material: Material tahan air

membantu menjaga lingkungan yang
sehat dengan mencegah kelembaban
berlebih dan jamur.

rasi nilai keislaman (As-Saba 15)

Desain ini juga mencerminkan nilai-nilai
dalam Surat As-Saba ayat 15, yang
menekankan rasa syukur atas anugerah
alam. Dengan mengoptimalkan air
hujan dan vegetasi, desain ini menjaga
keseimbangan ekosistem dan
mendukung keberlanjutan.

Inte

OUT PUT

BK
W Filter

B GWT
Sistem Air Hujan

I
I
I
I
I
I
I
I
I
4

STEP # Menentukan
jenis atap

1.Penerapan Green Roof pada sebagian besar bangunan
secara efektif mengurangi limpasan dengan menyerap
sebagian besar air hujan yang jatuh, sehingga dapat
digunakan untuk kebutuhan Rain Water Harvesting.
2.Aplikasi Atap miring pada bangunan tanpa peruntukan
khusus mempermudah aliran air hujan turun ke bawah.
Solusi Tampias dan

STEP
Genangan air Berlebihan

1.Tanaman Gantung disekeliling bangunan mengarahkan
aliran air hujan ke bawah, meminimalisir tampias.

2.Drainase di Sekeliling Bangunan: menghalangi air hujan
menuju bangunan dan mencegah genangan.

STEP 3

1.Material Tahan Air: batu alam, Beton, PVC, Fiber Cement
Board, Cladding Metal, Kaca Tempered, Vinyl Siding, wpc.

2.Menggunakan Green House agar debit air yang jatuh
pada media tanam terkontrol sepanjang musim, tanpa
risiko genangan yang memepengaruhi kualitas tanaman.

Aplikasi
Material
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ANALISIS SENSORI (VIEW,
g Kebisingan |

< Tinggi: Kebisingan dengan intensitas

BAU, KEBISINGAN)
OUT PUT

O tinggi terletak di selatan tapak, karena
langsung bersebelahan dengan
parkiran utama. Suara bising ini mulai
terasa sejak pagi menjelang siang,
hingga tengah malam.

Sedang: Kebisingan dengan intensitas
sedang dapat ditemukan di timur laut
tapak, berdekatan dengan wilayah
pesantren dan beberapa penjual,
termasuk angkringan.

Rendah: Kebisingan dengan intensitas
rendah berada di barat dan utara area,
yang berbatasan dengan jalan kecil
serta persawahan berasal dari aktivitas
pertanian, kendaraan sepeda, dan
hewan seperti belalang.

Barat: Terdapat hamparan persawahan
yang luas, menghadirkan kesan relaxing
untuk dinikmati.

Utara: hamparan persawahan yang
indah dengan permukiman warga di
ujungnya, menawarkan pemandangan
yang menarik untuk disoroti.

Selatan: Menyoroti suasana parkiran
dan keramaian di Tebuireng.

Timur: tapak terdapat wilayah asrama
yang padat, sehingga kurang ada daya
tarik untuk dinikmati.

Kebauan
disekitar tapak tidak ada kebauan yang
cukup berarti sampai menggagu

aktivitas didalam tapak nantinya.

ﬂ Prinsip Eko-Arsitektur mencakup:

Green Buffer Zone dan taman

W mencerminkan perencanaan ekologis

karena memanfaatkan vegetasi untuk
meningkatkan kualitas lingkungan dan
menahan polusi suara.

Dinding insulasi suara dan
penempatan TPS vyang jauh dari
pemukiman mencerminkan perhatian
terhadap environmental health dan safe
material, berfokus pada kenyamanan
dan kesehatan penghuni.

rasi nilai keislaman (As-Saba 15)

Penggunaan vegetasi untuk green
buffer zone dan taman sejalan dengan
prinsip  keseimbangan alam dan
keberlanjutan, sebagaimana disarankan
dalam ayat tersebut, yang menekankan
harmoni antara manusia dan alam
melalui pemanfaatan sumber daya
secara bijak.

Inte
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STEP #f Solusi
Kebisingan
1.Green Buffer Zone: Menanam vegetasi di sisi selatan dan
timur sebagai penghalang suara alami.
2.Dinding Insulasi Suara: Menggunakan material insulasi
suara di dinding yang dekat dengan sumber kebisingan.
3.Pengaturan Ruang: Menempatkan ruang sensitif (kamar
tidur) di sisi barat karena lebih tenang.

STEP 2

1.Taman : Memanfaatkan taman di sisi timur dan selatan
memperbaiki tampilan sisi yang kurang menarik

2.Orientasi Bangunan: Mengarahkan jendela utama ke
barat untuk menikmati pemandangan hijau dari
persawahan dan ke Timur untuk menikmati
pemandangan hijau dari taman buatan dan green roof.

3.Teras/Balkon: Menambahkan area outdoor yang
menghadap pemandangan.

STEP 3

1.Meletakkan TPS & IPAL di belakang sebelah barat agar
tidak menyebabkan kebauan di lingkungan sekitar yang

Solusi
View

Solusi
Kebauan

berpenghuni.
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ANALISIS PARKIR, SIRKULASI & AKSESIBILITAS

a Jalan disekitar Lokasi

iy gl -
Jalan Utama: Satu-
satunya jalur yang
memiliki akses yang
# baik dan lebar
menuju lokasi, jalan
ini  berporos pada
tapak.
Selain jalan yang
berporos pada
tapak, jalan jalan
utama juga memiliki
poros yang langsung
mengarah  ke-gate
parkiran.

, Kondisi poros jalan
¢ utama saat ini hanya
terdapat beberapa
" tanaman, dan kursi
beton.

bergeser sedikit ke
barat terdapat jalan,
namun jalan ini tidak
cukup lebar untuk
dilalaui papasan
kendaraan roda 4.

OUT PUT

e ————

Keterangan:
e Pejalan kaki
e Sepeda, roda 4, bus
e Loading dock

STEP 4§ Solusi Sirkulasi
& Aksesibilitas
1.Menentukan enterance yang sesuai dengan kondisi
ketersediaan jalan.
2.karena letak enterance yang berada di tepi dan dekat
dengan jalan kecil lainnya. Enterance dibuat seluas

ﬂ Prinsip Eko-Arsitektur mencakup:

< Environmental Health: penggunaan
8 green roof dan tanaman gantung yang

mungkin agar kendaraan memeilik area yang cukup
untuk melakukan putar arah, mengatur posisi keluar, dls.
3.menambahkan pos satpam diarea enterance untuk

mendukung  kualitas udara serta menjaga keamana tapak dan menscreening orang
mengurangi polusi air limpasan. maupaun kendaraan yang keluar maupaun masuk.
Perencanaan Ekologis: Rain water | 4.Membedakan alur drop off atau lobby dengan alur

harvesting, atap miring, dan drainase
optimal mendukung sirkulasi air alami,
mengurangi kebutuhan sumber air
utama.

rasi nilai keislaman (As-Saba 15)

Desain ini juga mencerminkan nilai-nilai
dalam Surat As-Saba ayat 15, yang
menekankan rasa syukur atas anugerah
alam. Dengan mengoptimalkan air
hujan dan vegetasi, desain ini menjaga
keseimbangan ekosistem dan
mendukung keberlanjutan.

Inte

biasa agar tidak menganggu laju kendaraan dengan
tujuan yang berbeda.
STEP Solusi Parkir
Kendaraan

1.Parkir diletakkan pada basement agar sirkulasi antar
bangunan lebih lega dan nyaman untuk diakses.

2.Menzonasikan parkir sesuai dengan peruntukannya
agar tidak tercipta alur yang membingungkan dan tidak
efisien. seperti parkir khusus foodcourt & minimart,
parkir pengelola, dan parkir penginapan.
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ANALISIS TEKNIS (UTILITAS DAN STRUKTUR)

Struktur atas
menggunkan
atap dak yang
di

diperlakukan
sesuai standar
roof  garden
extensif

Penggunaan
struktur limas
pada
bangunan pos
dengan
rangka baja.

Pada void
penginapan
. ditutupi dengan
=== atap uPvc
' transparan
dengan baja
sebagai
rangkanya.

Air Bersih

Sistem Panen Air

Hujan (Rainwater
Harvesting)

metode untuk
mengumpulkan dan

menyimpan air hujan
yang jatuh di atap atau

permukaan  bangunan
untuk digunakan
kembali.

Air Kotor

Penampungan Grey Water Center
mengumpulkan, menyaring, dan
memanfaatkan air limbah rumah tangga
yang tidak terkontaminasi oleh bahan
berbahaya atau patogen, yang biasa
disebut sebagai greywater . Greywater
berbeda dengan Blackwater yang
berasal dari WC atau toilet, yang
mengandung zat kotoran dan
mikroorganisme berbahaya.

~ruang,

Sebagian besar bangunan
menggunakan struktur grid
material balok dan kolom
dari  benton  bertulang
berbentuk persegi dan
persegi panjang  yang
disesuaikan dengan
ebutuhan serta fungsi
dengan panjang
bentangan 6, 8, dan 9
meter.

TENGAH

Bangunan penginapan yang
memiliki 4 lantai
menggunakan pondasi
bore pile, karena lebih
mampu menahan beban
vertikal yang tinggi.

Sementara itu, bangunan
food court, minimarket, dan
lobi menggunakan pondasi
batu kali serta pondasi
setapak, yang cukup efektif
untuk menahan beban dua
lantai.

Untuk  bangunan  pos,
cukup menggunakan
pondasi batu kali.

BAWAH

Elektrikal

Sistem Energi Terbarukan
Sistem pembangkit listrik
tenaga surya, yang
mengubah sinar matahari
menjadi energi listrik,
biasanya menggunakan
inverter untuk mengonversi
daya DC (arus searah)
menjadi AC (arus bolak-
balik).
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Kurangnya fasilitas akomodasi
Kurangnya kapasitas akomodasi bagi
\\ walisantri dan wisatawan religi di Tebui
Polusi asap pabr,
Adanya pabrik gula yang aktif beroperg
menimbulkan masalah polusi udara ya
serius dilingkungan tebuireng, terutama padg
rasa giling.
Sinergis santri
Adanya potensi santri Tebuireng yang
menerapkan program sekolah adiwyata
‘ (prog uli lingkungan) namun belum
diterapkan sec isti

4Tfiae x

N\ L}vmg Sﬁace

9./

~

N —
Symbio berasal dari kata

KONSEP DASAR

Akomodasi menjadi kebutuhan
penting di Tebuireng. Namun, dengan
lokasi yang berdekatan dengan
pabrik, mejadikan tempat di sekitar
Tebuireng  belum layak  untuk
dibangun sebagai fasilitas publik
karena dapat membahayakan
kesehatan pengunjung. Meski begitu,
potensi santri dari program Adiwiyata
dapat dimanfaatkan untuk
menciptakan lingkungan yang lebih
baik.

Natural Injection

/ Memasukkan eIemen alami
dalam desain agar manusia
selalu merasakan dan menyadari
kehadiran alam di  sekitar
mereka.

Sinergis design

Desain yang mendukung dan
memperkuat elemen lainnya
tidak berjalan  sendiri-sendiri
melainkan secara holistis.

Symbio Living Space merupakan sebuah konsep bangunan

yang dirancang untuk mencapai lingkungan yang ekologis,
sebagai solusi terhadap masalah yang ada. Tujuan dari
3 konsep ini adalah untuk menyediakan tempat hidup yang
) sehat melalui pemberdayaan sumber daya manusia, dengan
Q menciptakan ruang yang mendukung hubungan timbal balik
antara berbagai unsur kehidupan demi mencapai dampak

yang positif.
INTEGRASI NILAI KEISLAMAN

symbiosis yang artinya saling
memberikan hubungan timbal
balik

Living artinya kehidupan yang
mana terdapat banyak unsur %\)
didalamanya (Makhluk hidup,
alam, bangunan)

Q.s. As-Saba ayat 15: Tafsir Madinah Al- Konsep dasar fiqih lingkungan:  Fiqih Arsitektur

Munawwarah / Markaz Ta'dzhim al-Qur'an ; %QSI ahah ; %a/\l;r [gh ¢
(Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz) 3 K/ﬁ?g h 47977
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PENJABARAN PRINSIP KONSEP

N . . Active natural injection
o Natural InJectlon mengandalkan
_/ /Memasukkan elemen alami
dalam desain agar manusia
selalu
menyadari kehadiran alam di

sekitar mereka.

sebuah mekanisme

/f'\
Sinergis design
Desain” yang mendukung dan
memperkuat antar elemen —————

tidak berjalan sendiri-sendiri
melainkan secara holistis.

sinergis sosial

| |

sinergis visual sinergis sistem o )

Visual antar bangunan Penerapan sistem sinergis ekologi
memeiliki  komposisi yang

yang hampir sama berkesinambungan {

untuk menciptakan pada wisma dan desain yang ramah

sebuah visualitas yang
utuh,menyatu, dan
saling mendukung.

berkesinambungan
pula terhadap alam.

HUBUNGAN TIMBAL BALIK YANG AKAN TERJALIN

A om

i
j'| Vg
37

\‘A.

\ a8

J
ol

gy,

/
<
A.'-AI\'X'enambah sasokan BANGUNAN SANTRI
udara bersih di Bumi ° keberadaan e Mendapatkan
dari seiumlah tanaman elemen hijau dan fasilitas belajar
dJ'k bangkan di air pada praktik lingkungan
yang dikembangkan di bangunan dapat yang lebih
R VI\;I:nrqgantu membantu komprehensif
baiki ikl : mengontrol suhu secara nyata.
Memperbaiki sikius -air pada bangunan e Menjadi sarana
di alam yang mulai penggunaan untuk

rusak dan tercemar

e menciptakan  habitat bahan daur ulang

memperkenalkan

bagi satwa lokal van pada elemen karya santri kepada
dagat mer¥a§ bangunan publik yang lebih
kegnekara aman hé] §ti menjadikannya luas.
disekitarv%isma y ramah lingkungan e Mendapatkan

e mencurangi  dampak  ° pemanfaatan pasokan pangan
I bgl 8l K P kondisi alam sehat dari
féozadwarmmg arenﬁ seperti angin dan penanaman  sayur
ko an gas ruma cahaya membuat yang
d?sC:ra yang tar?wgrr?ngz bangunan lebih dikembangkan.
wismap hemat energi e Disediakan  ruang

kreatif daur ulang
yang lebih nyaman.

elemen
mekanisme/teknologi tambahan

merasakan dan —l_ Passive natural injection
melibatkan elemen alam pada bangunan melalui

alam tanpa

adanya berbagai aktifitas yang ditampung di
wisma ini maka perlunya penyediaan tempat
yang spesifik fungsi dan kebutuhan namun
tetap saling terhubung.

Pentingnya menjaga hubungan harmonis
|_dengan lingkungan dengan memperhatikan

lingkungan, tidak

menambah kerusakan di alam namun tetap
dapat menunjang kenyamanan di wisma.

N

Pengunjung

e Menambah
fasilitas
akomodasi yang
layak di Tebuireng

e Mendapat kualitas

lingkungan yang
lebih sehat dan
terjamin ketika

menginpa disini

e mendapatkan
pengalaman
tambahan terkait
edukasi
kepedulian
terhadap
lingkungan.

e dilengkapi
beberapa fasilitas
pendukung yang
memudahkan
pengunjung.
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PENGEMBANGAN
KONSEP DAN HASIL
PERANCANGAN

3.1 RANCANGAN TAPAK
3.2 RANCANGAN RUANG
3.3 RANCANGAN BENTUK

3.4 RANCANGAN STRUKTUR
3.5 RANCANGAN SISTEM UTILITAS




AS-SABA’ AYAT 15

Adanya kolam buatan adalah penerapan
dari Tafsir Madinah Al-Munawwarah: Negeri
yang Kaya digambarkan terdapat aliran
sungai yang memberi manfaat bagi
sekelilingnya.

L Pejalan kaki

1

L==3 Kendaraan
1

'--2 Santri
SINERGIS VISUAL SINERGIS SISTEM SINERGIS EKOLOGI

TAMAN DITENGAH PASSIVE NATURAL INJECTION
Keberadaan taman yang lengkap dengan Kolam
memberikan dampak positif yang kompak antar
unsurnya:

Ekosistem: Memberikan ruang hidup untuk ikan
dan mikroba.

Tanaman: Sumber irigasi

Manusia: view buatan yang indah

Bangunan: cooling effect disiang hari

PASSIVE NATURAL INJECTION

A SEMI OUTDOOR BASEMENT

g adanya semi basemen terbuka
menghadirkan perasaan lega dan
terhubung dengan alam luar
dilengkapi vegetasi disekelilingnya
sekaligus penyaring polutan.

SINERGIS EKOLOGI
MASA & RUANG HIJAU TERSEBAR
iketersebaran ini untuk meciptakan
/keselarasan antara alam dan
/ bangunan tanpa dominasi
sepihak.

SINERGIS SOSIAL

FASILITAS SANTRI

Tersedianya pintu masuk yang jelas
bagi santri untuk memastikan
perlakuan yang baik, Mempercepat
akses dan menunjang kenyamanan
namun tidak saling terganggu
antar pengguna.

HOW THIS APPLIED CAN FIX THE PROBLEM?

Fasilitas praktik Kesesuaian

~ | Menyediakan fasilitas ~ Fiqih Arsitektur

& | praktik  lingkungan  dan Lingkungan

yang nyata untuk

mendukung  sinergi  Desain ini membawa

santri, bukan sekadar  manfaat (maslahah)

teorl. bagi santri dan
pengunjung melalui

Zona Hijau ruang yang sehat,

Taman yang tersebar nyaman' dan

.{perll(yerap poluktaln di fungsional. Elemen

tdingkungan sekaligus o :

4 pe%gha%il udgara hijau seperti

segar. tanaman g{a.ntung

dan zona hijau

akomodasi kendaraan M€Njaga

pengunjung keseimbangan

Tapak ini memiliki jalur luas dan lingkungan (mizan),

area parkir cukup untuk berbagai meredam polusi, dan

jenis kendaraan, dari sepeda hingga menciptakan suasana

bus, menyeswkanjem% kunjungan. yang lebih segar.

Terdapat pedestrian untuk

menjaga keamanan pengunjung

pejalan kaki

fasilitas  yang [#=s
nyaman dan
layak bagi
para santri.

+-tanaman
gantung
menjadi  filter
alami udara
yang masuk |
pada basememt
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\_/3 2 RANCANGAN RUANG

‘ ]
AS-SABA’ AYAT

15 Banyak '
Adanya kebun memadukan i
pada bangunan elemen kayu

ini merupakan dalam ruang

salah satu e
perwujudan SINERGIS SOSIAL :'
negeri yang baik  salING BERHUBUNGAN .

kaya SDA  Meskipun masa bangunan ini tampak
berqasarka}n terpisah, terdapat fasilitas penghubung yang

Tafsir Madinah Al menyatukan semua masa, memastikan
k/lubnawaroh. _ . keterhubungan yang baik tanpa terkecuali.

ebun ini

nantinya sebagai
suplai kecukupan
bahan panga
sehat
wisma.

- "'! pe
PASSIVE NATURAL INJECTION | |

l“
SINERGIS VISUAL

~
Menyoroti Tampilan Vegetasi dari Dalam Ruang
Menggunakan material kayu sebagai elemen
dekoratif untuk menciptakan suasana yang
alami dan segar sekaligus menciptakan harmoni
visual secara keseluruhan.

PASSIVE NATURAL INJECTION

VOID BANGUNAN
Pengaturan ruang yang tidak masif dan

adanya void menjadikan  sirkulai
penghawaan terasa alami sepanjang
hari.

Kebun organik dan [

hidroponik
= meningkatkan interaksi
Sinergis r‘ N positif santri  melalui
Bl bercocok tanam,

santri | SRR R

JL 1] menuptakan suasana

alami dan menyediakan Akses perawatan , jalur
udara bersih untuk Yang  berbeda  untuk
pengunjung wisma. merawat tanaman.

Kehadiran void
bangunan mempercepat
| proses pengeluaran
| udara kotor agar tidak
terperangkap.

Jendela aktif

ediakan Keberadaan jendela aktif di penginapan
odasi yang menghadap langsung ke tanaman lily
dapat memberikan penyaringan tambahan
untuk meningkatkan kualitas udara yang
masuk.

Tanaman lily

SINERGIS VISUAL

PASSIVE NATURAL
INJECTION

Jendela aktif
yang
langsung
terdapat
bunga
sebagai
bebauan dan
menyerap
polutan

lily

PASSIVE NATURAL INJECTION MEPERHATIKAN RUANG TAKTERLIHAT
pengorganisasin dapur pada foodcourt didesain semi terbuka/semi
outdor yang langsung berhadapan dengan vertikal garden menjadikan
tampilan yang menyejukkan mata secara alami dan menjaga hawa

segar.

HOW THIS APPLIED CAN FIX THE PROBLEM?

Kesesuaian dengan
Prinsip Fiqih
Arsitektur dan
Lingkungan

Penerapan kebun
organik, sirkulasi
alami, dan tanaman
penyerap racun
dirancang untuk
menjaga
keseimbangan
(mizan) lingkungan
dan menghadirkan
kemaslahatan bagi
penghuni serta santri
sebagai bagian dari
tanggung jawab
islami terhadap bumi
(khalifah}.
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\_1-//3.3 RANCANGAN BENTUK

PENYESUAIAN KETINGGIAN

Ketinggian bangunan disesuaikan dengan ketersediaan view dan
membatasi paparan sinar matahari sore ke pusat kegiatan.

View (-): mendapat view buatan dari area hijau (green roof dan
kebun)

View (+): Treatment lebih pada sisi yang terkena paparan langsung.

SINERGIS VISUAL

SINERGIS EKOLOGI

BENTUK BANGUNAN PIPIH SINERGIS SISTEM
alam: Mempermudah cahaya dan angin
menelusuri ruang, Energi: menjaga SDA tak
terbarukan

Manusia:
jstrik.

PASSIVE NATURAL INJECTION

mengurangi paparan radiasi

AS-SABA’ AYAT 15

Tanaman Lew Kwan Yew dapat
memfilter debu dan polutan dipilih
untuk meningkatkan kualitas udara
sebagaimana dijelaskan dalam Tafsir
Ash-Shaghir: Negeri yang baik adalah
negeri yang memiliki  kualitas
udaranya terjaga.

SINERGIS EKOLOGI
ELEMEN HIJAU PASSIVE NATURAL INJECTION
Elemen hijau yang terlihat jelas pada
fasad, seperti tanaman  gantung
menciptakan kesan alami dan
memperkuat hubungan antara manusia
bangunan, dan alam.

>
U’S}o SINERGIS VISUAL SINERGIS EKOLOGI
P
Re / '7@,9 ELEMEN KAYU ACTIVE NATURAL INJECTION
’ / 'K Penggunaan  plafon dan  railing  kayu
/! mempertegas  koneksi ke elemen alam

mendukung suasana ramah lingkungan dan
menenangkan.

SINERGIS VISUAL

\ MATERIAL SERAGAM

penggunaan material dan texture
yang sama pada bangunan meskipun
dengan fungsi berbeda agar tercipta
tampilan yang kompak.

filter ganda di sisi bangunan yang langsung Kesesuaian dengan
terpapar polusi udara. Prinsip Fiqih Arsitektur
- dan Lingkungan
. Udara banyak
. tercampur
partikel debu dan
— asap polusi

SINERGIS EKOLOGI

FASAD BATU ALAM

Pemilihan batu alam sebagai fasad dapat
memberikan efek isolasi termal alami, memiliki
ketahan yang baik, dan dapat didaur ulang.

ACTIVE NATURAL INJECTION

HOW THIS APPLIED CAN FIX THE PROBLEM?

Di area penginapan,
ediakan tersedia filter ganda
odasi yang memastikan
kebersihan udard=.

yang optimal = _ LI'FE

Elemen seperti filter
alami, barier tanaman,
dan kebun edukatif tidak
hanya mereduksi polusi,
tetapi juga menjaga
keseimbangan (Mizan)

Mengalafi R | T
penyaringan tahap1

Mengalami penyaringan [g
tahap 2

Adanya barier
tanaman pada
fasad mampu
mereduksi
paparan polusi
dilingkungan

Pemilihan tanaman sebagai solusi untuk mengatasi paparan
Sinergis Polusi bagi kesehatan pengunjung memberikan kesempatan bagi
santri santri untuk berkegiatan praktik pendidikan lingkungan hidup

secara nyata sembari memupuk kesadran mereka terhadap alam.

lingkungan. Tanaman
berfungsi sebagai
pelindung dari
mudharat asap pabrik
sekaligus media
pembelajaran bagi
santri. Hal ini
mencerminkan peran
khalifah, menghadirkan
maslahah, dan selaras
dengan prinsip figih
arsitektur dan
lingkungan.

2]




SINERGIS EKOLOGI

SINERGIS SISTEM

STRUKTUR ATAS

e Struktur atap sebagian besar
menggunakan  dak  beton untuk
memberikan stabilitas yang tinggi,
sekaligus tempat untuk solar panel.

e Struktur atap food court dilengkapi
dengan dak yang dilapisi extensive roof
garden, dirancang sesuai standar untuk
mendukung vegetasi ringan.

e Pada area bangunan pos, diterapkan
struktur atap limasan dari rangka baja
ringan, menyesuaikan kebutuhan
bentang kecil dan efisiensi biaya.

e Void pada bangunan penginapan ditutup
dengan material atap transparan
berbahan uPvC  yang  dirangkai
menggunakan sistem rangka baja,
memastikan pencahayaan alami masuk,
sekaligus terlindungi dari cuaca panas
dan hujan.

STRUKTUR TENGAH

Sebagian besar bangunan menggunakan
sistem struktur grid dari beton bertulang
dengan balok dan kolom berpenampang
persegi. Penggunaan balok dengan
dimensi modular (6 m, 8 m, dan 9 m)
disesuaikan dengan kebutuhan ruang
serta arah bentang.

STRUKTUR BAWAH

e Bangunan penginapan yang memiliki 4
lantai menggunakan pondasi bore pile,
karena lebih mampu menahan beban
vertikal yang tinggi.

e Sementara itu, bangunan food court,
minimarket, dan lobi menggunakan
pondasi batu kali serta pondasi setapak,
yang cukup efektif untuk menahan beban
dua lantai.

e Untuk bangunan pos, cukup menggunakan
pondasi batu kali.

Pondasi ini dipilih berdasarkan kebutuhan
struktural setiap bangunan, memastikan
stabilitas dan keamanan yang optimal namun
tetap efisien.
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N Lj;ing SHace
\\7_//3.5 RANCANGAN SISTEM UTILITAS
©® PDAM @ Black water

@ TANDON BAWAH ® TPA
@ TANDON ATAS ‘ Tempat Sampah

© IPAL
Grey water @ Hydrant outdoor
Septictank Hydrant indoor
@ PLN

AIR BERSIH @ Panel Induk / R. MEP

@ Panel Distribusi

SUMBER LISTRIK ALTERNATIF

Sistem Energi Terbarukan

Menggunakan panel surya yang dipasang di atap
untuk  menangkap energi matahari dan
mengubahnya menjadi listrik. Listrik berarus
searah (DC) dikonversi oleh inverter menjadi arus
bolak-balik (AC) yang bisa digunakan untuk
kebutuhan listrik bangunan.

SINERGIS SISTEM ACTIVE NATURAL INJECTION

AIR KOTOR

PENGELOLAHAN AIR

limbah domestik dari wastafel, shower, dan
cucian dikumpulkan, lalu disaring melalui sistem
filtrasi alami atau mekanis. Air hasil olahan
dimanfaatkan kembali untuk irigasi taman atau
flushing toilet, mengurangi konsumsi air bersih.
Sistem ini terpisah dari blackwater (air buangan

dari toilet) vang memerlukan pengolahan khusus.
SINERGIS SISTEM  SINERGIS EKOLOGI

ELEKTRIKAL

Rain water Harvestung

Air hujan yang jatuh di atap bangunan dialirkan
melalui talang ke dalam tangki penampungan. Air
ini kemudian disaring untuk digunakan kembali
sebagai air siram taman, flushing toilet, atau
kebutuhan non-konsumtif lainnya.

SINERGIS SISTEM  ACTIVE NATURAL INJECTION

SAMPAH

Kesesuaian dengan prinsip figih arsitektur
dan lingkungan

Penerapan panel surya, rainwater harvesting,
dan IPAL mencerminkan prinsip figih lingkungan
seperti keseimbangan, maslahah, dan peran
khalifah. Sistem ini dirancang untuk tidak
merugikan bangunan sekitar (al-mudharat) serta
memberi manfaat bagi pengguna, sejalan
dengan nilai-nilai syariat dan menjadi contoh
KEBAKARAN Ty perilaku berkelanjutan bagi para santri.
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REVIEW EVALUASI RANCANGAN

/ ‘ TAPAK & RUANG

oo R Zonasi Ruang Perlu Ditinjau Ulang

Diperlukan evaluasi ulang terhadap zonasi antara aréa Reglatan santri dan penginapan pengunjung. Kedekatan
tanpa batas yang jelas berpotensi menimbulkan ketidaknyamanan, baik dari segi privasi maupun ketenangan,
sehingga perlu pengaturan ruang yang lebih terstruktur dan terpisah secara fungsional.

Peninjauan Akses Servis agar Tidak Mengganggu

Akses servis pada desain sebelumnya perlu ditinjau kembali karena berpotensi menimbulkan gangguan visual
maupun bau tidak sedap bagi pengunjung wisma. Penempatan area servis harus strategis dan jalur terpisah agar
tidak mengurangi kenyamanan pengguna wisma.

REVIEW EVALUASI RANCANGAN (SIDANG TA)

Pengaturan Suhu dalam ruang

Menambahkan penjelasan terkait strategi pengaturan suhu dalam ruang yang diterapkan pada bangunan wisma
untuk mendukung kenyamanan termal pengguna.

BENTUK & VISUAL ~

Penyesuaian Bentuk Bangunan terhadap Zonasi Baru "~
Penyesuaian bentuk dan massa bangunan diperlukan sebagai respons terhadap perubahan zonasi. Namun
demikian, perubahan tersebut tetap harus mempertimbangkan kondisi eksisting, baik secara visual, aksesibilitas,

maupun sirkulasi udara dan cahaya alami.

Desain Fasad Adaptif terhadap Konteks Eksisting

Perlu adanya desain fasad yang lebih adaptif dan tidak seragam, sebagai bentuk pendekatan arsitektur ekologis
yang responsif terhadap eksisting. Pendekatan ini dapat menguatkan identitas lokal serta meningkatkan
kenyamanan visual.

Menambahkan elemen modular dekoratif yang berasal dari ampas Tebu atau Sugarcrete

REVIEW EVALUASI RANCANGAN (SIDANG TA)

Desain Akses Pemeliharaan Panel Surya
Menjelaskan rancangan akses pemeliharaan (maintenance) panel surya yang ditempatkan pada atap bangunan
utama.

Peran Yayasan Pesantren Tebuireng dalam Desain
Menjelaskan bagaimana motto Yayasan Pesantren Tebuireng diimplementasikan sebagai pertimbangan dalam
proses perancangan yang memengaruhi bentuk dan fasad bangunan.

Kesesuaian Desain dengan Konteks Lingkungan

Menambahkan penjelasan terkait keselarasan desain fasad dengan tipologi bangunan di lingkungan sekitar sebagai
bentuk respons terhadap konteks lokasi.

25




/%) TEKNIS (STRUKTUR
. ) & UTILITAS)
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Penambahan Sistem Deteksi Polusi Udara
Mengingat lokasi wisma yang berdekatan dengan pabrik dan potensi meningkatnya polusi udara pada masa giling

tebu, maka penting untuk menambahkan sistem deteksi polusi udara. Hal ini sebagai langkah antisispasi untuk
menjamin kesehatan pengunjung.

NILAI KEISLAMAN } ~

Kesenjangan Perilaku antar Pengguna

Perbedaan perilaku antara pengunjung umum, wali santri, dan wisatawan religi menjadi tantangan
tersendiri yang berpotensi mengganggu tatanan kebiasaan dan nilai-nilai yang berlaku di lingkungan
santri. Oleh karena itu, diperlukan arahan atau panduan yang jelas bagi setiap pengunjung agar
memahami dan mematuhi ketentuan memasuki area wisma sesuai dengan prinsip Figih arsitektur
menghindari kemudharatan.

REVIEW EVALUAS| RANCANGAN (SIDANG TA)

Peninjauan Ulang Lafaz pada Sclupture Kaligrafi

Meninjau ulang penggunaan lafaz "Allah" pada elemen sculpture kaligrafi karena berpotensi menimbulkan
kemadharatan tertentu; oleh karena itu, perlu dipertimbangkan penggantian lafaz yang digunakan.

Rangkuman Klasifikasi Penerapan Nilai-Nilai Keislaman

Nilai-nilai keislaman yang dicantumkan perlu ditunjukkan penerapannya secara nyata dan sistematis dalam desain,
agar tidak terkesan hanya menjadi tempelan simbolis semata. /

L
B ( 5 DETAIL ARSITEKTURAL

-
’
4
\\
~

/

-—-’

REVIEW EVALUASI RANCANGAN (SIDANG TA)

Detail Area Maintenance Santri pada Fasad

Perlu ditambahkan penjelasan dan detail desain terkait area maintenance santri yang terletak pada bagian fasad
bangunan. Area ini merupakan salah satu inovasi desain yang memiliki fungsi khusus dan nilai unik, sehingga
penting untuk disorot serta dijelaskan secara lebih rinci agar tidak menimbulkan ambiguitas dalam pemahaman
fungsi maupun bentuknya.

Prinsip Greenhouse

Diperlukan penambahan keterangan terkait prinsip-prinsip dasar greenhouse yang diterapkan, terutama pada
pengaturan pencahayaan alami. Hal ini penting untuk dijelaskan secara spesifik pada desain greenhouse bertingkat
(hingga 3 lantai), agar tampak bagaimana cahaya dapat dioptimalkan untuk mendukung pertumbuhan tanaman

Detail Sistem Irigasi Tanaman
Menguraikan secara lebih rinci terkait sistem utilitas penyiraman tanaman yang diterapkan pada wisma, mengingat
bangunan ini memanfaatkan tanaman sebagai elemen filter alami dalam menjawab isu lingkungan.
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Rancangan awal Rancangan akhir

Pada perencanaan zoning sebelumnya berfokus Pada rancangan akhir pembagian zona diatur
pada kepentingan namun kurang memperhatikan  berdasarkan  kepentingan  dan  sesitifitas
sensitifitas  pengguna  sehingga berpotensi pengguna sehingga antar bangunana dapat
mengurangi kualitas ruang terkait emosional bersinergis tanpa saling menurunkan kualitas
Bef}g%l}r?a karena ~ mendapat  intervensi ruang yang dapat mempengaruhi emosional
erlebihan. 3

Keterangan

@ enetrance
@ Ecomart
(3) Eco Eatery e e
@ Parkir Bus )
@ Lobby

@ Taman tengah

@ Penginapan
‘ Eco creative center

and art gallery | - : 6 ) | [Pl
@ mushola . : i 7
@ eco green house
(i1 TPA, IPAL, rumah

produksi sugarcrete
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SIRKULASI
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Rancangan Awal

Pada rancangan awal, pertimbangan akses servis lebih berfokus pada
efisiensi, namun masih kurangsmemperhatikan aspek-aspek lain yang
berkaitan dengan kesinergisan desain terhadap sistem, kenyamanan
pengguna, serta kualitas lingkungan secara menyeluruh.
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Rancangan Akhir

Pada rancangan akhir, jalur akses servis dipisahkan dari jalur akses
umum sebagai bagian dari upaya penyempurnaan konsep sinergi
sistem yang efisien dan tertata, sekaligus menjaga kenyamanan
pengguna sebagai wujud sinergi sosial-emosional. Akses servis
dirancang tidak langsung melewati area void penginapan guna
menghindari potensi bau yang dapat mengganggu sensitivitas
penghuni. Pendekatan ini juga mencerminkan sinergi ekologi, karena
turut menjaga kualitas udara dan mendukung lingkungan hunian yang
sehat. Selain itu, strategi pemisahan ini menjadi bagian dari
perencanaan jangka panjang yang memperhitungkan keberlanjutan
fungsi ruang dan kualitas hidup penghuni.

Keterangan:

Pengunjung jalan kaki

>

Santri

Akses servis

>
Akses Kendaraan roda 2-4

Akses servis

Akses santri
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RUANG

Rancangan Awal

Perubahan bentuk yang terjadi cukup
signifikan diarea tengah hingga belakang
akibat perubahan zonasi, sehingga perlu
dilakukan penyesuaian ulang penataan
ruang.

B MENGINAP TR LE
' 18.LOADING DOCK :§ ;
| 19.ECO CREATIVE CENI

The Garden behind The wall
Meletakkan  ruang
belakang dinding penginapan
d akan menciptakan area terbuka
% yang aman dan terlindung dari
polusi udara yang dapat terjadi

Hasil penataan ruang yang diperoleh telah disesuaikan
, sensitivitas, dan nilai
kebermanfaatan, sambil tetap mempertimbangkan
kondisi eksisting. Penataan ini tidak hanya
mengutamakan fungsi, tetapi juga memperhatikan
sinergi sosial-emosional melalui kenyamanan ruang,
serta sinergi sistem yang mendukung alur aktivitas
secara efisien. Dari sisi pendekatan ekologi,
rancangan ini mempertimbangkan perencanaan
jangka panjang yang adaptif, serta mengupayakan
terciptanya lingkungan yang sehat melalui
pengaturan ruang yang lebih responsif daripada
sebelumya.

- = Perforated Space

~ ! Membuat jeda void pada
susunan ruang di bangunan
penginapan , agar sirkulasi
udara alami dapat
| meringankan beban pendingin
buatan dan mempercepat
pertukaran udara untuk
menghindari stagnasi udara
yang dapat membahayakan
kesehatan  fisik  pengguna
dalam ruangan.

Maintenance

Access for Santri
membuat fasilitas jalur
. perawatan  tanaman
yang aksesible oleh
santri. karena
ketersediaan  waktu
yang terbatas bagi
santri, mereka tidak
mungkin  melakukan

Friendly-

sosial  di

kapan saja di Tebuireng. Ruang ini
juga berfungsi sebagai tempat
beristirahat dari keramaian di
lingkungan  wisata, sehingga
dapat menjaga suasana tenang
bagi pengunjung dan
memperbaiki desain sebelumnya.

perawatan kapan saja,
melainkan harus
mengikuti jadwal yang
jelas sesuai dengan
ketersediaan  waktu
mereka yang sudah
dibagi.
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REVIEW EVALUASI RANCANGAN (SIDANG TA)
PENGATURAN SUHU

Potongan Bangunan

Udara kotor dari ruang-ruang kamar dan
basement dialirkan langsung menuju void
yang terbuka bebas ke atas, kemudian
diteruskan keluar melalui sela-sela bukaan
pada atap. Sistem ini memungkinkan sirkulasi
udara berlangsung secara alami, membantu
membuang polutan dari dalam bangunan,
dengan begitu kualitas udara tetap bersih dan
sejuk bagi penghuni.

ross ventilation

¢~ N\ Void Bangunan
Terdapat pada setiap masa
1 bangunan wisma yang terlalau

!
! J
lebar/masif.
\ _e

- Sela-sela atap yang terbuka |
’ \ adanya atap transparan pada Adanya cross ventilation dalam ruang sehingga

i J wisma tidak menempel secara angin tidak langsung keluar, tetapi menyebar
\ J langsung melainkan ada sela ke seluruh ruangan, membantu menjaga suhu
“~ .= sebagaijalur angin-angin tetap sejuk dan nyaman.
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Bentuk dan Visual

(P,e'liubahan bentuk bangunan tidak hanya disebabkan oleh penyesuaian terhadap zonasi, tetapi
“==-7juga mempertimbangkan kondisi eksisting sebagai bagian dari upaya perencanaan
bangunan yang ekologis atau berorientasi jangka panjang.

HASIL AKHIR BENTUK

Solar Pnael

»””
7,

Pertimbangan Matahari

1.Pemasangan solar panel di atap tertinggi
memanfaatkan potensi sinar matahari untuk
menghasilkan listrik alternatif yang ramah
lingkungan.

2.Penggunaan elemen peneduh seperti vertical
louvre di sisi barat  untuk mengurangi
paparan sinar matahari langsung, menjaga
kenyamanan termal dan mencerminkan
sinergi sosial-emosional dan ekologi.

Kisi-kisi louvre bisa dibuka
menyesuikan kebutuhan

c—

e a;;: Y
-.. . r .H.-I.-
| M, ?.h |
I |
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Pertimbangan View

1.Penempatan dan orientasi massa bangunan
mempertimbangkan potensi pandangan visual
ke arah lanskap terbuka atau titik-titik menarik
di sekitar tapak.

2.Penyerongan bangunan dilakukan tidak hanya
sebagai respon terhadap zonasi, tetapi juga
untuk mengoptimalkan kualitas visual dan
memperkaya pengalaman emosional
pengguna, sesuai dengan prinsip sinergi visual
dan sosial-emosional.




HASIL AKHIR BENTUK

= il Fitur fasad kamar

Fasilitas ini
dilengkapi  dengan
fitur yang lengkap,
mulai dari bunga lily,
kisi-kisi  kayu, mini
air terjun, hingga
tanaman  gantung.
Fasad bangunan ini
terletak di sebelah
timur dan tenggara.

Pertimbangan Angin

1.Terdapat rongga yang bangunan menghadap
arah datangnya angin untuk mengoptimalkan
sirkulasi udara alami, mengurangi beban
penggunaan ventilasi mekanis, dan
menciptakan lingkungan yang sejuk.

2.Pada sisi  bangunan yang berhadapan
langsung dengan arah angin dan berpotensi
terpapar polusi asap pabrik, diterapkan fitur
fasad pelindung dari material alami untuk
menyaring udara, sebagai bentuk sinergi
sistem dan ekologi.

Pertimbangan Hujan

1.Bangunan dirancang merespons iklim tropis dengan
kemiringan atap yang memadai agar air hujan dapat
mengalir cepat dan tidak tertampung lama,
mengurangi potensi kerusakan atap.

2.Diterapkan sistem rainwater harvesting untuk
memanfaatkan curah hujan yang relatif tinggi di
Jombang. Air hujan ditampung melalui sistem
drainase (gorong-gorong), kemudian disaring dan
disimpan dalam tangki.

3.Air hasil tampungan dimanfaatkan untuk kebutuhan
domestik non-minum dan sebagian dikembalikan ke
tanah, mendukung siklus air alami sebagai bagian
dari pendekatan ekologi dan menciptakan
lingkungan yang sehat.




lebih  komprehensif, yang mempertimbangkan

keberlanjutan sistem bangunan secara keseluruhan.

Model 1

Pada desain fasad pertama, Privasi balkon sangat
buruk karena dapat diakses antar ruang dengan
mudah

Model 2

Pada desain fasad kedua, fitur-fitur yang
diterapkan sebenarnya sudah menunjukkan
kualitas yang baik. Namun, penerapannya yang
terlalu merata pada hampir seluruh bagian
bangunan menyebabkan fasad menjadi kurang
adaptif  terhadap  kondisi  eksisting  dan
menurunkan efisiensi dalam beberapa aspek,
seperti penggunaan material,struktur, perawatan
dan respons terhadap orientasi tapak.

Rancangan akhir fasad

akhir melalui

fasad dilakukan
pemetaan permasalahan pada masing-masing sisi

Perancangan

bangunan, yang kemudian direspon dengan
pemilihan fitur-fitur yang sesuai dengan isu
spesifik di tiap area. Pendekatan ini menghasilkan
fasad yang lebih adaptif terhadap kondisi tapak,
efisien dalam penggunaan sumber daya, serta
fungsional dalam mendukung kenyamanan dan
performa bangunan secara keseluruhan

Fokus pada Pengurangan Polusi
Asap dan Privasi

Fasilitas ini dilengkapi dengan fitur
yang lengkap, mulai dari bunga lily,
kisi-kisi kayu, mini air terjun, hingga
tanaman gantung. Fasad bangunan
ini terletak di sebelah timur dan
tenggara.

) =

dan
dari

Fokus

pada
mengurangi
asap kendaraan
Terdapat kisi-kisi
dapat di roll
dilengkapi bunga lili agar asap
dari luar tidka masuk secara

privasi
paparan

kayu yang
dan jenedal

bebas/langsung. fasad ini
terletak di sebelah timur dan
void sebelah dalam.

FASAD

Perubahan model fasad pada bangunan wisma ini merupakan hasil dari evaluasi desain yang
aspek fungsional,

lingkungan, serta

Fokus pada Privasi

Terdapat kisi-kisi  yang
dapat di roll dan digeser
sesuai dengan kebutuhan
privasi. Fasad ini berada di
area taman tengah.

Fokus Mengurangi Sinar
Matahari Sore

Fasad ini dilengkapi dengan
kisi-kisi kayu yang berfungsi
sebagai louvers vertikal.
Kisi-kisi ini dapat dibuka
dengan sistem pivot dan
digeser sesuai kebutuhan.
Fasad ini terletak di sisi
barat.
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_ Sugarcrete terdiri dari campuran
ampas tebu dan lem mineral yang
dipadatkan hingga membentuk
modul yang kuat dan tahan lama.

. material ini dapat digunakan
sebagai elemen dekoratif
bangunan.

Sugarcrete  dipasang dengan
. sistem modular dengan
menggunakan sambungan
mekanik atau pengikat antar

modul sehingga sehingga menjadi
satu kesatuan yang mampu
menahan daya tekan dan proses
konstruksinya relatif cepat

Bentuk dan Ukuran Modul

Modul Sugarcrete tersedia
dalam berbagai bentuk
sehingga memiliki fleksibilatas
yang cukup baik dalam
menyesuaikan desain maupun
fungsi yang diperlukan.

Fungsi dan penerapan

Sugarcrete diterapkan pada elemen non-struktural
seperti dinding partisi atau fasad. Keunggulannya dalam
isolasi termal menjaga suhu bangunan stabil, mengurangi
kebutuhan pendingin atau pemanas. Ringan dan mudah
diinstal, Sugarcrete juga mengurangi beban pada struktur
utama, ideal untuk bangunan berkelanjutan dan efisiensi
energi. Penggunaannya membantu mengurangi jejak
karbon dengan memanfaatkan material daur ulang dan
proses produksi ramah lingkungan.

SUGARCRETRE

diatur
roster , karena.
ruangan = = dit
dalamnya=i
memerlu =
5 - =
sirkulasi

yang baik. " &

R —

REVIEW EVALUASI RANCANGAN (SIDANG TA)

Akses
Akses pemeliharaan atap terletak pada
ruang staff agar tidak bisa sembarang
diakses dan keamanan terjaga.

¥ JALUR MAINTENANCE ATAP

Atap rolling dipilih
sebagai akses untuk
pemeliharaan

karena lebih efisien
dalam penggunaan

ruang, praktis
dalam
pengoperasian,
serta tidak
mengganggu
tampilan fasad

bangunan sehingga
tetap menjaga nilai
estetika desain.
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PERANEJYAYASAN PESANTREN TEBUIRENG DALAM DESAIN

Sekolah Adiwyata dan Contoh penerapan dalam desain
Arsitektur Ekologi Bl am
Perancangan wisma ini  memiliki sebagai solusi
SEKOLAH ADIWYATA perhatian khusus terhadap upaya polusi yang
penanggulangan polusi melalui minim emisi
Bertanggung penerapan  prinsip-prinsip  ekologi
1} jawab dalam | g31am desainnya. Pendekatan ekologi  Inovasi fasad
lpelekstanan dipilih karena selaras dengan program ramah
ingkungan. Adiwiyata yang telah diterapkan oleh lingkungan,
beberapa lembaga pendidikan di mengurangi
meningkatkan bawah naungan Yayasan Tebuireng. limbah tebu. |
<2> _____ kualitas Program ini  memiliki visi untuk
lingkungan menumbuhkan tanggung jawab dalam Pengolahan
hidup pelestarian lingkungan serta limban yang
meningkatkan kualitas lingkungan  berkelanjutan

\ / hidup.
KESESUAIAN DESAIN DENGAN KONTEKS LINGKUNGAN

an i m e
GUlle | i SR Pigkine

Penginapan HidayahmC)
ginap el : o

WAr {F: y

i Abdurrahman Wd'B;E@d Ok_ .
ooyl esantreir kondok Pesantren :
. e R N0 JOMmaang
bapgan Tebuireng” s

Wisata

Parkiran wisata BElg)” Kt Hasyin, I"'; Pabrik

. Tg:rikGl:!ﬂT aki

Meskipun wisma ini terletak di kawasan
Yayasan Tebuireng, desainnya tidak dibuat
kaku atau menyerupai bangunan-bangunan
pendidikan di sekitarnya. Hal ini disebabkan
oleh lokasinya yang berada di zona wisata,
bukan di area akademik. Kawasan ini telah
mengalami perkembangan desain bangunan
yang lebih modern dan eksploratif. Oleh
karena itu, wisma ini dirancang dengan fasad
eye-catching  untuk  menarik  perhatian
pengunjung, namun tetap mempertimbangkan
keselarasan dengan lingkungan sekitarnya
agar tidak terlihat kontras.
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Téknis (Struktur & Utilitas)

“Didasarkan pada kondisi lingkungan memburuk signifikan saat masa giling tebu, diperlukan solusi
tambahan yang komprehensif untuk secara efektif mengurangi dampak polusi terhadap lingkungan
wisma. Hal ini didasari pertimbangan dalam penerapan prinsip kesehatan lingkungan sebagai bagian
dari pendekatan arsitektur ekologi dalam penekanan pentingnya kualitas udara bersih dan
kenyamanan penghuni dalam desain bangunan.

namun bangunan ini juga
dilengkapi air pollution

detector di sepanjang
sisi untuk mendekteksi Udara yang masuk ke dalam

gas berbahaya yang ; bangunan melewati double fasad
masih  lolos  masuk f X = - filtering, menggunakan tanaman
kedalam bangunan, oo : : lekwan yew untuk mengurangi
kemudian informasi akan 7 It polusi dan bunga lili untuk
d"ems’m", pan et = menyerap zat toksin. Sistem mini
koptyatasiorem LSO air terjun juga diaktifkan pada saat

memberikan sinya !
mengaktifkan ofr tertentu untuk mengurangi asap

purifier yang juga PLEEE 1 e 5 secara efektif.
terhubung diselururh i :

bangunan untuk

membersihkan udara

secara lebih  optimal

sehingga kesehatan
pengunjung tetap terjaga.

Polusi udara yang masuk
akan mengalami

{ penyaringan utama pada
green shield

Penambahan Sistem deteksi polusi udara untuk meningkatkan keamanan danikenyamanan lingkungan

wisma, khususnya bagi pengguna yang menginap pada musim giling tebu. Sistem ini bekerja secara real-
time untuk memantau kualitas udara dan memberikan peringatan dini ketika konsentrasi polutan
meningkat. Hal ini tidak hanya menjawab kebutuhan jangka pendek, tetapi juga merupakan bagian dari
perencanaan jangka panjang dalam pendekatan ekologi, yaitu menciptakan lingkungan yang sehat
dan adaptif terhadap kondisi sekitar. Dari sisi sinergis sistem, penerapan teknologi deteksi ini
terintegrasi dengan fungsi bangunan untuk menjaga kualitas udara secara aktif.
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4 Nilai Keislaman

N--"

Berdasarkan potensi terjadinya kesenjangan perilaku antara pengguna, khususnya antara tamu umum
dari luar Tebuireng dengan walisantri maupun wisatawan religi, terdapat risiko munculnya

kemudharatan. Oleh karena itu, diperlukan penerapan batasan-batasan tertentu saat memasuki
kawasan wisma untuk menjaga harmoni sosial dan nilai-nilai lokal. Kehadiran wisma ini tidak boleh

menjadi pemicu kemudharatan baru yang bertentangan dengan norma dan prinsip figih arsitektur.

A i

Penambahan sclupture Kaligrafi

Karena tidak memungkinkan untuk sepenuhnya
mengontrol pengunjung wisma ini, diperlukan
elemen yang dapat merepresentasikan identitas
tempat ini. Oleh karena itu, ditambahkan
sculpture kaligrafi pada area yang cukup strategis
untuk memberikan kesan pertama kepada setiap
pengunjung bahwa kawasan ini memiliki nilai-nilai
Islam yang kuat. Selain karena lokasinya berada di
bawah naungan yayasan pesantren dan termasuk
dalam kawasan wisata religius, sehingga wisma ini
juga sepatutnya berjalan seiring dengan norma
dan budaya yang berlaku.

Papan Reklame berisi Panduan

Nilai keislaman tempat ini juga diperkuat dengan
adanya papan reklame berukuran besar pada
fasad lobi yang memuat panduan syarat dan etika
bagi setiap pengunjung yang ingin menginap di
wisma ini. Papan tersebut berfungsi sebagai
pengingat sekaligus penegasan bahwa kawasan
ini menjunjung tinggi norma dan adab Islam,
seperti berpakaian sopan, menjaga kebersihan,
serta menghindari perilaku yang bertentangan
dengan nilai-nilai pesantren. Dengan begitu,
suasana yang tenang, tertib, dan sesuai dengan
karakter religius tempat ini dapat terus terjaga.
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REVIEW EVALUAS| RANCANGAN (SIDANG TA)

Peninjauan Ulang Lafaz pada Sclupture Kaligrafi

Sebelumnya

Sculpture sebelumnya menggunakan lafaz
"Allah", yang mana penggunaannya dapat
menimbulkan kemadharatan. Hal ini
karena lafaz "Allah" merupakan nama
yang agung. beberapa kemdharatan yang
dikhawatirkan ~ antara  lain  mudah
dijangkau anak-anak untuk dinaiki, mudah
terkena kotoran, serta rawan
disalahperlakukan oleh oknum vyang
kurang memahami bagaimana seharusnya
memperlakukan lafaz "Allah" dengan
penuh hormat.

L.
Jm

| =y ;
N A e T

Rancangan akhir sculpture menampilkan tulisan
"Tebuireng" dengan font yang menyerupai aksara
Arab. Desain ini dipilih untuk tetap menghadirkan

nuansa islami di area tersebut tanpa
menimbulkan risiko kemadhoratan, seperti yang
terjadi  pada  penggunaan lafaz  "Allah"

sebelumnya. Penggunaan lafaz "Allah" dinilai
kurang tepat karena rentan terhadap perlakuan
yang tidak semestinya. Sementara itu,
penggunaan tulisan "Tebuireng" tidak hanya
lebih aman, tetapi juga berfungsi memperkuat
identitas lokasi sebagai kawasan pesantren.




Rangkuman Klasifikasi Penerapan Nilai-Nilai Keislaman

Udara bersih bebas polusi Mengelolah limbah dengan baik
Memiliki fitur perlindungan  Pengolahan limbah wisma dilakukan
| terhadap polusi yang baik  secara optimal dengan pemanfaatan
sehingga menciptakan  kembali agar tidak sampai
lingkungan yang sehat. menambah kerusakan di lingkungan.
Q.s. As-
Saba ayat SOT—— o R
15: Tafsir Air terjun mini Kolam sebagai pendingin udara dan irigasi
M 'd. h Al Terdapat mini air  Peletakan kolam di berbagai titik wisma tidak
adina - —i e terjun pada setiap  hanya berfungsi sebagai elemen estetika,
Munawwar S jendela dengan  tetapi juga memberikan efek pendinginan
manfaatnya " ) N
ah / Markaz potensi polusi yang  serta berperan dalam irigasi tanaman.
. . ] tinggi
Ta'dzhim al- =
Qur'an .
(Syaikh Komposting
Pemanfaatan limbah organik seperti dedaunan dan sisa makanan di
Prof. Dr. wisma dengan mengolahnya menjadi kompos dalam bentuk biopori.
Imad Zuhair Ini membantu menjaga kesuburan tanah dan menghasilkan pupuk
Hafidz) organik untuk tanaman.
Habitat baru Eco Green hooue
Keberadaan berbagai jenis  Greenhouse sebagai tempat
= tumbuhan di area wisma  penanaman sayur organik
g menciptakan  habitat bagi  berperan  menjaga  ekosistem
— mikroorganisme, memperkaya  tanaman dan menyediakan pangan
o ekosistem lingkungan. sehat bagi pengunjung wisma.
)
X
E \ Sclupture aksara Arab dan papan Parkir yang terorganisir
= Al- penertiban etika di wisma Memetakan area parkir sesuai
— mudharat | = Kehadiran patung dengan  Peruntukannya _bertujuan
= aksara Arab dan papan reklame ~ untuk  mengurangi  parkir
2 peraturan berpakaian ~ sembarangan  yang  dapat
- Figih menciptakan kesan religius di ~ Mengganggu aktivitas lainnya.
o Arsitektur ] wisma, sesuai dengan norma di
bh.o Tebuireng. "
o Mushola bukan masjid
E A | Fasilitas ibadah Penamaan mushola
—— | Makruf Adanya fasilitas mushola untuk ~ dimaksudkan agar keberadaan
mempermudah pengunjung mushola ini tidak mengurangi
* wisma melaksananakan ibadah. kebermanfaatan masjid yang
terletak dekat dengan wisma.
Memperbaiki alam dan lingkungan
: Kehadiran wisma ini menjadi solusi atas beberapa permasalahan
— Mizan || yangada diTebuireng, sekaligus membantu memulihkan siklus alami
aliran air di bumi, sehingga tercipta keseimbangan antara berbagai
aspek Kehidupan.
. Pengelolahan limbah secara
Konsep } bijak e Menggunakan energi  matahari
- Mengelola limbah wisma sebagai sumber listrik (panel surya)
qasar figih ' — Maslahah | dengan baik  sehingga dan memanfaatkan aliran angin
lingkungan tidak menimbulkan untuk  mendinginkan  ruangan,
kerusakan baru dibumi dan sehingga menciptakan efisiensi
lingkungan sekitar energi yang optimal.
Mengajak kebaikan Melalui Eco Creative Center dan Eco Art Gallery
Kehadiran Eco Creative Center dan Eco Art Gallery menjadi salah satu

— | Khalifah | upaya untuk mengajak pengunjung turut menjaga bumi, dengan
mengubah cara pandang mereka bahwa sampah dapat diolah
menjadi karya seni yang bernilai, serta memperkenalkan tata cara
berkebun secara organik.

O|
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DETAIL ARSITEKTURAL

e’ REVIEW EVALUASI RANCANGAN (SIDANG TA)

Menambahkan detail arsitektural pada output gambar arsitektural terkait sistem irigasi
tanaman, sistem greenhouse bertingkat yang disesuaikan dengan pencahayaan matahari,
serta detail jalur maintenance tanaman di fasad wisma bertujuan untuk menyoroti fokus
perancangan yang diterapkan pada wisma, sehingga orang lain dapat memahami elemen-
elemen penting yang diusung dalam desain ini.

-rigasi Tanaman

S Wil e DETAIL IRIGASI TANAMAN
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5.1 KESIMPULAN
5.2 SARAN




1!';{& i) ha il _3
KESIMPULAN

Perancangan Ecohost Wisma Yayasan Pesantren Tebuireng ini dilatarbelakangi oleh
kebutuhan akan fasilitas akomodasi yang memadai dan ramah lingkungan di kawasan religi
Tebuireng, Jombang. Dengan pendekatan arsitektur ekologi, rancangan ini tidak hanya
menjawab permasalahan kekurangan penginapan bagi wali santri dan wisatawan religi,
tetapi juga berperan aktif dalam mitigasi dampak polusi udara dari aktivitas industri di
sekitar kawasan. Konsep Ecohost Wisma dirancang untuk berfungsi ganda, yaitu sebagai
tempat penginapan yang nyaman serta sebagai sarana edukasi lingkungan yang
mendukung program Adiwiyata di lingkungan pesantren. Desain ini mengintegrasikan
elemen hijau seperti vertical greenery, kebun organik, sistem pengelolaan limbah, dan
konservasi air yang mendukung keberlanjutan. Pendekatan ekologis dalam desain juga
diperkuat dengan integrasi nilai-nilai keislaman dan prinsip figih lingkungan sebagai dasar
moral dan spiritual dalam menjaga alam. Hasil akhir dari perancangan ini diharapkan
mampu menciptakan akomodasi yang tidak hanya memenuhi fungsi fisik tetapi juga
menjadi model pembelajaran dan inspirasi bagi masyarakat sekitar dalam membangun
lingkungan yang sehat dan berkelanjutan.

Dalam pengembangan tema perancangan berbasis arsitektur ekologi, khususnya untuk
konteks pesantren dan kawasan religi seperti Tebuireng, diperlukan kajian yang lebih
mendalam terkait integrasi antara prinsip-prinsip ekologi dengan nilai-nilai keislaman.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi lebih luas mengenai bagaimana
konsep figih lingkungan dapat diaktualisasikan dalam desain arsitektur secara konkret,
tidak hanya sebagai dasar etis.

61|




DAFTAR

PUSTAKA

[11 A. A. Affandi, “6 Wisata Religi Termasyhur di
Jombang, Cek di Sini—jombang Network,” Jombang
Network. [Online]. Available:
https://jombang.jatimnetwork.com/ragam/pr-
7426597691/6-wisata-religi-termasyhur-di-jombang-
cek-di-sini. [Accessed: Sep. 9, 2024].

[2] Boeri Studio, “Bosco Verticale,” ArchDaily, Nov. 23,
2015. [Online]. Available:
https://www.archdaily.com/777498/bosco-verticale-
stefano-boeri-architetti.

[3] G. S. W. Dutha and I. Dewa, “Wisata Ziarah di
Makam Gus Dur.” [Online]. Available:
https://dspace.uc.ac.id/handle/123456789/1139.

[4] FX. B. Suskiyatno, Dasar-Dasar Arsitektur Ekologi.
[Online]. Available:
https://scholar.google.co.id/citations?
view_op=list_works&hl=en&hl=en&user=nhmPXvcAAA
Al.

[5] I. Maghfiro, M. S. Soeaidy, and M. Rozikin, “Analisis
Peran Pemerintah dalam Mengatasi Limbah Industri
Pabrik Gula Tjoekir.”

[6] FDAT Architects, “Parkroyal Collection Hotel Kuala
Lumpur,” ArchDaily, Feb. 21, 2024. [Online]. Available:
https://www.archdaily.com/1013581/parkroyal-
collection-hotel-kuala-lumpur-fdat-architects.

[7]1 Pendidik, “Sekolah Adiwiyata Nasional,” SMP AWH
Tebuireng, Dec. 13, 2016. [Online]. Available:
https://smpawhtebuireng.sch.id/sekolah-adiwiyata-
nasional/.

[8] T. R. Hamzah & Yeang Sdn Bhd, “Spire Edge in
Manesar, India,” ArchShowcase. [Online]. Available:
https://www10.aeccafe.com/blogs/arch-

showcase/2014/03/30/spire-edge-in-manesar-india-by-
t-r-hamzah-yeang-sdn-bhd/. [Accessed: Sep. 15, 2024].

[9] Z. Sugendal, “Profil Singkat Pondok Pesantren
Tebuireng,” Tebuireng Initiatives. [Online]. Available:
https://www.tebuireng.co/profil-singkat-pondok-
pesantren-tebuireng/.




LAMPIRAN

GAMBAR ARSITEKTURAL

ARCHITECTURAL
PRESENTATION BOARD

MAJALAH
MAKET




GAMBAR
ARSITEKTURAL

T

L
e




JdVaNvYd "ON

VLIS i L s I s A W L T L e L L D T Bl
Fa et mas _.ndu_.r-.m.!rr .-L.l..ru_l-..........,. = ==

st
NY1d3LIS g g@ FEi

¥vawvo 1inanfl

“. - ... . ".“ i .....Jl |
P . | R T
oL L L ‘S&. >

Ad’'N ‘HISONIN VARIANY VLINY

< ONIgNIgNId N3soa

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

===

X S s T ; mm.,\mg :
NYONVINYYId ISYOT L S3N e b D ﬂ‘ |
1907033 e o ey } e £

ONVENO[ NILYdNawX

YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN .
dNLAILISHV

: a@‘r-lu A




JdVaNvYd "ON

NV1d LNO AV1

¥vawvo 1inanfl

Ad’'N ‘HISONIN VARIANY VLINY

< ONIgNIgNId N3soa

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY
L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

,ﬁkm

ONVAINO[ NILVYdNGVH

NVYONVYINVYY3d ISYIO1

1907043
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3LISHY

2
L




059:1
ONIdWVS XVdNVYL

JdVaNvYd "ON

0991

NVSYMVYX HVdINVL

UVENYD Tnanfl

Ad’'N ‘HISONIN VARIANY VLINY

< ONIgNIgNId N3soa

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

WIN NYd YIWYN 0s9:1 >
NVd3d MVdIAVL <

ONYEWOl NILYdNaw

NVYONVYINVYY3d ISYIO1

1907043
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

T =My B IE Lo

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

£

<@




059:1

d-9 NVON1O1Od

JdVaNvYd "ON

0991

NVSYMVYX NVYONOLOd -

UVENYD Tnanfl

Ad’'N ‘HISONIN VARIANY VLINY

< ONIgNIgNId N3soa

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

WIN NYd YIWYN 0s9:1 >
V-V NVONOLO1l0Od <

ONYEWOl NILYdNaw

NVYONVYINVYY3d ISYIO1

1907043
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

£

<@




JdVaNvYd "ON

< ONIgNIgN3Id NIsOa

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY
L DNIGNIGIN3d N3SOd

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONYEWOl NILYdNaw

NVYONVYINVYY3d ISYIO1

1907043
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

g
P

ONNANG vVivIN \ B

al

i

il

____
..__




JdVaNvYd "ON

< ONIgNIgN3Id NIsOa

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY
L DNIGNIGIN3d N3SOd

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONYEWOl NILYdNaw

NVYONVYINVYY3d ISYIO1

1907043
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

g
P

LR

LR LR LR

UL L LU L L LR

ERLEL1NY

TLLL]

ONNANG vVivIN \ B




JdVaNvYd "ON

NVSYMVY 41113dSd3d

yvanvo 1nanfl

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

Z DNIgNIgN3d NIsOoda

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY
L DNIGNIGIN3d N3SOd

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONVAINO[ NILVYdNGVH

NVONVINVY3d ISYIO1

19070M3
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLTINIVH
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

g
-




JdVaNvYd "ON

—
i

UVENYD Tnanfl

Ad’'N ‘HISONIN VARIANY VLINY

T o
FRE L B K

< ONIgNIgNId N3soa

. =

)
(ERE
-
A

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

WIN NVA VWYN 7

ONYEWOl NILYdNaw

NVYONVYINVYY3d ISYIO1

1907043
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd




NVdAdVNIDN3d
1VdN1IAILISAVY dVAINVD




JdVaNvYd "ON

0se: L

YIS

NVdVNION3Id HYN3d

yvanvo 1nanfl

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

Z DNIgNIgN3d NIsOoda

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONYEWOl NILYdNaw

NVONVINVY3d ISYIO1

19070M3
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLTINIVH
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

CIVdINYL

0sE: 1L

7 R

L IVINVT HVYN3A

A4

TAMPAK 1




10 0sE: L >
N:A v - IVINVIHYNIA \ B

¥YENYD "ON %

52\ IIVAINVL

0se: L

YIS

NVdVNION3Id HYN3d

yvanvo 1nanfl

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

Z DNIgNIgN3d NIsOoda

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONYEWOl NILYdNaw

NVONVINVY3d ISYIO1

19070M3
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

TAMPAK 1

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLTINIVH
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

006 006

(::)_____




0sE: 1L

JdVaNvYd "ON

0sE:’ L

NVdVNIONId NVONOLOd

UVENYD Tnanfl

Ad’'N ‘HISONIN VARIANY VLINY

CAVdAVL

< ONIgNIgNId N3soa

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONYEWOl NILYdNaw

0sE: L

NVYONVYINVYY3d ISYIO1

1907043
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

DANYIVIRNIN

dNLA3ILISHY

2
L

L WVdIAVL




JdVaNvYd "ON

0sE:’ L

NVdVNIONId NVONOLOd

UVENYD Tnanfl

Ad’'N ‘HISONIN VARIANY VLINY

< ONIgNIgN3Id NIsOa

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONYEWOl NILYdNaw

NVYONVYINVYY3d ISYIO1

1907043
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

£

e >

0sE: 1L

g-d NVONO1Od

e

”I_l_.

m.__.w“___

b

b
: bt

i

Il

0sE: L
V-V NVONOL1Od




009:1L

JdVaNvYd "ON

009:1

YIS

s [O1}ENRYE!
NVdVNION3Id 411M3dSH3d

yvanvo 1nanfl

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

Z DNIgNIgN3d NIsOoda

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

dOId3LSHE

ONYEWOl NILYdNaw

NVONVINVY3d ISYIO1

19070M3
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLTINIVH
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY




JdVaNvYd "ON

009:1
<[O]}<ENRY E|
009: L Ly . :
VIS
YOIY3LSH3

NVdVNION3Id 411M3dSH3d

yvanvo 1nanfl

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

Z DNIgNIgN3d NIsOoda

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S e e Ny o e W & ok oE
1
S8110L19090L¢C

1

ININ NVa YINVN

HYAITNvN YXINI 44

ONVAINO[ NILVYdNGVH

TR i INEEE NS
NVYDNVYINVYId ISYIO1
19070%3
YNINILISYY NV.LYIIANId NvONIA
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSYAVA
VINSIM 3SN0H023 NYONYINVYId

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN

INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLTINIVH
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

g
-




009:1L

dOIY3LINI

JdVaNvYd "ON

009: 1L

YIS

HOIYILNI NVdVNIONId 41113dSH3d

yvanvo 1nanfl

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

Z DNIgNIgN3d NIsOoda

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONYEWOl NILYdNaw

NVONVINVY3d ISYIO1

19070M3
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

£

e >




009:1L

dOI43LNI

JdVaNvYd "ON

009:1

YIS

HOIYILNI NVdVNIONId 41113dSH3d

yvanvo 1nanfl

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

Z DNIgNIgN3d NIsOoda

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONYEWOl NILYdNaw

NVONVINVY3d ISYIO1

19070M3
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLTINIVH
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

2

e >




i
<
oY
)
|_
4
LL
=
V)
oY
<
x
<{
M
>
<
O

>
m
m
O
-



scl:lL >

\KWV L IVANVT HVYN3A 7

JdVaNvYd "ON 1 «Wa 5

—_ N G) LIVAVYL

Ag9071 HVYN3d

YIS @
|
|
|
|
|
L
|
|
|

m
|
|

009 | 006 | 009
|
|
|

yvanvo 1nanfl

® ®

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

TR . : . | 8.@
T ONISNIGN3d N3SOa e . ; 1 NYNYWYIN,

DNVNY

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

600

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C o 9 000

HYAINYIN VNI (4d) 4v1S ISISNYLONYNY;

ININ NVa YINVN

TAMPAK 2

ONYEWOl NILYdNaw

S | n

00°0-

NVONVINVY3d ISYIO1 . I .. 1vdvd DNVYNY

19070M3
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

i el

600

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLTINIVH
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

£

e >




scl:lL
¢ IVINV1 HVYN3d

Sy

JdVaNvYd "ON

—_ N G) LIVAVYL

Ag9071 HVYN3d

yvanvo 1nanfl

VIWIS m._wv @ @ @

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

-

Z DNIgNIgN3d NIsOoda . .
; Z 00°0-

YalyNYn ¥

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNISNISIN3d N3SOQ 2 [
e . | o
S811011909012 7 PR I i i ONILINIYIN “
HYAITNYIA VYN * . . oNYNY <
S
WIN NVd VINYN r d ¥ .
ONVEINO[ NILYdNEWH @ ||||||
2 o0
NYONYINVYId ISYNO1 ” m " CELYCE] 9NILNNOIDY
190103 . il oNYNY
UNLYILISYY NVLYNIANId NYONIA 44VLS ¥
DNIYINGIL NIYLNYSId NVSYAVA 628
VINSIM FSNOHO023 NVONYINYYId 3 - -
NYONVYINY¥3d Inanf
ONVIVIA

INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLTINIVH
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY @)

b




scl:l >

JdVaNvYd "ON

ScliL

Ag90T HVdINVL

UVENYD Tnanfl

Ad’'N ‘HISONIN VARIANY VLINY

< ONIgNIgN3Id NIsOa

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

Oivdnve \ B

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONYEWOl NILYdNaw

scl:lL

NVYONVYINVYY3d ISYIO1

1907043
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

| MVdINVL

o

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVWNIN |
dNLIAILISHY|

£

e >




T4

JdVaNvYd "ON

ScliL

YIS

AdITIVO L4V 8
Y¥31LNID JAILYIED 013 NVONOLOd

yvanvo 1nanfl

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

Z DNIgNIgN3d NIsOoda

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

EEE L PR Rt gt PR L )

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

g-d NVONO1Od

T4 30 8

ONYEWOl NILYdNaw

NVONVINVY3d ISYIO1

19070M3
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLAILISHY|

Z

V-V NVYONOL1Od




e
/4

o
o |
|_
b
L
[l
]
o
<<

UIN MALANG

PROGRAM TEKNIK ARSITEKTUR

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM

MALANG

JUDUL PERANCANGAN
PERANCANGAN ECOHOUSE WISMA

YAYASAN PESANTREN TEBUIRENG
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR

EKOLOGI
LOKASI PERANCANGAN

KABUPATEN JOMBANG

NAMA DAN NIM

INKA MAULIDAH

2106061101185

DOSEN PEMBIMBING 1

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T.

DOSEN PEMBIMBING 2

ANITA ANDRIYA NINGSIH, M.PD

JUDUL GAMBAR

PERSPEKTIF LOBBY

NO. GAMBAR

/M ExTSTERIOR
/4 :




e
/4

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PROGRAM TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM

MALANG

JUDUL PERANCANGAN
PERANCANGAN ECOHOUSE WISMA

YAYASAN PESANTREN TEBUIRENG
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR

EKOLOGI
LOKASI PERANCANGAN

KABUPATEN JOMBANG

NAMA DAN NIM

INKA MAULIDAH

2106061101185

DOSEN PEMBIMBING 1

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH, M.T.

DOSEN PEMBIMBING 2

ANITA ANDRIYA NINGSIH, M.PD

JUDUL GAMBAR

PERSPEKTIF LOBBY

SKALA

NO. GAMBAR

EKTSTERIOR
1:125




JdVaNvYd "ON

____
=[]/l

AB907 41143dS¥3d n— _ _ _ £

yvanvo 1nanfl

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

Z DNIgNIgN3d NIsOoda

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY
L DNIGNIGIN3d N3SOd

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONVAINO[ NILVYdNGVH

NVONVINVY3d ISYIO1

19070M3
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLTINIVH
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd




GCAMBAR ARSITEKTURAL

3
0
=
<
g
O
w
2
<
w
x
O
O
O
L

>
24
W
<
3
O
~
x
<




JYVEINVYD ‘ON

YI1VNS

Ad3LY3 8 1d¥YW 003 HYN3IA

Avanyo 1nanl

Add’IN 'HISONIN VAIIANY VLINY

Z ONIgNIgINId NIsOod

"L'IN "HYASNYINYIH 4NSNA NIIATVY

L ONIGINIGINId NISOd

G81101190901L¢
HYAITNYIA VNI

NIN NVd VINVN

ONVAWNO[ NILYdNawH

NVONVINWVHId ISYIOT

1I9010X4
YNINILISHY NVLVIIANId NVONId
SNIHINGIL NIHLINVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOJ3 NVONVINVYId

NYSNVYINVY¥3d 1nanfl

DONVIVIN WIHVHEI XITYIN
VNVINVYIA NIN I90TONMIL
NVa SNIVS SYLT1mivd
YNIIILISYVY MINMIL WVEDOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

2

£

NNg3) SNVans

500

i

500
AYOLVAYT

osL:1L >

CAVdINYL

LIVINVTHYNIG \ B

500
NYNIY¥3X SNYAND

009

009

000+

YNNOYa¥Is ONYNY

009

009

g L MVdIANVL




osL: 1L >
LiviNvT Hvnaa B

0SL-1

YI1VNS

Ad3LY3 8 1d¥YW 003 HYN3IA

Avanyo 1nanl

Add’IN 'HISONIN VAIIANY VLINY

Z ONIgNIgINId NIsOod

"L'IN "HYASNYINYIH 4NSNA NIIATVY

L ONIGINIGINId NISOd

G81101190901L¢
HYAITNYIA VNI

NIN NVd VINVN

ONVAWNO[ NILYdNawH

NVONVINWVHId ISYIOT
1I9010M4

YNINILISHY NVLVIIANId NVONId
SNIHINGIL NIHLINVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOJ3 NVONVINVYId

NYSNVYINVY¥3d 1nanfl
HNVIVIN INIHVHEI MITYIN
VNYINY NIN ID0TONMIL
NVa SNIVS SYLT1N}V4
YNLAILISYY NINNIL WVIDO0Ud

¥VEINYD ‘ON
N

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

g
P

CIVdANYL

] 1 |
009 | 009 “ 009 n
9@ ©

009

009

009

L MVdINVYL




JdVaNvYd "ON

0SL-1

YIS

A4ITIVO
14V °8 Y9IN3D JAILYIYD 003 MVANVL

yvanvo 1nanfl

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

Z DNIgNIgN3d NIsOoda

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONYEWOl NILYdNaw

NVONVINVY3d ISYIO1

19070M3
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY|

£

e >

osL:1L

7

¢AVdINVL

7

osL:1L

| MVdINVL

o




JdVaNvYd "ON

0SL-1

osL:1
V-V NVONO1Od
2 y
YIVAS

AdITIVO L4V 8
Y¥31LNID JAILYIED 013 NVONOLOd

7
7

7

yvanvo 1nanfl

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

Z DNIgNIgN3d NIsOoda

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONYEWOl NILYdNaw

o . 087+
dvly

NVONVINVY3d ISYIO1

0sL:1L
19070M3
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

V-V NVYDNOLOd
NVONVINV¥3d 1nanf

o
DONVIVIN i

INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVWNIN [ i -
dNLIHILISYY

£

e >




JdVaNvYd "ON

AdITIVO L4V 8
Y3I1LN3ID JAILYI™D 013 d11M3dSH3d

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

Z DNIgNIgN3d NIsOoda

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY
L DNIGNIGIN3d N3SOd

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONYEWOl NILYdNaw

NVONVINVY3d ISYIO1

19070M3
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

g
P

r
oL

B

it
L m
.




JdVaNvYd "ON

AdITIVO L4V 8
Y3I1LN3ID JAILYI™D 013 d11M3dSH3d

Ad’'N ‘HISONIN VARIANY VLINY

< ONIgNIgN3Id NIsOa

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY
L DNIGNIGIN3d N3SOd

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONYEWOl NILYdNaw

NVYONVYINVYY3d ISYIO1

1907043
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

>
2N

osL:1 >‘
4OIY3LSINT //(\g




AdILVI ® LdVIN OOF
1VdN1IAILISAVY dVAINVD




00C: 1L >
LivINvTHYNGa

UVEWVYD ‘ON L AVdINVYL

00C:1

VIVIS

Ad3LY3 8 1d¥YW 003 HYN3IA

Avanyo 1nanl

Add’IN 'HISONIN VAIIANY VLINY

Z ONIgNIgINId NIsOod

500

44V1S ONVNY

NYTYNINId VI¥Y

"L'IN "HYASNYINYIH 4NSNA NIIATVY

L ONIGINIGINId NISOd

G81101190901L¢
HYAITNYIA VNI

W onninoNad
2M/NN

NIN NVd VINVN

ONVAWNO[ NILYdNawH

NVONVINWVHId ISYIOT

1I9010X4
YNINILISHY NVLVIIANId NVONId
SNIHINGIL NIHLINVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOJ3 NVONVINVYId

TAMPAK 2

NYSNVYINVY¥3d 1nanfl

DONVIVIN WIHVHEI XITYIN
VNVINVYIA NIN I90TONMIL
NVa SNIVS SYLT1mivd
YNIIILISYVY MINMIL WVEDOUd

DANYIVIRNIN

dNLAILISHY| o L

2

e >




dVaNvYD ‘ON

00C:1

VIVIS

Ad3LY3 8 1d¥YW 003 HYN3IA

Avanyo 1nanl

Add’IN 'HISONIN VAIIANY VLINY

Z ONIgNIgINId NIsOod

"L'IN "HYASNYINYIH 4NSNA NIIATVY

L ONIGINIGINId NISOd

G81101190901L¢
HYAITNYIA VNI

ININ NVd YINVN

ONVAWNO[ NILYdNawH

NVONVINVHId ISYIOT

NVONVINVI3d 1nanfl

ONVIVIN WIHYYEI MITVYIN
VNVINVYIA NIN I90TONM3L
NVd SNIVS SYLINXVd
AYNLIMILISYV MINMIL NVYDOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

£

<@

0C9

0oclL

L MVdINV.L

€e9

00C:1L >

¢ IVINV1 HVYN3d "4

500
4oaryox

TAMPAK 2




00C:1L >

JdVaNvYd "ON

0oc:L

Oivdnve \ B

Ad3LYT 8 LYYW 003 MVdINVL

UVENYD Tnanfl

Ad’'N ‘HISONIN VARIANY VLINY

< ONIgNIgN3Id NIsOa

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONYEWOl NILYdNaw

08'L+

00C:1L >

NVYONVYINVYY3d ISYIO1

1907043
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

£

e >

| MVdINVL W




JdVaNvYd "ON

0oc:L

YIS

AY3LVT ® 1dYIN 003 NVONOLOd

yvanvo 1nanfl

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

00C:1L >

g-a NvoNo1Ood \ B

Z DNIgNIgN3d NIsOoda

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONYEWOl NILYdNaw

NVONVINVY3d ISYIO1

41104 NIH I NY d NV

IM 3SNOHOD3 NVONVIONVY3d
NVONVINVY3d 1Inanfl

AN
VINS

ONVIVIN

INTHVHEEI MITYIN VNVINYIN NIN

I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

£

e >

00C:1L

V-V NVYDNOL1Od




] =
Mos <U°: - [a) >
=R EEE R EE = o .
Eox oW T p= =
(L i~ z([z2E |2 U] - = N - )
EXm < ulda | z o > ) T he
= = VlQwmx 2 < = B Z 2 Z 0 « —
X oa | 225, (2122202 2 (B 32 |2 £ |E| ¢ |3| & g
S| 2232 (S|szzel2| B3 |zl 235 |E| = |E| Z |E| % |« s |2
X > z |8|52=23]|=z o 32 |[5| 2 & = | = 3 = =
-ﬂ: S0s< |ZIFE<al< = < o &
Zwn 4 (g2 >x2o|= z a <5 = [ S < (U] (] g N <
x Qg |G|z |w b} < s w W w > - ] 5 O
F—E mEZE al<nhOw|e [ s <% o 5 a Z 5 E — G
= FI< 2|98z |3 < = 22 |3 @ Z| 29 S E z
— Z 323 (3|22 (3] 5 |2| 2% |&| 2 (3| 2 |3 ©
u I g Sly< =z o m = o o < b
- e = SZzu< 3 < a Zz a < o
vh= ERy, > = = g
E o2z w<Z [a] P W
g2E | |58 2 < -
< =

EKSTERIOR
1:125

>

P




00C:1L

7
7

_
=

d01d31SHM3
UYEINYD 'ON
; : ] L ¥ ; " i =%y -.‘.._.__ G
: i i : = , : : ] . =k o N
- - - el g R k C — . = | A Tan
VIVNS . o Nl " i VR i L . e TR AF D N =

.

i

Ad31LY3 8 LYYW 0DF 411M3dSH3d

yvanvo 1nanfl

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

Z DNIgNIgN3d NIsOoda

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONVAINO[ NILVYdNGVH

NVONVINVY3d ISYIO1

19070M3
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVYid 1nanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLTINIVH
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

g
-




00C:1L >
yonaiNi \_

JdVaNvYd "ON

00c:1

YIS

Ad31LY3 8 LYYW 0DF 411M3dSH3d

yvanvo 1nanfl

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

Z DNIgNIgN3d NIsOoda

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONVAINO[ NILVYdNGVH

NVONVINVY3d ISYIO1

19070M3
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVYid 1nanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLTINIVH
ANINILISYV MINMIL NVEO0Ud

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

p
e




JdVaNvYd "ON

Z DNIgNIgN3d NIsOoda

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY
L DNIGNIGIN3d N3SOd

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONVAINO[ NILVYdNGVH

NVONVINVY3d ISYIO1

19070M3
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLTINIVH
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

g
-

SRR W R

=

v

TV

L1 AN




GCAMBAR ARSITEKTURAL

MUSHOLA



JYVEINVYD ‘ON

Scl-1l

YI1VNS

VIOHSNIA HYN3d

Avanyo 1nanl

ad'IN "HISONIN VAIYANY VLINY

Z ONIgNIgINId NIsOod

"L'IN "HYASNYINYIH 4NSNA NIIATVY

L ONIGINIGINId NISOd

G81101190901L¢
HYAITNYIA VNI

NIN NVd VINVN

ONVAWNO[ NILYdNawH

NVONVINWVHId ISYIOT

1I9010X4
YNINILISHY NVLVIIANId NVONId
SNIHINGIL NIHLINVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOJ3 NVONVINVYId

NYSNVYINVY¥3d 1nanfl

DONVIVIN WIHVHEI XITYIN
VNVINVYIA NIN I90TONMIL
NVa SNIVS SYLT1mivd
YNIIILISYVY MINMIL WVEDOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

g
-

600

600

L IVdINYL

SLO+
(4d) nHanm ¥

50
YIONIIN

1) nHanm ¥

T4 0 5

HVYN3d

Oy

TAMPAK 2




T4 \\“ﬂ//
oivanvl I

JdVaNvYd "ON

ScliL

VIOHSNIN MVdINVL

UVENYD Tnanfl

Ad’'N ‘HISONIN VARIANY VLINY

< ONIgNIgN3Id NIsOa

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

scl:lL

ONYEWOl NILYdNaw

| MVdINVL

NVYONVYINVYY3d ISYIO1

1907043
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

£

e >




JdVaNvYd "ON

ScliL

YIS

VI1OHSNIW NYONOL1Od

yvanvo 1nanfl

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

Z DNIgNIgN3d NIsOoda

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONYEWOl NILYdNaw

NVONVINVY3d ISYIO1

19070M3
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

£

e >

]

i v
- ...W_.. |

scl:l >

g-a NvoNo1Ood \ B

d 9) d =

i
- e
fi:
1
J—

o 098+

T4 3 A
V-V NVYDNOL1Od

£ ~

i -— i
1
_ g

y ¥ 09'8+




7

ScL:1
dOId3LSHE
4VENYD "ON ) <
VIWIS
VIOHSNN 41133dS¥3d
dvanvo 1nanf

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

Z DNIgNIgN3d NIsOoda

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONYEWOl NILYdNaw

NVONVINVY3d ISYIO1

1907043
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY




7

T4 0 2
JOH3LSHE
UYEINYD "ON <
VIVNS
VIOHSNIN 411X13dS¥3d
yvanvo 1nanfl

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

Z DNIgNIgN3d NIsOoda

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONYEWOl NILYdNaw

NVONVINVY3d ISYIO1

19070M3
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLTINIVH
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

2N




JdVaNvYd "ON

8 8 S\ W (P

oy £ u..__._..._. .u_n.._ﬂ.u..-.-.....-._.,..- “..u. e

=il Fa

A

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

NVYONVYINVYY3d ISYIO1

1907043
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

2
L




"‘ﬂw t\\“ ISNT0d ISYM313A ‘ISVNIAVAI
- TAVAIRILATTT "IV SYLIlLn

ﬂH—KI ___umu qnu = VYININS

T N dVISNVT NVA NVNNONVS
..\\_\\\\&*n-::ﬁ — vdnNiMdlisav 11vLildd




‘NgNX-NgNXJaqg Ulesap 1ex4ag Wiiul

‘ueweUE]} UEBUNSBUERISGSY "JoopINo eale |p ueeunBip Y!d9| BueA euesens wiejep |elsos uelelGay
: nB6UEBBUSW 1edep Buek ‘uewle) ¥N1UN 0000 eBBUIYSS ‘dijes nUe [wieje ejedes UBMNMeldW  Bunfunbusd  uexupBunwaw
HvaNv> ON eale pnsewsw eleBuss yepll BunfunBusd BueA inisyal e1as Iweje uejiduie) ueyiaquiaw  18ISos SElAIE Bundweusw
jeBe 1B6UN yigs| 1engip uewey sejeqwiad ‘Wele nieq liep 1endisl yedejas uejefl uexefig *NIUn Bueduelp Bued oqazeb jedepial
v i 0 s
VIS D Eadif # il |
.w- u_. s =1
dVISNYT TVENINILISEY 11VL3a - =) o ’

- x - ) | AT i

. i - = il

¥vamvo 1nanf ¥ u_mu E ] Ll J

d A e i - T :

. LM

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

"JOOpPINO
Z 9NIaNIaNad N3sod eaJe |p eJepn seljjeny hiuequuawl
1ebues  ‘lLey wieew ueyeq
"L'IN "HYASNYINIA 4NSNA NI¥ATY usbisyo Ipefusw 20D yegnbBuauwi
ndwew ‘uebuens Jen| Ip ueyel
L DNIgGNIgN3d N3sOda + X
(ejeloseyln N
S81101190901Z elvIAdsUES) enlisn yepn

HYAINYIA WYINI - - L . . __._38
‘eJjepn uexJebaAuswi snBijexyas i

ININ NVa YINVN

yepuuaduwiawi ¥Niun 0202 ‘1emelip
yepnuw uep ynueds buek yind ebung ' -

ONYEWOl NILYdNaw

Milwswl ebnl Ul ueweuel ‘luwele |
eJepn 1aljl4 1eBegas Isbunjiaq ule|as _.__ _

NVONVINVY3d ISYIO1

"9US|AY120J0[Yydli1 Uep ‘eplysp|eudloy

ID070%3

UNIYALISHY NYLYHIANId NYONIQ ‘euszuaq ‘eluowe Iades ueinjod
ON3IYINGIL NIYLNVYSId NYSYAVA ! )

VINSIM 3SN0HO0DT NYONYINYYId delssAusuwi Jipa4e Buek sely ueweue)
NVONVINVyad Inanf yejepe (wn|Aydiyleds) A7 ooesd
ONVIVIN (wnjAydiyzeds) A1 soead

WIHYYEI ITYIN VNYINYIN NIN ) i

I90T0NM3L NVA SNIVS SYLINNVA eAes uejel neje =

UNLIILISYV MINNILNVEO0¥d | Higed 1exop adas ‘Isnjod eusyial

bueA esie |p Jsyng usalb lebeqes .cm.ES Bueluedas Jegasial buek npnp

e W eale 1119das ‘|elsos Buenu seiljise) ueyelpaluaw ebnl 1ul ueudel
- ‘eAueweln |sbuny ule|as 'Isnjod IBueiNbusw wlejep 41iMajo buek
uewleuel ueyljiwad wejep snsnyy ueneylad npuad Nl eussey
ya|o ‘dese I1snjod eAubueiep uebusp uedsp buljed uedepeybiaq
ueMe Buek Jspynqg usalb lebegas I1sbunpaqg Ul uewe]

Ad31v3a B LHdVIN OO3 NVINVL

DNYIVIALNIN |espl eBBuUIyas ‘uebulsigey wepataul ”___m_,_._ -

HNLHYILISH Y| uer sniey ueinod dexueusus ebnf

2

Ul UBWEUE]| 0D UEBP EpPIYSpP|eulo)
eAeyeqiaq 18z desaAuawi
elepn Isnjod  lweje  BulieAuad

’ lebeqgas  Isbunjiegq  uep  I1191s9
ue[idwel pijlwaw nqueg wdjed




JdVaNvYd "ON

YIS

dVYXSNVT TVdNINILISYY 11V13d

yvanvo 1nanfl

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

Z DNIgNIgN3d NIsOoda

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONYEWOl NILYdNaw

NVONVINVY3d ISYIO1

19070M3
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLTINIVH
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

‘ueudeuel IBeq 1eejuewWISg UBP Buequulas eAulsIIINU
ebpbulyss ‘|Igels deisl Jie Hd uep eluouwde Jepey ebelusw Yniun yieq
BueX 1sesy|i} waisis uebusp idexBus|ip ebnl 1ul we|oy ‘Nl Uless vdl
Jle ueyejobuad ep |esesaq BueA Jle uedije 1¥I[IUJSWd Ul Ue| UJe|oy

uaisijg buek i1y ueejojabuad ‘uey|| we|o)

‘lul @snoy usaib
walsis lefeladwawl neie jeylowl
uibur  Buek eilesim Bunfunbuad
¥Nlun  ueysnsnyvigq g lejue
‘ljues esed ys|o ueweuel ueljemelad
. YNniun uexsnxojig L lejue]

anyeg lebegss
yejepe leiue| sasye DBuisew-buisewl
Jep ueyniuniad ebiisy  lelug)
uep ewelsad ieque| Luep niek Ynsew
8 sosye enp pijluBW Ul 8SNOH Udaln
SasHVY

‘ueudeuel ueyngquwiniiad 16eq leq 1ebues
Buek |wele Miueblo Yndnd Bunpuebusuwd WEe|OY lIep e eualey
ueynye|lp Ul |eH ‘ueweuel Llebusw YNiun edid INjelaW sele o)
edwodip uelpnway 1INQSSIa) JIY "UBME( IP YE19|191 Buek uexl we|oy
1Jep Jie ueleejuewsud Ul asnoyusalib Ip ueuwleuel eped Isebl|

g _mmm_.: wajsIs

L i i
‘uewleuel1iqiq ueynguiniuad 1Beq |eapl Buek
nyns uep uedequus|sy ebefuswl »¥Niun 0200
Ul I1sipuoy dnynd Buek |wele ueeAeyeouad
uexiedepusw delal unuweu‘bunsbue| lueyelew
JBUIS BUDMJ91 MeAueq njej ol Mepll  eualey
ueliqiquiad eale |ebegos uexeunbip 7 leijue’
ueliqiquiad jedwa] :z 1ejue]
‘lewdisyew eledas
ueweuel Buequiay yngquwuny sesosd Bunynpuswi
1edep ebbulyss ‘esaq yigs| bLBueA 1ejue| sen|
MI[lwsw euss [euwndo BbueA eyeiew ueeAeyeouad ; -
uexledepusul eualey ueweuel ueMelgbuequuayiad ‘#. ur_l1l..llllllllll|.
uep ueynguiniuad eale lebeqas ueyisbunyip ¢ lejue — I =
ueweue) ueyeiqbuequayiad jedwa] :¢ lejue] ]
‘asnoy usalb eunbBuad ‘|BUOISUSAUOY UO}SQ Uebulpueqip Buiduwlel
ueuewesy Ulwelusw XNiun Mleq yigsa| ebn[ Isaq Ipogq ueinyn ‘uexBungnyip .Cmuj.ﬂcm_wvtwﬂ Cm_cmﬁwQ Aluyol _\_mw.ﬁm_wo_cx_wc‘_

Buek ueiensay UeMLSQUUISWI |IUIES  UBP  X¥Njuagip  yepnud  Blas  ‘WsJIsHe SPESEN Buek BunfunbBuad _@mQ Isexnpa
“Ynsew dejsl eAeyed uep eljepn eoend ueyel ‘|IBBUl ueyel eAep uep ueieny sy : : : -

ue{I3Sewaul ¥Niun |elawd papuedxa  eualey ‘Isaq lHep 1engJtal asnoyuaalb exbuey eueles _m@mﬂwm Nl uiejss _m_E_v_ xDQDQ legie
ueeunBBusw asnoy usaib Buipulp vcvd ueleweladuad 1BueiNBusw 1edep BueA yluebio

IV.13W A3ANVdX3 :ONIANIa ININAS g ecss ueweue] weueusw XNun ues 16eq




JdVaNvYd "ON

YIS

dVYXSNVT TVdNINILISYY 11V13d

yvanvo 1nanfl

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

Z DNIgNIgN3d NIsOoda

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONYEWOl NILYdNaw

NVONVINVY3d ISYIO1

19070M3
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

£

e >

vdl lisey iy

L

‘pese) Usws|d Yesniawl
jedep BueA Jie uesaqudal uexqgegaAusw
eduel ueweuel uegequia|sy ebelusw
1edep euasey ‘ueunbueq pesey Ip [BXI1ISA
uewel eped uexdelalip 40202 1eBuUES |Ul
wio1sIs "ueyigajlaq Buek e uedenBbuad
1Bueinbusw ebpbulyss ‘|0J3uo3 a1
uep 1equue| BueA uelije uebusp ueweuel
Jexe 9y bunsbue| ejedss Jle uexinjeAusw
ndwew Ul walsis euaisey dup

IseBll wd1sIs uexeunBip pese) eped

Ivdl lisey 4y B duqg Jmem

‘luey denas jisuaiul ueremelad
ueynjaWwBW edue}
ueweuel  uUeleYSSSY  UEP
yeuel uegequus|ay ebelusw
niuequiaw ebbBulyas -ualsyd
uep eleJoUl BIRDSS UeuJeue)
weldlAuswl ndwew Ul waisls
euale pjunds wio1sIs
uexeunBip jool u9aIb eped

pjunds 1ar1ep
vdi lisey Jiv

deysue| eped

uewel-uewel

BWSIM pesey  Uep jool usalb
Ip ueweue] Ip ueweue]

Di salurkan
Di salurkan

duqg ioepn  J9Munds usiepn

M e, -
.— o \n\/”:
Muel Mue| ue|
dan punoin wie|o
v
uebundweuad

edulod

Bunsaniey
J21eMm uley uep vd| l4ep
yequwli| ueyejojabuad |isey

1sebLI| ewd)s




JdVaNvYd "ON

NVYNNONVE TVININILISYY 11vV13d

UVENYD Tnanfl

Ad’'N ‘HISONIN VARIANY VLINY

< ONIgNIgN3Id NIsOa

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONYEWOl NILYdNaw

NVYONVYINVYY3d ISYIO1

1907043
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

Z

(I

‘BX1319159 Yesniaw YeAueq Yepli
ebbulyas uolaq uexbuipueqip
Buidwels yigs| buek isuswip
uebuap ‘|Igels eseodss Buelued
BueA yelel wejep bueluagquiawl
ndwew 4AA JNBNIS
‘ueunBueq ewein uolaq
JNNJI1s uebusp BbunsB
BungnyJal Buek 4\ 1@
exbuel ysjo buedo

3M 1539 e>6u!

‘ueunBueq Jeiysas Ip uebunybul|
sejlleny ebBefusw uep esepn Isnjod
PueAusw welep Jae  uejeliaq
delal eAusifoloma ISBuNy ueyilseusud
un |ewldo eledas uexnye|ip 1edep
euel uelemelad ‘INQasial ISEXO|
elad unjel eAuepe uebusaQg

eAuad |ebBeqgas Bunuad
il esie eped ueweuel
3 ‘Isnjod eAubueiep yele
_mcmE punsbue| 1ngsasial IsIs
‘uIol| Yepi3 Buek Jnisseneg ; 29% eualey yl|idip Ul [eH eiebBus)
ueexnwiiad 13i[IWaW ‘Yieq R e EP JNnwil ISIS Ip nhieA ‘Buniueb
uebBusp uegaq ueyeuswl ndwew . “ueweuel Iweuelp Buek pesey
eualey yljidip sepJlog lejue| ejue|d eped Mels|Jol odueuslUleW  Jnjer
yejan

‘yepnw uebusp ne #
ueuwseuel uexu{Buny Q
ylsew eAuisaq Jejue
ye|ad uep uelemelad sasye
niun uewe eualey Buljlel
%eq)os Yl|idip J1jn 1seg

ewein wojo)y
eweln Wojoy

1ejue| lebeqas sapiog i1e|d

IdLNVS FOVNILNIVIN dN1vC 1IVLIdA




JdVaNvYd "ON

YIS

NVYNNONVE TVININILISYY 11vV13d

yvanvo 1nanfl

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

Z DNIgNIgN3d NIsOoda

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONYEWOl NILYdNaw

NVONVINVY3d ISYIO1

19070M3
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

£

e >

‘uebunxbull yewel isynposd
sosoisd uep Buen unep
|lela1ew uexleejuewlsul
uebusp uoqgJey elafl
1Bueinbusw niuequiaul
eAuueeunbbusd JISJEINE]
Isualsije uep ueinfue@xiaq =
ueunbueq ¥Niun

[eap! ‘euwuein JNnpinils eped

uegsaq I1bueinbusw ebnl =
@1210JE6NS ‘|RISUlP yepnuwl
uep uebury 'seueusad
nele uibuipusad ueyningoy

1BuesnBuswi ‘'geas
ueunbueq nyns ebelusw
|[eudual ISe|os| wejep
eAuueNbbunay ‘pesey

neile IsinJed Bulpulp 114adas
|eJnpnJis-uou uswia|d
eped uexdelallp 91910/e6Ng

uedesauad
uep Isbung

- —
- m .-Flhn BueA esepn
-
*ﬂqﬂ._'l ueynpsWaW
L
L

AU Ip uebBueni
191504 nuadas
1 eA 339210ebng

[ 3

‘uexnpadip
Buek Isbuny
undnewl ulessap

uelensaAuswi
wejlep Mieq dnynod

Buek seie|IqIsya|)
Mi[lwaw  ebbulyss
¥Nilusaq lebeqJaq
ulejep e|pasial
a12/0JeBNS INPON
1edad

Jejal eAuUISNIISUOY]
sasoud uep
uexal eAep ueyeusw

ndwew Buel ueniessy
nies Ipefusw ebbuiyss

ebbulyss |Npowl
Jejue 1eyibuad neje
Mluexaul uebunqgquies

uedeunbbuaul uebusp
Jejnpouw uaisis uebusp

Buesedip 910101e6NS

‘ueunbueq
Jeloxep uswo|d
lebegas uexeunpbip

j1edep (Ul |elUS1EW Bule|
ueyel uep 1eny bBuek
[Nnpowl Mniusguiaul
ebbuly ueyiepedip
Buek |ejauiud ws| uep
ngal sedwe ueindwed
lep iplo1 912404ebns

[NPOW ubINXN Ubp XNuag

ubyog
WHLSAS F1L3402VYDONS




1eJeq ISIS 1p Yeia|dal Ul
peseq ‘UBYNINgSy 1ensss 1asabip

JdVaNvYd "ON

uep 10AId waisis uebusp exynqip

nedep Ul ISIY-ISIY [BXYI11I9A SI9ANO|
lebegas Isbunjiaq Buek nAey Isiy
-1S uebusp 1dexbus|ip Ul pesed

YIS

‘wejep ye|egqas

PIOA UBP JNWI1 ye|agas Ip Meis|Ja1
Ul pese} -Bunsbue|/seqeq eledss
¥nseuwl expn Jen| lep dese Jebe
11| eBung 1dexbus|ip |epausl uep |0l
1P 1edep Buek nAey IS-Isiy 1edepla]l
ueelepudy dese liep ueseded

alos ueyerep

NVYNNONVE TVININILISYY 11vV13d

leuis 16uesnBusp snjoq !Pueinbuaw uep iseAud eped snyoj

yvanvo 1nanfl

dd'IN ‘HISDNIN YARIANY V1INV

Z DNIgNIgN3d NIsOoda

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

Muuged ep Isnjod yajo uexqgeqasip
puek ngsep |ied  |ebueuad 1ebBegss
ISBUNJIag MBA UeMmy Ma7] Buniueb ueweue]

ININ NVa YINVN

Bunjueb ueweue]

ONYEWOl NILYdNaw

ey bulusul IBBUI] BUWISIAA Je11XaS
Ip Isnjod 1exbuil exqiay eAusnsnyy ‘ueynpadip
1eES BWwE1NIS1 ‘NluslIsl  NBem-nem  eped

NVONVINVY3d ISYIO1

19070M3
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

uedjiielp uexe Buek Ul un(ial Jie 1edepis]
unfiay J1e JuUIN

‘eAuule| uenjiaday

NVONVINVY3d 1Inanfl

lebeqJaq uep ‘ueylgs|ieq bBuel eyeieud Jeuls

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

Ibuejeybusw ‘iIseaud  ebefusw Yniun 11adss
‘eunbbuad ueyningsy uebusp uedlensssip
uep |oJip 1edep Buek Isp-Isiy uebusp 1dexbus|iq

B nAey| ISD{-1SIM

ONVIVIN NIN
dNLA3ILISHY

g
P

‘ueBuen. ynsewaul

wn|agaes ‘eAeyeqiaq
Buek ueinjod deissAuad
lebeqas Isbungiaq

ejppusl uedsp Ip 1
ebung eAuueyieduwaiiq
A|In ebung

‘yebusl uewel ease
Ip epelaq 1ul pesed ‘IseAlld
ueyningay uebusp 1ensas
Jasabip uep |04 Ip 1edep
Buek 1siy-1siy  1edepus|

IseAlld eped sn)o4

‘elebbusl uep JINWIl ye|ogas

IP ¥eisda1 Ul ueunbueq peseH
‘Buniueb ueweuel ebbuly ‘unfisl
dle uiw ‘'nAex I1sp-Isiy ‘Aji| eBung
ep lenwl  ‘dexbus| Buek inill
uebusp Idexbus|ip Ul selljiseq
IseAld uep desy

Isnjod uebueinbuad eped sno4

=y

dVYINVA AVvSvd dNliid




,m_
;.A:m.-,..IEHJ:m .

SYLIILN o Vi i S T : b

- T1vdl SV1V NOANV.L

ISINNSNOM
NON NVNTd3dax

=SRRELIEE

/it

Ad’'N ‘HISONIN VARIANY VLINY

r.

| iakme B Lol N opma

i

e R s,

-VdINOd-dOd dNINNS

4049 dnNS

ISWSNSNOM

-

Z 9NIgWIgNId N3sod Ty NVINVNVL
[ NVAIANIIN

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

—1

WV1OX dIV

L ONISWISN3d N3SOd
NON NVNTd3d3aA

NVISNgId1SIaN3d

i lvdl
5811011909017 HVAMVE NOONVL b
HYAITNYIN YYNI s ~ a1 il

ONVEWO[ NILVdNavH = : IV VdWOd

(i i

el SR Lol o

- T

- NOANVL-HvMVE

. _J- _l.--—

NOANVL-TVdI TISYH

NVYONVYINVYY3d ISYIO1

1907043
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA ; SVY.1V NOANWY.L
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

HVYMVE NOANVL
dIV NVdX 3IM

NVISNGId1SIaN3d
-SV.LVY NOANV.L
-VdINOd-HYMVE

dod dnNiNs
ONVIVIA

INIHVHS1 ITYIN YNYINYIN NIN : .
IDOTONMIL NV SNIVS SYLINNVH | dIv NvdA
UNLYALISYY NINNIL NVHO0Nd |-

NOANVL -IWvad
NYEILIN :

@
&)
L]
©
®
@
®

ONVIVIN NIN
dNLlX3LIsH d__ ‘NVONVHILIN




JdVaNvYd "ON

009: 1L

SV1iLn

UVENYD Tnanfl

Ad’'N ‘HISONIN VARIANY VLINY

< ONIgNIgNId N3soa

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONVENO[ NILYdNEVH amnoll
! HIALVM ADV 1
NVONVINVYId ISYIO1 =
1D0710x3 . VENIL
YNINILISYY NV.LYIIANId NvONIA ‘d3LVM MOV1d
ONIHINGIL NIULNYSId NYSYAVA b :
VINSIM 3SN0OHO23 NYDONVYINVYd L AILSINOA HVANIT
NYONVONVy3d 1nanl 3 -
ONVIVIN g TOYLNOY Mve
WIHYYEI MITYIN YNVINYIAL NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLT1MIV4 ot 4 :
UNLINILISYY NINNIL WVIDOUd ]
g ANVL Dl1d3sS O
DNYTIVIRNIN

dNLIMILISYY INVHNTVS

i B By, ot
] I
&

ey g

;H:'m

Fdd E AT eE S ek E e 33 ek & ]

NVdVS3d dNINNS
ANVLOILd3S
-HVEINIT

VECNIL

V10X 101d.

IA NVIOVEIS NVvd
NVONNdWVN3d

IA MNSVIN - Tvdl 1d
VI1O013XIA-TOdLNOM
Avd INTVIIN
NVYXdNTVvSId
-HVEINIT

AILSINOA HVENIT




JdVaNvYd "ON

SV1iLn

¥vawvo 1inanfl

Ad’'N ‘HISONIN VARIANY VLINY

r-—.-.-.

g e gy gy ™ Mg ™

- B

< ONIgNIgNId N3soa

¥
B oy
¥

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

Dy ™ B, ol Wi, o W L,
=

811011909017 : " | pri===iz=
HYQITNVIA VINI : . |

ININ NVa YINVN

ONVENO[ NILYdNawX

= ————HIITE]I

" =

. Fﬂ

oy,

NVYONVYINVYY3d ISYIO1

1907043
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

s

[
e
s, 4

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

ONVIVIN NIN
dNLA3LISHY




JdVaNvYd "ON

SV1iLn

¥vawvo 1inanfl

Ad’'N ‘HISONIN VARIANY VLINY

il

T
e
I
=
e B rl—.-.
‘--.. ™ --. [ --.‘ - -.-'l -‘-.‘

< ONIgNIgNId N3soa

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

L DNIgGNIgN3d N3sOda

Bl ot By e W i e B B i

S8110L19090L¢C
HYAITNvN YXINI

ININ NVa YINVN

ONVENO[ NILYdNawX

NVYONVYINVYY3d ISYIO1
1907043
YNIMILISHY NVLVYMIANId NVON3d
ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

DONVIVIN
INTHZYEI MITYIN VNVYINYIAN NIN
I90TONMIL NVA SNIVS SYLINXMV
ANLINMILISYVY MINNMIL NVYOOUd

D=t

ONVIVIN NIN
dNLA3LISHY

it




P PRI, R RN, | e e N T I L

il

-

- 1013U0Y 1BSNd
SV1iLn 1 L

¥vawvo 1inanfl

Ad’'N ‘HISONIN VARIANY VLINY

Z DNISWIEN3d N3SOQ ; p181ys usaig
eped ewein uegulieAuad

"L'IN "'HYASNYINYIE 4NSNA NIIATY _EmﬂmwcmE va_m
. ynsew SueA esepn isnjod

!

e —

1k

Ty,
'f G

“deyund iy

/ 'o.&'le ©
- G E' 1@‘ _'@\ r@}- @l () |T‘§‘F" FE-_@‘ r@}' 'ﬂ}\.

T —

T T,

O4)

L DNIgGNIgN3d N3sOda

e —

S8110L19090L¢C

HYQITNYIA VINI
‘p8plia; dpja; Sunfunguad
| wiNNvavawn | uDIDYISAY pSsuIyas
e i Yl = y -2 | jowndo  yiqa]  DIDIAS
ONVENOINILYdNEYH T 1 e ik X, 4 ] i i . S8 8 p.opn upyyisiaquiaw
: ; R : i, : : T " ynjun ununSung
NYONVYINVYId ISYIO1 " Lt : 4 e Tl ; T, i ] yninasip Sungnya;
1907043 | | - i 7 \ i [ A d
UNDILISYY NYLYXIANId NVONIA ‘J11) 948 eledas ar % . Y, ; 4 03n) 8up da1f1n
; L.E :uxbﬁcm:m_:

DNIYINGIL NIULNVSId NYSYAVA ‘
VINSIM 3SNOHO2T NYONYINYY3d dese 13ueingusw niun njudlI8l

pAuls upyllaquiaw
xE::E&ﬂmE‘::S—

Lol eller ©

NVONVINV¥3d 1nanf - 1ees eped ueyipelp egnl unliay Je :
ONVIVA | Ul wesiS Cuisyol jez dessAusw | . \ i : W osnd opod unysnioyp
WIHVYEI ¥ITYIN VNVINYIA NIN ’ " :
I90TONNIL NV SNIVS SYLTINMVA yniun o edung  uep  isnjod | . - . UDYD ISDWIOJUI UDIPNWaY
ANDITLISYY MINMIL WVEDOUd IBueinguaw ynjun MaAk  uemyds] : : ® 3 1 ‘unungunqg wojppay
' ueweuel uejeungguaw ‘Suuayly > D e e ynsow  s0jo]  Yyisbw
DNYTIVIRNIN pese; a|qnop l1emejsw ueungueq . . g : w ; SunA  pAoyngiaq sp§
R — 3 et S e 1S)apjapuawl ynaun 1sis

n A el ] .
dN1IHILISHY wejep oy nsew gueA esepn . . : . .~ Suplundas 1p 10}2333p
- uonnjjod 1w 1dexgus)ip
egdn[ jul ueungueq unweu




=i

SV1iLn

¥vawvo 1inanfl

ad' 'HISONIN VAMANY VLINY - [ 8 yedwes 1ny8ueguad
lqowl BwaxS

iy,
r'—rr—|

— E\.
,-.

< ONIgNIgNId N3soa

5 AT
E

ueyisiagay
segniad Jnje eways

o,

o
i
.-
|

raah

"L'IN "HVASNYINYIA 4NSNA NRIATY

!

L DNIgGNIgN3d N3sOda

-
=
i
I
Dy ™ B, il Wi, O B,
-

| *

o 3 i ._Hng
I T T — 2 Ry
yiuegio yedwes e ;

%

811011909012 : 1iodolg
HYAMNYIA VNI ;

|

|
|
|

3
ey s el
. —

e m g e amn g omelaae

ONVENO[ NILYdNawX

NVYONVYINVYY3d ISYIO1

19070M3 T \_.Q—Jl_ _(_.QO_C(_.mm
HYNINILISHY NVLVYMIANId NYON3Id

ONIYINGIL NIYLNVSId NVSVAVA
VINSIM 3SNOHOD3 NVYONVINVY3d

NVONVINVY3d 1Inanfl

wejep yedwes
ONVIVIN
IIHVYEI MITYIN YNYINYIA NIN
IDOTONYIL NYQ SNIVS SYLTNNYA yedwes
YNIIALISYV MINMIL NVED0Ud
ueguenquad

SNYTYINNIN il redway
dNLATLISHY ‘NYONVHILI




ARCHITECTURAL
PRESENTATION BOARD

T

L]
[Imarnepisi v er e e
e



LI nhru!nusg gl

L:lﬂ!

A e

ECOHE

PERAMCAMNGAN ECOHOST WISMA YAYASAN PESANTREN TEBLIRENG
GRLGAN FENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

LOKASI

Eaaron, Jalan
Tanpa Mama,
I-.::ll::l-rn.:r:n
g HE ERr m
anduﬂ

1 T (PESANEREn
Tl | }Tﬂhﬁrﬂﬂ% e P e

Wisata

Ll 14,021,583 m*/ 1.4 Ha MRS
Eallling: 505,84 m ’lh !‘Iﬂrl FEh L1l
o~ r:'lh
# timur: perkebunan
» harat; persawahan
s splatan: parikiran dan jalan
& utara; persawahan

IsU QBJEK - PENDEKATAN

I Kurangnya fasilitas akomodasi Penginapa berupa wisma o
e CEERE L ErvildalTa? 1n Fergpfalef g =kan I!‘.I-.q“;' [ ] Ii.':uul 1] Ec [} EET H [

im o g glsl panp
e R b auie
wphimgan denge fobun
(Bl e Na T el LD LeEanan
farnpak b
airbeEaekEn B iR
; 2 lamy msEA LA
.- X el I : e it o Inphungan  png lEnan
K ir r

B
-

Penginapan




ANALISIS MAKROD

SWorT

ETRENGTHS WEAMMERS OPPORTUMNITIES
E‘::'M;'l_l [r— Earer leha airatagis delat purial
& i < e i wisata religha dan pesaniven werts  Lokasl wime airabgls lokesi Wl omasth fokwd i sksn  gampang
=0 v ﬁ mamilkl (il mlasingin dukiaf wisats religl dan  Berpapar polugi Stemukan pENEUE§USE Kapma ™ |
; memydy, wisma il berpatersi pandok pesancren pang  udara karena  Sekat  dingan  parer  ulama REATS
= Ardarya seigkan di = :::-H“ B P!"'I'm.rt;i‘i memaiuber dtonmodesl.  baneak kuran dan winat Fasilitss ¥Ong
[ selainn togah @ | e santrgan g Mt Terferak o area temang.  1L58m  serl pabeik  Derkembeng  setelimnga Dook  Persagan daanm
E Terdepattiang byirk S FUDCE ML pandeiitan kol jauh clei ecamalin jadan guls. kmramian memparhatikan magalh  fasiijes can hargs
E s farsk 20m AR meRgAQan KEMAMINER  nre gengan  okses  pngkat feggd heeena  polesi Ldar paeg ada dsin,  dengan beberaea
B dan lrgungen Sebul DI pamadei den  minin  beida par desbelah  Sengembengin leiitas  akomedisi  yang
7 l Mt e s, A :;“E" !a'"E' by enn ;:::w pencemaran uxdacs derl miswa  relgd  dap penongang leinnye  deped  belah berkembang
= yang cobup i i b o a pariruamawests  meslnghsaken  pendapan
yakni 12m ' wkanam| yayaan,
KAIIAM FUMNGS! DAN AKTIFITAS |Eﬂﬂ Eriku Crwyr Cresor Eko- Ausinekn glot (Heine gk FX B vl Bk g
ARSITEKTUR 3 TIGEATAN ERC-ARSTEKTUR
o Fisryaa iaion S h - VARG WA LIS BIFRS LTI
Pettiie o Prnpripis m"uﬂ-—a‘l Penunarg i 1 I:;;:: [ . : : FEASMOCE hangeans
- Bk Aridiiies (P e RekTuep, Patnpubinn 3t tellgly’  jngha
-n"-'“ war memaduban (re inghangan dan e ln.lm
2 A Tkl ararEsal vl e pade modd :l‘I'Jll'1ll-lh--:h-:l'lrl'E krasralan
I’Wﬂm & d a1 rmrmpprhydan esimbanga kaghungat alamdan FELGLE CRn BEEI
e Fril s Fyaglaspan lgmmnﬁ-:mulmhmnm £ baRar
Ewwh;ﬂ.' pedurftuivher, | din bingusan Dy s Yooy v

RTEEA T

aEman el 4 Tebuwsag

LR g i et e yREE 1B A
LUty IS LEL U T BT FA A e P A

Wb PR K i

eebarrlr il 3 2ln¥ perepedis eacarmy d s
teman mraoik bnghsgan Pidip 30g ween pang berolos pada
ek rali palind
Femagphian biiilflal & = rgaa
Wrmgpdaan Crvqublnge plag [T "
Parypeiclain nluk PR i s g 8
(PRI PRI T i

i T
dampakpebin — [T ST AT
Empoig

TP CAr T LA Misas, Foeyn g At Taai  wdany
........ VIR A TR P (LA T L gl Sk A e

fSailimm =i borigjusn  memeeckan  hiboree s
Rl g ik YR TI e
Malsar Rl o wnd remerckl Wtwiuban peagen

Lerras mpar thdek, oario rres oo o .

Fasal Faidila v Do Dupian wivhi b siereuddidn Lafed
Iiferrre a rre P s Foon inbrm |

Faiied m meamnay Ewunhsn wsiem

EOwE s e

Fapanar o masrdhap pepalou mreTen ool
Balanje et b b e o Fa
e Rl P i e
Erbarlagangan  aah  aEea

Tl mEwT g
PR fEd i

Ibadsh

PR b paod b el i ocredirmed N BEnBUUng don 41l

IDE KONSEP

q_._m“wm-u# dn -ﬂ'-i'-'ll- A PR

e s iy e

L Ty
Tt Sy D P b

"Jl“.i'-'r

(L R BT ]
I ik Pl B Lo, o il (L B g Gl e

et |
L] L2
e e Zan ke johi £ rean bag mere

AMALSIS TAPAK

Dk rrmaeriuhas [l Lmagusse, b apat b fop by ek A g ot o arciner

e 1]

1 ]
Ton e
po
LLLET Ty LI PO
1F SO et 0
HEURE  rEE e Do
Al G Ll o AL
Ew bl gy e
R
AfEgnrar  dETen pERsEh

B e ST
(LT M o RF o SR

FEUSEF ERTE "l-mr
e L=
FEmipYwaln o '\-lrni

srmrned din sepingl

R
e

e T T T

SR W EIRLLAY CEHERD
WREN HEFIR M EE [ OTES a0
i¥ L OO TR [ R B
RN AW Aepre e

Srh B M
1 L LT e T S R ]
AR TLAS TR R, S B
& i, B Fupid 8 s, @ v
R T I E e A

berhakdbia’ d ik s r et s e kg
silrmbadir Ir swtar wevdhdasy dika. b
e g b s shisd prelria b i
el L o mepe——

Tymlie  Dafasl el als
pibiad aafy frlwe g
i mizErkan Fubengan dmaal
baki

Liwiid gl &BIEgRan yadg
mara Heetapei bk ursn
Hifalaranpy (Wasnhd Rop
Mam. Eanpanan

iR
LN (==

gl Herbul w-nlwhm g Dokl

Pl it S
i hr\r-p-ull i orieraas TJIIl

Sl I-.--\.lrﬂu-l ek e d-l-il
- IR T L
pEal rh e L DA
e T e
e R AhEs  Epan
WA SOVHAL, WL LR ST
gy sl 1 b i St
Tavarkign e S F
STHEAT LR, IRIEH
ke mines banp e e
S e W ik

FETRIF P

1.0 T TR i DR

o mypbaray gah dslargys epe

ik mpgmeea b g

winE A, P e
RAR el S

i rropraie e Eeypia g ey

ik
el argper L e g orgar g
FEE Ca EERIET b
o L e, A
bppad prewigng el el
L U o L
S B e LR | EDAT
WA,

Spmido lhing Sroce meeupaan srhs boraep hamgunan yang
drancang unel rercons Engliungan veng elndoges, sehagal skl
sethadap masslsh yong ads. Taguan gari koegep ini adalah unk
maTEdaeIn el dup ey schal molalu  esbrCEaan
SThET PLOFILLSER, - DR rega i TIED DPRBkas ruding vorg mienda
Bukarfghny bal Dabk @tdds DOzl uirai Sl ugon
IR drlp.ﬂ-.-.qrqpa@nl




Aciive malural bngestion
mergandpilan slamen Aam ranpe mesr sme ek nodbag rerhabon

i

dedarrga  green  mool T g EdnasET A Eman ﬂl‘ﬁul‘

sibazs -5 FLFT. jFrde |.Fﬁl e b
ihakin Fed L S ]

s

SRl

:m-ui-ul HE masa il

amlem FETE ST 1 Feared b omaka e

L5 ':I'I."Irl"' Demipsl peog ikl gl AF6 bebubahds rdimuh Szlap disg
rerfubung

Furtiia S dndd do<ars il rgar inler Purgil Sdak
wnilag mangia isrearal, raron ey arkoook weas
T e e e Gy TR |
Gatiery tan FEa green S

Poilsiny TpIEGD dEEdin)lEs  perEgend Terkdd
B desgas nexpeda gl parg fapai
PR | Ak fad G Balen s

Ferrpedisen aras mrsh oesendirl sge alibibm
prrigbardd Hdak feeagfingde bigpalds i sl

g | A0 TR el v A Diiraal

Brrrmiem mavsiahan

vudnble oiailalyd dbyliekdge
iohugsl Farghubung snisrs fungu-boege hangunas
ARG S g, g il am

Fensrspen simran Kauus bagl pengenung, arnd
O3 AR WERGTMANMN ST DL ebghiee
01 Movh bl Nl pln B By aiod B R o J il

rbagnil velagg et
£, B TR A

B pain
dvpn poaly setes

an

ghnd hrtddap prrrm et
mmisaea . areg e

Passnin Matural Injectian merupskan kensep paig metiidikan pemer-a bamen dkim ke
clalam funpuran metslol meliname pas it Pensmpinnga antam ke

ek, pre e par i o

ik T T Y B ergppanahn alEp sang ek Furggzrimn lpoee
glaml cebags dEpeme 2 PRI MR IR b-l:rl:-i-hln bayu
porHabapasn  sehari 1 EEarT, reEaiecn terdapai a2l
1 '} caligh simu erak yeng cukup T

L mmmEn gairkar
alriod ned a e %a @t

Jirergh ¥iwal

i 'Ih ELLE] TR

rrrenihi  Eormposii | ey

Farpa EMTEL FTgoirgan
e

varskin g
il L i re ik

FITUR FASAD KAMAR

Peiibiegan Pl BEik Rps  Derias

Ergre g ol bt b S efragd

Folist  pads

W o s e ke s ruen g hidug bag &
siga dgeinips dergen ndabnils oeplbima LandEgen 5 S-Sk apar 1500

BT

g Ly

Femarfarian kalam

Tk L E]

“Hargarar inl drarceny dengan pest macarlsl don wama yeng aelsras  den

PRl By T 0] P A0 dga el [l DaegiEe pasg Rd e s

L R U T

meEmperiinbangion e ermasknnml & ssSskaraps, orbeEs memel reEEsm




Hair i g 3T

Fenrrapen wMlemn pang SETRSESERTEAFIEHT NS WITNTE dan
RPN 3P

k
Fariingmgs menpge  huburgan  marmmonks
dergay e dengan irenpEerhakgn
BEudf  yahg Tl b e Tndish
wmrd kil b & dlin namn islap
Ea il i lifgen g bervy LA

A

wprran  Frwelaky

1ama
dd My

prsEslaatan

Bl d i Lonah

wii i L
= i gl g
i
PP et 1k
Banluk dan Learan Modud

wahngRs PorEbe

oo by S Bk LTy A TR e A aaeiah
T u dlEan Enrpasdu ER[ET
pEvpolahian  Bnbel OrRslE geighi

miadmmi npolabas
fmaal PALL A rgal alahan DereE
retradi! Jifisfadtin ersbal i snbik
EeEwtuban - o gl
Fergdian Ealip, phiglases Dindmen
dmn wsbagisn diksmbsilkan ke dilam
Aaradh il Pasei]gps b fe i g dei ol

HEragkan puld S5O
pembestas  gopuk  kempss melsio
liepk  orpaesk  das
akthehan parghunl  Lmoah il diclah
METERI AR matate hraperi pang Db
Raitga fudguratgl miume e sl Gdas
(VRS ITRETIETT FRE TR N b ki LEn

¥ paearg

bk ungan ks

B e i

Ligarree = dsn CETEran amaan il fen Bmomirars

Finpga oo vheh sill pery Tl don

rahan ferma.  masirisl ond 2sce Spunskon ihags sHeTon

GHged Dabem o mieduler | Coidd
S ISR 1 ERT AL Sl TEdud

S PNREES (RETED Ba0) Melaluas iR iRGET(M

AN AN [ TENT komunds s e mill rspa

Modkal Searval SR lev DerDage ldenk

Sl sl jeny cbap tak deer

i e o T e e e

Tenggendin Trkmiog Ramsh
Lirghurggan | Tarrdainh s |
FEaErapan U30eEn pane urys
inaler pan s GEnghl Al o
rambes . pperp gk aloerered
eelalrBLH

Foamrapan Wit dedikal
makai udars L |
TTENNEEEET  Reamwanin S
kefmanaion  lingkanis whma
Rhifned b [P e R
g pads maim  pleg
gebip, SoEm B DEEEMY SRCAIE
L s T T [ PR
kel e udas don memberkemn
gaviigaban chnd e il komag nirasl
(=BT L -

FEARRIFESN SuarTIEDE ieDogel cleres
Ceborai#—mata! et nghurgan vy
EUEAR  npa  EEThhAra.  EHEES
iereda® prrm

Fisiia i LA maesl doesi slaeg dadd
B h Roneiruks des camguran Fy ank
anE mErpEangle s [y S mengsl -
T g

Frapiiribdn b#Dae il juads dres jrne
ELET 3 IEEp DY IMERSHE S GEEIR
irmk, menduhuy ceTwcr slari dar
R R B RN

Dhibem daur wlng Dmdah damarili
wiRmA, g b RnhEn bdnk arpmeny
AT Brghacpar. iniapi drrarrekan
bbb danals



HASIL DESAIN
"

_ . | HAELL LS HT ST b
gL 4 - i '

#
.I.-
o

I -
' o i . .
== L — = .
. . a; Pt Ry . - -
| SR
R O e

m"rll-- " .r||||.||||- 11| HEHITE

GG | U

ST

Foad iR a o,
A [t

wrmisb




"

T

F ] L]
. =
il
o L L
"0 ir. a1 -!_l:- - " | »
rd -
= E%_';._.}i.' e e R (R
. " — — == ___..._I - 1.__7:
= 3 = 1 ..-LI-...I. -'!._:':gh_. )
¥

—

I



PERANCANGAN ECOHOST WISMA
YAYASAN PESANTREN TEBUIRENG
PENDEKATAN ARSITEKTUR

EKOLOGI

Marma + Inka Maulidah

Pembimbing 1 » Aldrin Yusuf Firmansyah, M.T
Pembimbing 2 D Anita Andriva Mingsih, b Pd
Tipologi Bangunan  ; Fasilitas Penginapan

Lakasi

Luas Tapak : 14.021,83 m*

Pandok Pesantren Tebuireng di Jombang, sebagai salah
satu pesantren tertua dan terbesar di Jawa Timur
dengan lebih dari 5.300 santri, juga menjadi tujuan
wisata religi karena makam Gus Dur, KH. Hasyim
Asy'ari, dan Museum Islam Nusantara, sehingga
kebutuhan akemodas| terus meningkat terutama saat
acara besar, Penginapan yang ada belum mencukupi
dan hotel kurang diterima karena dinilai tidak sesuai
dengan nilai religivs. Wisma menjadi solusi yang lebih
tepat karena fleksibel, memiliki kapaszitas variatd, dan
lebih diterima masyarakat, Wisma ini juga akan
mendukung program Sekalab Adiwivata vang sudah
diterapkan di lembaga pendidikan Tebuireng, dengan
menghadirkan  Tasilitas  ramah  fingkungan  seperti
pengelolaan limbah, ruang terbuka hijaw, dan efisiensi
ENETEI.

P SERMEXA4, Kwaron, Kec. Diwek, Kabupaten Jombang, Jawa Timur 61471

Menghadapl polusi dari Pabrk Gula Tjoekir, Ecohost
Wisma dirancang dengan pendekatan Eko-Arsitektur
sebagai solusi edukatif dan fungsional, di mana santri
terlibat langsung dalam praktik pelestarian lingkungan,
sehingga penginapan ini menjadi sarana akomodasi
sekaligus pendidikan keberlanjutan,

Luas: 1402183 m
14 Ha

Kaliling: 5C5,84 m
Batas-batas

= timur: perkebunan
» harat persawahan
= selatan:  parkiran
dan jalan

utara: persawahan




Integrasi  nilai-nilal keislaman  dalam  rancangan
arsitektur Ecohost Wisma Tebuireng didasarkan pada
0.5 As-Saba ayat 15, sebagzimana ditafzirkan oleh
Syailkh Prof. Dr. Imad Zubair Hafidz, dan diterjemahkan
melalui pendekatan fikibh lingkungan dan arsitektur
Islam. Dalam upaya menciptakan lingkungan yang
sehat, wisma dirancang mermiliki filter udara untuk
perlindungan dari polusi, sistem pengelolaan limbah
vang baik, serta menghadirkan elemen air terjun mini
yang dapat menjadi potensi edukasi lingkungan. elain
itu, kolam ditata  strategis  untuk’  membantu
pendinginan udara dan sistem irigasi., Sungai vang
melintas dimanfaatkan secara bijak, limbah organik
dimanfaatkan sebaga kompos untuk kesuburan tanah,
dan tanah subur dijaga melzlui pengolahan yang
berkelanjutan. Wilayah ini juga kaya sumber daya alam
[SDA&), sehimggs wisma dilengkapi dengan  habitat
tanaman lokal dan rumah kaca [greenhouse) sebagai
tempat pembibitan dan edukasi ekosistem arganik.

Penerapan nilai-nifai fikih arsitektur tercermin dalam
aspek estetika dan fungsi Wisma. Milai al-mudharat
diwujudkan melalui sculpture aksara frab dan papan
etika yang memperkuat nuansa refigius, sedangkan nilal
makruf hadir lewat fasilitas ibadah seperti mushola
yvang memadal, Aspek mizan tercapal  dengan
menjadikan wisma sebagai solusi berbagal masalah
lingkungan di Tebulreng melalul pengelalaan air, udara,
dan tanah yang seimbang. Milai maslahat tampak dalam
sistem pengelolaan limbah dan pemggunaan energi
efisien Yang mendukung  kenyamanan dan
keberlanjutan. Sementara nilai khalifab diaktualisasikan
melalui ruang edukasi seperti Eco Creative Center dan
Eco Art Gallery vang mendorong kesadaran lingkungan,
pengembangan nilai seni, dan penataan ruang organik.
Dengan pendekatan ini, Ecohost Wisma berperan
sebagai  akomodasi  sekalipus  sarana  pendidikan

lingkungan berbasis nilai 1slam




Konsep Symbio Living Space hadir sebagai respons
terhadap tiga isu utama di Tebuireng, yaitu kurangnysz
fasilitas akomodasi |, polusi asap pabrik gula , seria
potens| santri dalam program Adiwivata yang belum
diterapkan secara menyeluruh, Konsep ini dirancang
untuk menciptakan lingkungan ekologis vang sehat dan
berkelanjutan dengan mengusung prinsip simbiosis—
hubungan timbal balik antara manusia, alam, dan
bangunan—serta integrasi unsur kehidupan dalam satu
ruang yang harmonis, Melalui pendekatan Matural
Imjection, elamen alam dimasukkan ke dalam desain
agar manusia  selaly  merasakan dan  menyadan
kehadiran alam di sekitarnva. Sementara itu, Sinergis
Design mendukung perpaduan elemen secara holistik
ggar tidak berjalan sendiri-zendin. Tujuan wtamanya
adalah menyediakan tempat hidup vamg sehat,
memperkuat hubungan manusia dengan lingkungan,
dan menciptakan keselarasan berdasarkan nllai-nila
keislaman.

Konsep Matural Injection pada desain Ecohost Wisma
Tebuireng mencakup dua pendekatan: Active dan
Passive  Matural Injection, Pendekatan zktit
memanfaatkan elemen alam tanpa teknologi, seperti
singal, green roof untuk mereduksi polusi asap,
tanaman gantung Lew Kwan Yew untuk mengarahkan
air hujan dan mereduksl panas, serta mini air fountain
di fasad wmbtuk menyaring debu dan zat toksik.
Sementara  itu, pendekatan  pasif  melibatkan
pencahayaan alami dari skylight, atap berongga untuk
girkulasi udara, louvre Kayu untuk mengurang panas
matahari, dan kelam sebagai pendingin alami serta
irlgasl tanaman., Keseluruhan sistem inl dirancang
sebagai solust lingkungan yang selaras dengan nilai
keislaman dan prinsip keseimbangan alam menurut
0.5 As-Saba ayat 15 dan fikih lingkungan. Melalui
penerapan  ini, bangunan tidak hanva responsid
terhadap ikiim tetapi juga mendidik penghuninga untuk
hidup selaras dengan alam.
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Konsep Sinergis Design diterapkan untuk menciptakan
hubungan harmonis  antar Ffungsi bangunan  dan
kebutuhan pengguna di wisma tanmpa saling
MEengEangau. Ruang-ruang  dirancang dengan
permisahan yvang jelas namun tetap terkoneksi, seperti
Eco Art Gallery dan green house, serta penggunaan
skybridge untuk mempermudah mabilitas, Fitur kisi-kisi
kayu yang dapat digerakkan disediakan pada balkon
kamar wntuk menjaga privasi dan  menyesuaikan
kebutuhan cahaya. Area servis dipisahkan agar axtivitas
penghuni tidak mengganggu kegiatan para santri, dan
sturan khusus diberlakukan bagi pengunjung untuk
menghormati normma  lingkungan pesantren. Fasad
kamar dirancang dengan elemen fungsional seperti
bunga lily sebagai pemyerap polutan, mini air terun
untuk menurunkan suhu saat polusi tinggi, serta
tanaman gantung Lew Kwan Yew sebagai penyaring
debu dan pelindung dari paparan langsung sinar
matahari
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Penerapan sinergis sistem dan sinergis ekologi pada
Wisma Ecohost bertujuan menciptakan hubungan
berkelanjutan antara bangunan, pengguna, dan alam.
Sistem utilitas terpadu seperti IPAL memungkinkan air
limbah digunakan kembal untuk penyiraman tanaman
dan kebutuhan non-konsumsi lainnya, serta limbah
arganik  diclah  menjadl  pupuk  kompos  untuk
meningkatkan kesuburan tanah, Panel surya digunakan
sebagai energi alternatif, sementara sistermn deteksi
polusl udara menjaga kualitas udara secara real-time.
Dari  sisi  material, digunakanm Sugarcrete—elemen
dekoratif ramah lingkungan dari ampas tebu tanpa
pembakaran—yang dipasang modular dan fleksibel,
serta dikormbinasikan dengan fiy ash untuk mengurang
emisi €y, Beton porus pada area jalan menjaga
resapan air, dan sistem limbah demestik dirancang agar
tidak mencemar  lingkungan,  Seluruh  sistem i
dirancang wuntuk  menjaga  ekosistem  tanpa
mengorbankan kenyamanan pengguna,
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